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SARI
Anam, Muhammad Chairil. 2015. Pengaruh Penerapan Model PembelE&ar&n
(Two Stay Two Strayllerhadap Hasil Belajar Materi Sejarah Pada Mata Pelajaran
IPS Siswa Kelas X SMK NU 01 Kendal Tahun Ajaran 2014/208kripsi.
Jurusan Sejarah, Fakultas llmu Shdiiversitas Negeri Semarang.
Kata Kunci : Pengaruh, Model PembelajaranTSTS,Hasil Belajar

Siswa merupakan komponen pembelajaran yang selalu mengalami
perubahan, untuk itu guru dituntut kreatif dalam memilih model pembelajaran
sebab model tersebut akéerhubungan dengan hasil belajar siswa. Untuk itu
pemilihan model pembelajaran yang tepat untuk menunjang pengembangan diri
siswa serta menuntut peran aktif mereka dalam pembelajaran adalah
menggunakan model pembelajar@8TS.Model TSTSyaitu salah satu odel
pembelajaran kooperatif yang memberikan kesempatan kepada kelompok
membagikan hasil dan informasi kepada kelompok lain.

Permasalahan dalam penelitian ini adalah @8nerapan model
pembelajaraim STSterhadap hasibelajarmata pelajaran IPBada matersejarah
siswa kelas X,(2) ada pengaruh penerapan model pembelaj@a@nRSdalam
meningkakan hasil belajamata pelajaran IPBada materi sejaradiswa kelas X.
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif,
dengan desaiquasy eksperimePopulasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas
X SMK NU 01 Kendal Tahun Ajaran 2014/2015. Pengambilan sampel dilakukan
dengan menggunakgurposivesamplingdan diperolefkelas xBusana Butik 1
sebagai kelas eksperimen dan kelaBusarm Butik 2 sebagai kelas kontrol.
Variabel dalam penelitian ini adalah model pembelajd@@nSdan hasil belajar.
Metode pengumpulan data menggunakan metode tes dan dokumen

Hasilnya, hasil belajar siswa yang menggunakan ma&dSmemiliki
nilai rararata77,94 sementara hasil belajar siswa yang tidak menggunakan model
TSTSmemiliki nilai ratarata 67,78. Untuk mengetahui perbedaannya digunakan
uji beda dengan rumus uji t diperolehd= 1, 67 pada U = 5%
kontrol) = 32,00 dk (kelas eksperime= 33,00 sertantung = 4,714, diketahui
bahwa fiung Hiaver artinya, terdapat perbedaan yang signifikan terhadap hasil
belajar siswasedangkan uji regresi linear sederhana diperolehtgilai = 4,207
dengartiapei= 2,04. Karendniung fravei@rtinya bahwa Ha diterima yang beraatia
pengarutpenerapan modg@embelajarad STSerhadaphasil belajaisejarahpada
mata pelajaran IPSiswakelas X Koefisien determinasinya adalah 0,336al ini
berarti 35,62% hals belajar sejarahpada matapelajaran IPSsiswa kelas X
dipengaruhi oleh model' STS, sisanya 64,38% dipgaruhi oleh fakor lain.
Persentase ketuntasan hasil belajar klasikal kelas eksperimen yaitW6%63
%, sedanian persentas&etuntasan hasil belajar klasikal kelas kontrol napac
15,15% < 75%Berdasarkan hasil tersebut, makadel TSTSlebih efektif dan
berpengaruh terhadap hasil belajar sis®ahingga model pembelajard@isTS
dapat diterapkan dalam proses pembelajaran.

viii



DAFTAR ISI

Halaman
HALAMAN JUDUL ..o re e [
PERSETUJUAN PEMBIMBING..........ccoiiiiiiiiieiiiieeeee e i
PENGESAHAN KELULUSAN......ccoiii e iii
PERNYATAAN . ..ot er e e e e e s iV
MOTTO DAN PERSEMBAHAN..........ciiiiiiiieeeieeee e Y
KATA PENGANTAR ...t Vi
S A R L e e s viii
DAFTAR ISI .. X
DAFTAR TABEL ... e Xii
DAFTAR LAMPIRAN ...t eeee e Xiii
BAB | PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah..................cccoovveeeeeen. 1
B. Rumusan Masalah.............ccccoiiiiimeeiiiiiiiee. 9
C. TujuanPenelitian...........cccoovvvivviiiiieeee, 10
D. Manfaat Penelitian............cccccooiiiiiiieeeeee e 10
E. Batasaristilah.............coooiiiii 12
BAB I LANDASAN TEORI
A. Landasan Teori
1. Pengertian Belajar..........cccccoiviiiiiiiiecniiiiieee, 13
2. Faktorfaktor yang Mempengaruhi Belajar......... 14
3. Prinsip Pembelajaran..............ccccvvvvvvieeeeeennnnne. 18



BAB Il

BAB IV

BAB V

Hakikat Pembelajaran IPS..............cccoeeeiivieeeeeeennn. 19

Efektifitas Pengguman Metode Dalam Pembelajara2v

1. Pengertian Metode Mengajar............c.cccevvvvnneen 24
2. Metode Kooperatif BerstrukturSTS................... 26
Hasil Belajar.........ccccooveiiiiiiiiiiiieeee e 30
KerangkaBerfiKir...........cccooeeiiiiiiiiiiceeeiiieieee e, 37
HIPOLESIS. ..o it 38

METODE PENELITIAN

A.

B.

Pendekatan Penelitian..............cooooieiiiieen s 39
Tempat Penelitian...........ooooiiiiiiiicce s 41
Populasi Penel@in.................ccccvvveviieeecciiiiiiiiinnnn 41
Sampel Peelitian..............cccciiiiiiiiieeeee 42
Variabel Penelitian.............cccccvvviviiieeniiiiiiiiiinennnn 42
Teknik Pengumpulan Data..............eeeveeieeiieecinnnnne 43
Uji Coba INStrUMEN........ouiiiiiiiiiiiiiiic e 45
Teknik Analisis Data Penelitian...................ccccuveeee. 50

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian........coooveeeiee e 58
B. Pembahasan......cc.coooviiiie e 78
PENUTUP

A, SIMpUlan...........coooiii e, 83
B S aArAN. e i ——— 84



DAFTAR PUSTAKA ...

LAMPIRAN

Xi



DAFTAR TABEL

Tabel Halaman

1. Desain Penelitian EKSPerimen............ooouvviviiiiireeeeeeeiiiiiee e eeennnnns 40
2. Hadl Perhitungan Validitas Soal.............cccccceiiiiiiceciiiiiciiiieee e eeeeeeeen . 46
3. Hasi Perhitungan Daya Beda Soal................ooovvviiiieiiiieeceee e 49
4. HasilPerhitungan Tingkat Kesukaran...............cccccceeiiimeeeevveinniiiieeeeenn 50
5. Hasil Uji Normalitas POPUIASI..........ccoeiiiiiiiieiiiieeeicce e 65
6. Hasil Uji Homogenitas POPUIASI............ccviiiiiiie e eeeeeeeeeeeeeen 65

7. Gambaran Umum Hasil Nilai Kogniffre TestKelas Eksperimen

dan Kelas KONrOL..........oooiiiiiiiieie i 66
8. Hasil PerhitungarUji Normalitas DataPre TeSt........cccceeeieeiiiieieccieeeccen 67
9. Hasil PerhitungarUji HomogenitaPataPre Test...........cccoovvvivviiiiieeeeeeenn, 68
10. Hasil PerhitungarUji Perbedaabua Varians Dat®re Test...................... 69

11. Gambaran Umum Hasil Aspek KogniBbst TesKelas Eksperimen

dan Kelas KONtrol............ooiiiiiiiiiiiieeeieec e eeseeseeee e siveeeee e O
12. Hasil PerhitungarUji Normalitas DataPost Test............cceeeeieiieieececcnnnnns 70
13. Hasil PerhitungarUji Kesamaan Dua Varians Da®ast Test.................... 71
14. Hasil PerhitungarUji Perbedaabua Varians Dat®ost Test.................... 12
15. Hasil Perhitungan Uji Persamaan Regresi........ccccceevveevvvieemeceiiiiiieeeeennns 73
16. Daftar Uji Keberartian...............uuoiiiiiiiiieemeiicee e eeeeme et e e 74
17. Daftar Uji LINGArtaS........ccoiiiiiiiiii e eeeetecceei st emme e e e e eenes 74
18. Peningkatan Hasil Belajar SiSWa..............uceiiiiiiiieemeciciiic e 77

Xii



DAFTAR GAMBAR

Gambar Halaman
1. StrukturKelompokMetodeKooperatif TSTS..........ooovvvviiiiiiiiiimeeeeeeeiinns 28
2. Skema Kerangka Berpikik...........ccoouiiiiiiiiiiieee e 37
3. FOto-foto Penelitian...........oovviiiiiiiiiiceeee e 181
4. Surat in Penelitian............ccoiiiiiiiie e 184
5. Surat Keterangamelah Melakukan Penelitian...............cccc.ovvvveemeennnne, 185

Xiii



DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran Halaman
1. SHABUS. ... 87
2. RPP Model TWO Stay TWO Stray.........ccoeviiiiiiiiiiiimnne e e e 89
3. RPP Model Ceramah.............uuiiiiiiiiiiieeeiiiiiiiieeie et 95
Y = 1= o PP P PO SRR PPPPPPPIN 97
5. Kisi-kisi Soal Uji Coba Penelitian.............ccccuuviiiiiimmmniiiiiiiiiiieeeeeceeeee 119
6. S008I Uji CODa... ... 121
7. Kunci Jawaban Uji Coba...........ccccuuiiiiiiiiieeeiiiiiiie e 130
8. KiSi-KiSI SOAIPIE TESt.....uuuiiiiiiiiiiiiiiiie e 131
9. SOAIPTIE TES... ittt 133
10. KUNCI JAWADAIMPTE TESL.....uuuiiiiiiiiiiiiieeiie ettt e e e e 140
11.KisSi-KiSi S0AIPOSE TESL......ccoiiiiiiiiiiiieteeee bbb 141
12.S0aIPOSE TESL.....uuiiiiiiiiiiiiiee ettt ettt e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e 143
13.Kunci JawabamPOSt TESL..........ooiiiiiiiiiiiiiieeer e 151
14.DaftarNama Siswa Kelagji Coba..........cccuviiiiiiiiiiiiiiiice 152
15. Daftar Nama Siswa Kelas Kontral..........cccoooiiiiiiieece 153
16. Daftar Nama Siswa Kelas Eksperimen...........cccccoiiiiccce 154
17.Nilai Ulangan Harian Sejarah Kelas.X........cccccoooiiiiiiiicne 155
18.Data Hasil Penelitian Normalitas Awal..............ccccvvviiiimemniiiiiiiiiieeeee, 156
19.Tabuasi Data Penelitian (AKNIL).........ooooiiiiiiiiiee e 164
20. ANQKEt RESPON SISWA.....uuuiiiiiiiiiiiiiiiiiieeeiiitriiee e ee et e e e e e e e e s e e e e e e e e e e e 165
21.LembarJawab Angket RESPON SISWa..........uuuiiiiieeeiecceciiiineeeeeeeeeen 170

Xiv



22.Tabuasi Penilaian REeSPOBISWA.........uiiiiiiiieeeeeeeiieeeiiiee e e e e e ee e e e e eeeeeaaniens 171

23.Lembar Pengamatan Kegiatan Guru Kelas Eksperimen..................... 172
24.Lembar Pengamatan Kegiatan Guru Kelas Kontrol..............c............. 174
25. Hasil Pre TestKelasKontrol dan Eksperimen............ccocoeeeeiiivieeeeeeenn. 176
26. Hasil Post TesKelas Kontrol dan Eksperimen.............cccccceeeeiiiimeennnns 177
27. UjJi ValIAITAS ..eveeiiiiii et 178
28. Tabel Persiapan.......cccccoeeeeeiiiiieeieeeee e 179
29. Uji Keberartian........cccoiiieiiieiiiiceeieeeee e eeeeeeeee e 180
30. FOtOfoto Penelitian..........ccouiiiiiiiiiiei it 181
31Surat lin Penelitian.............uuuiiiiiie e reeeen e 184
29. Surat Keteranganelah Melakukan Penelitian............cccccoeeeeeiivieeeeeeennn. 185

XV



BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Undangundang No. 20 Tahun 2003 menyatakan Pendidikan Nasional
bertujuan mencerdaskan kehidupan bangsa dan mengembangkan manusia
Indonesia seutuhnyayaitu manusia Indonesia yang beriman dan bertakwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa, berbudi pekerti yang luhurmilild pengetahuan,
ketrampilan, kesehatan jasmani dan rohani. Kepribadian yang mantap dan mandiri
serta rasa tanggung jawab kemasyarakatan dan kebangsaan. Melalui pendidikan
nasional diharapkan dapat meningkatkan mutu pendidikan dan martabat manusia
yang beriman, dan berpengetahuan, berketrampilan, dan memiliki rasa tanggung
jawab.

Pendidikan adalah suatu interaksi manusia antara pendidik atau guru
dengan anak didik atau siswa yang dapat menunjang pengembangan manusia
seutuhnya yang berorientasi pada rildai dan pelestarian serta pengembangan
kebudayaan yang berhubungan dengan usshha pengembangan manusia
tersebut. Pendidikan dipandang sebagai salahfagtr utama yang menentukan
pertumbuhan ekonomi, yaitu melalui peningkatan produktivitas tehkaga
terdidik, dan juga pendidikan dipandang mempunyai peranan penting dalam
menjamin perkembangan dan kelangsungan bangsa. Kualitas pendidikan dapat
diketahui dari dua hal, yaitu: kualitas proses dan produk (Sudjana, 2004: 35).
Pendidikan dikatakan beuklitas apabila terjadi penyelenggaraan pelajaran

yang efektif dan efisien dengan melibatkan semkamponerkomponen



pendidikan, seperti mencakup tujuan pengajaran, guru dan peserta didik, bahan
pelajaranstrategiatau metode belajar mengajar, alat damber pelajaran sart
evaluasi. Komponen komponen tersebut dilibatkan secara langsung tanpa
menonjolkan salah satu komponen saja, akan tetapi komponen tersebut
diberdayakan secara bersagzma.

UndangUndang Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2003 (UU 20/2003)
tentang Sistem Pendidikan Nasional dan Peraturan Pemerintah Republik
Indonesia Nomor 19 tahun 2005 (PP 19/2005) tentang Standar Nasional
Pendidikan mengamanatkan kurikulum pada KTSP jergemglidikan dasar dan
menengah disusun oleh satuan pendidikan yang mengacu pada Standar Isi (Sl)
dan Standar Kompetensi Lulusan (SKL). Termasuk dalam ketentuan umum
adalah penjabaran amanat dalam UU 20/2003 dan ketentuan PP 19/2005 serta
prinsip dan langkalyang harus diacu dalam pengembangan KTSP, tentu tidak
dapat mengakomodasi kebutuhan seluruh daerah di wilayah Negara Kesatuan
Republik Indonesia (NKRI) dan hendaknya digunakan sebagai referensi (BSNP,
2006 : 3).

Pada dasarnya, tujuan Kurikulum Tingkaat@n Pendidikan (KTSP)
adalah bagaimana membuat siswa dan guru lebih aktif dalam pembelajaran. Selain
murid harus aktif dalam kegiatan belajar dan mengajar, guru juga harus aktif
dalam memancing kreativitas anak didiknya sehingga dialog dua arah terjadi
dengan sangat dinamis. Kelebihan lain KTSP adalah memberi alokasi waktu pada
kegiatan pengembangan diri siswa. Siswa tidak melulu mengenal teori, tetapi

diajak untuk terlibat dalam sebuah proses pengalaman belajar.



Di Indonesia termasuk di Kabupaten KendbBklum semua sekolah
menerapkan KTSP, hanya beberapa sekolah yang sudah menerapkan KTSP
tersebut. Salah satunya adalah SMK NU 01 Kendal, sebagai usaha untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran dan lulusan, sekolahan ini telah mencoba
memulai menerapkan ko KTSP dalam pembelajaran di semua mata pelajaran,
termasuk IPS materi Sejarah pada tahun pelajaran 2014/2015.

Pembelajaran IPS pada materi sejarah sekarang ini menuntut siswa untuk
dapat aktif dalam proses pembelajaran, memahami makna materi pej@agn
dipelajarinya dengan mengkaitkan materi tersebut dengan konteks kehidupan
mereka sehatari sehingga pengetahuan yang dimiliki siswa sewaktu dibangku
sekolah dapat diterapkan dalam kehidupan sdtaairi Sikap positif siswa dalam
pembelajaran IPS saph, memiliki sumbangan positif terhadap peningkatan
kualitas proses dan hasil pembelajala8 sejarah. Siswa yang mempunyai sikap
positif selama kegiatan belajar mengajar pada dasarnya memiliki semangat dan
motivasi belajar yang lebih tinggi dibandingkalengan siswa yang sikapnya
negatif. Pada dasarnya, motivasi belajar yang tinggi dari peserta didik, akan
diikuti oleh intensitas belajar yang lebih baik sehingga pada gilirannya dapat
memperoleh prestasi belajarang lebih tinggi. Kualitas proses dan hbs
pembelajarafPS sejarah juga dipengaruhi sikap siswa terhgudgjarartersebut
selama kegiatan belajar mengajar berlangsung (Aman, 2011: 123).

Pembelajaran IPS sejarah dapat dilakukan dengan cara yang bervariasi.
Guru IPS sejarah dapat menciptakan pembelajaiR8 sejarah yang menarik

dengan melibatkan peserta didik selama proses pembelajaran. Hal ini bisa



dilakukan dengan menggunakan model pembelajaran yang inovatif didukung
sarana dan prasarana yang tersedia dalam sekéthersebut bisa membuat
siswa aktif dalam pembelajaravienurutSuprayogi (201166) dalam pengajaran
diperlukan juga berbagai strategi pembelajaran partisipasi siswa dalam kegiatan
kegiatan sosial serta keteramp#agterampilan khusus membaca bukikste
membaca/menginterpresentasikan peta, pemanfaatan berbagai fatalpar,
metode, dan pendekatan seperancangamodetlmodel yang dipilih sehingga
setiap pengajaran dan uraidRS sejarah yang disajikan pat memberikan
motivasi belajar Oleh karem itu, pembelajaranPS sejarah dilakukan dengan
modetmodel pembelajaran yang inovatif dengan melibatkan keaktifan peserta
didik selama proses pembelajaran sehingga pembeldiRsaejarah menarik.

Pada pembelajaran IPS Sejarah banyak guru mengalaasismng tidak
jauh berbeda, anaknak kuyu, tidak aktif dalam pembelajaran, enggan
mengemukakan pendapatnya, mengantuk, bosan, malas, dan tidak termotivasi.
Sementara guru tak jarang pula mengabaikan dirinya sendiri. Mereka mengajar
dengan gaya tidak bdrah, standar, formal, dan kaku. (Depdiknas, 2005: 5).
Kondisi pembelajaran yang kurang kondusif, dimana peserta didik tidak aktif
dalam pembelajaran dan guru mengajar dengan metode yang kurang menarik. Hal
ini berpengaruh terhadap hasil belajar pesert&.did

Hasil belajar dipengaruhi oleh berbadaktor, baik faktor dari dalam
(internal) maupun faktor daliiar (eksternal). MenurutSukmadinata (2009: 162
165) yang termasuk faktor internal adalah faktor fisiologis dan psikologis

(misalnya kecerdasan madisi berprestasi dan kemampuan kognitif), sedangkan



yang termasuk faktor eksternal adalah faktor lingkungan dan instrumental
(misalnya guru, kurikulum, dan mddg@embelajaran). Suprijono (26: 6)
mengemukakan tiga faktor utama yang mempengaruhi hasilahelgitu
kemampuan kognitif, motivasi berprestasi dan kualitas pembelajaran. Kualitas
pembelajaran adalah kualitas kegiatan pembelajaran yang dilakukan dan ini
menyangkut model pembelajaran yang digunakan.

Seperti halnya pembelajaran IPS sejarah di SMKO4WKendal. SMK ini
termasuk SMK yang banyak diminati karena mutu pendidikan di SMK ini sudah
lumayan baik dengan berstandar 1ISO 9001:2008 dan juga sebagai salah satu
sekolah perintis UN Berbasis Komputer (A@BT) , akan tetapi berdasarkan
observasi awal ang telah dilakukan peneliti di SMK ini, peneliti menemukan
kenyataan bahwa dalam proses pembelajaran IPS sejarah, guru masih
menggunakan metode ceramah sehingga guru belum dapat mendekatkan siswa
dengan pengalaman belajarnya dan siswa masih kurang dalakerhampuan
berpikir kritis, kreatif, serta mengkonstruksi pengetahuannya.

Peran guru di dalam kelas masih sangat dominan dan keterlibatan siswa
dalam proses pembelajaran sangat terbatas, sehingga pembelajaran masih bersifat
satu arah. Keadaan kelas cpkamai karena ketika guru ceramah, ada beberapa
siswa yang sering ijin kebelakang, ijin sakit, cerita sendiri di dalam kelas, dan
bahkan ada yang mengantuk. Hal ini dikarenakan metode belajar yang digunakan
oleh guru kurang menarik siswa untuk belajar.

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan oleh peneliti pada

tanggal 2 Maret 2015 di SMK NU 01 Kendal, terdapat guru IPS yang mengampu



kelas X. Jumlah kelas X di SMK NU 01 Kendal yaitu dua belas kelas terdiri dari 2
kelas program Akuntansi, 3 kelasogram Administrasi Perkantoran, 1 kelas
program Pemasaran, 2 kelas program Busana Butik, 1 kelas program Jasa Boga, 1
kelas program Rekayasa Perangkat Lunak, dan 2 kelas program Teknik
Kendaraan Ringan.

Guru merupakarkomponen sekolah yang berinteraksi langsung dengan
siswa. Ibu Diah Nusantarawati S.Pd. sebagai pengampu mata pelajaran IPS kelas
X Busana Butik | dan kelas X Busana Butik 1l di SMK NU 01 Kendal selalu
mengajar IPS materi sejarah dengan menggunakan nesateah dengamower
point dan diselingi dengatrowsing melalui internet agar pengetahuan yang
diajarkan kepada siswa semakin luas. Di SMK NU 01 Kendal Kriteria Ketuntasan
Minimal (KKM) untuk mata pelajaran IPS sejarah adalah 75, tetapi banyak siswa
yang belum dapat memenuhi batas tersebut. Menurut data yang diperoleh, nilai
siswa banyak yang tidak memenuhi KKM pada mata pelajaran IPS materi sejarah.
Lebih dari 59% rataiata nilai siswa kelas X yang kurang dari KKM.

Guru memegang peranan yang cukup pentimik dalam perencanaan
maupun pelaksanaan kurikulum. Selain itu, guru sebagai salah satu sumber belajar
berkewajiban menyediakan lingkungan belajar yang kreatif bagi kegiatan belajar
anak didik di kelas. Salah satu yang harus dilakukan guru adalah keslaku
pemilihan dan penentuan metode yang kan dipilih untuk mencapai tujuan
pengajaran (Djantah, 2002: 88). Guru IPS sejarphrlu memiliki pengetahuan
tentang jalaralan tersebut agar dapat mengajarkan kisah tentang manusia kepada

anakanak secara efektibengan pertambahan yang pesat pada metode, peralatan,



materi, dan sarana pengajaran selama beberapa dekade terakhir, guru harus
mampu menyelaraskan dan mengombinasikan metode perlengkapan, dan teknik
pengajaran agar pembelajaran IPS sejarah menjadi ikiepanting, dan hidup
(Kochhar, 2008: 286).

Metode mengajar adalah cara yang dipergunakan guru dengan
mengadakan hubungan dengan siswa pada saat berlangsungnya pengajaran, oleh
karena itu, peranan metode sebagai alat untuk menciptakan proses mengajar dan
belajar siswa sehubungan dengan kegiatan mengajar guru, proses interaksi ini
akan berjalan dengan baik kalau siswa banyak aktif dibandingkan dengan guru,
oleh karenanya metode mengajar yang baik adalah metode yang dapat
menumbuhkan kegiatan belajar siswaudjana, 1987: 76). Ada peningkatan
dengan menggunakan metode di dalam pengajaran, antara lain: dapat
menggiatkan interaksi antara peserta didik dan lingkungannya, dapat
mengembangkan pemikiran, pelajaran IPS sejarah menambah pemikiran yang
komplek bagi pserta didik, dan hasil belajar akan dapat berlangsung lama dengan
cara belajar ditransfer dalam situasi yang berbeda.

Penggunaan metode mengajar yang sesuai disertai materi pengajaran dari
pihak guru sebagai pengajar memungkinkan siswa lebih cepat merdaima
mencerna informasi yang disampaikan. Keikutsertaan siswa dalam aneka ragam
kegiatan belajar mengajar akan dapat membangkitkan motivasi yang optimal
untuk melaksanakan kegiatan belajar mengajar tersebut.

Di era sekarang ini diperlukan pengetahuan daankkaragaman

keterampilan agar siswa mampu memberdayakan dirinya untuk menemukan,



menafsirkan, menilai dan menggunakan informasi, serta melahirkan gagasan
kreatif untuk menentukan sikap dalam pengambilan keputusan. Banyaknya
metode pembelajaran yang bidakatakan menarik yaitu salah satunya metode
pembelajaran bentukSTS ( Two Stay Two Straykarena sejarah merupakan
peristiwva masa lalu yang bisa di simulasikan atau di gambarkan. Hal ini juga di
dukung dengan kebanyakan para siswa kelas X SMK NU Qida&{eyang
berkeinginan menunjukan kemampuan dan keaktifannya dalam berdiskusi atau
bertukar informasi kesesama teman.Dari hasil penelitian terdahulu, Wijiasih
(2012 8) salah satu faktor yang paling dominan adalah belum digunakannya
model pembelalajan yang bervariasi, kurang digunakannya metode
pembelajaran yang menarik, yang bisa menumbuhkan motivasi belajar siswa
sehingga mampu meningkatkan hasil belajar siswa.

Keberhasilan suatu proses pembelajaran dapat diukur dari keberhasilan
siswa mengikuti pembghkran tersebut. Sedangkan hasil belajar yang baik harus
didukung oleh pembelajaran yang berkualitas yakni pembelajaran yang mampu
menumbuhkan motivasi. Pembelajaran akan lebih optimal jika pendekatan atau
metode yang digunakan tepat. Model pembelajararersemi meniadakan
persaingan individu, menumbuhkan sikap demokratis dan melatih kemampuan
memecahkan suatu tugas yang diberikan. Salah satu teknik/struktur didalam
model pembelajaran kooperatif adalako Stay Two Stralf STS.

Melalui metode kooperatiberstrukturTwo Stay Two Stragiharapkan
siswa dapat mengungkapkan pendapatnya di kelompok sendiri dan di kelompok

lain. Anita Lie (2010: 61) juga mengungkapkan bahwa dalam strulkitwo Stay



Two Straymemberi kesempatan kepada kelompok untuk membagiksih dan
informasi dengan kelompok lain. Melalui strukftwo Stay Two Strawi, siswa

dibagi menjadi beberapa kelompok heterogen, masiagjing kelompok 4 siswa.
Mereka berdiskusi atau bekerja sama membuat laporan suatu peristiwa dengan
tema tertentu yan disampaikan guru. Setelah selesai, dua siswa dari masing
masing kelompok akan bertamu ke kelompok lain. Dua siswa yang tinggal
dikelompoknya bertugas membagi hasil kerja atau menyampaikan informasi
kepada tamu mereka. Siswa yang menjadi tamu mohon aliri kembali ke
kelompok mereka sendiri. Mereka melaporkan hal yang didapat dari kelompok
lain, kemudian siswa membuat laporan tentang hasil diskusi tersebut.

Metode Kooperatif berstruktuFSTSini secara teoritis baik berdasarkan
penelitianpenelitian sedamnya. Penelitian terdahulu yang relevan berkaitan
dengan keefektifan pembelajaran kooperatif berstrukivo Stay Two Stray
(TSTS dapat dijadikan bahan kajian pengembangan penelitian ini.

Berdasarkan paparan diatas maka peneliti ingin mencoba melakukan
penelitian dengan judul: APemyla(Twhh Pener
Stay Two Strayderhadap Hasil Belajar Mata Pelajaran IPS pada Materi Sejarah
Si swa Kelas X SMK NU 01 Kendal Tahun Aj al

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas, dalam penelitian ini akan

diangkat beberapa permasalahan, yaitu:
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1. Bagaimana Penerapan Model Pembelajdi@mS (Two Stay Two Stray)
terhadap Hasil BelajaMata Pelajaran IPS Pada Materi Seja&ibwa
Kelas X MK NU 01 Kendal Tahun Ajaran 2014/2015?

2. Apakah Penerapan Model Pembelaja®TS (Two Stay Two Stray)
dapat meningkatkan Hasil BelajaMata Pelajaran IPS Pada Materi

SejaralSiswaKelas X SMK NU 01 Kendal Tahun Ajaran 2014/2015?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkn permasalahan diatas, maka penelitian ini bertujuan:
1. Untuk mengetahui Penerapan Model Pembelaja@nS (Two Stay Two
Stray)Mata Pelajaran IPS Pada Materi Sejarah Siswa Kelas X SMK NU
01 Kendal Tahun Ajaran 2014/2015.
2. Untuk mengetahui Pengaruh Penerapbdel PembelajaramSTS (Two
Stay Two Straylerhadap Hasil Belajavlata Pelajaran IPS Pada Materi

SejaralSiswaKelas X SMK NU 01 Kendal Tahun Ajaran 2014/2015.

D. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan akan memberi manfaat sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
Secara teoritis, penelitian ini dapat dijadikan sebagai sumber referensi oleh
pihak yang berkepentingan untuk penelitian lebih lanjut mengenai hasil belajar
IPS materisejarah siswa.
2. Manfaat Praktis

a. Bagi Siswa:
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1. Membentuk siswa untuk lebih aktif dalam proses belajar mengajar dan
tidak monoton
2.  Memberikan hal baru bagi siswa dalam proses belajar mengajar agar
siswa dapat meningkatkan hasil belajarnya dalam mata pelajaran IPS
pada materi sejarah.
b. Bagi Guru:

1. Model penbelajaran kooperatif TSTS (Two Stay Two Stray) dapat
dijadikan salah satu alternatif mengajar dalam proses pembelajaran
IPS sejarah serta sebagai sarana untuk meningkatkan profesionalisme
guru dengan segala upaya dan kemandirian untuk mengembangkan
modetmodel pembelajaran yang sudah ada.

c. Bagi Sekolah:

1. Dapat sebagai masukan dalam upaya mewujudkan keberhasilan
belajar IPS sejarah setelah penelitian ini dilakukan.

2. Dapat memberikan sumbangan yang baik bagi sekolah dalam usaha
perbaikan proses pembelajaramtuk meningkatkan keberhasilan
belajar siswa khususnya pada mata pelajaran IPS materi sejarah.

d. Bagi Peneliti
Memperoleh pengalaman, wawasan dan pengetahuan tentang penggunaan
Model Pembelajarad@STS (Two Stay Two Stragiplam materi sejarah mata
pelajaranIPS sertadapat kita jadikan sebagai salah satu tolak ukur, supaya
keberhasilan belajar juga dapat meningkat. Diharapkan peneliti sebagai calon guru

IPS siap melaksanakan tugas sesuai dengan kebutuhan dan perkembangan zaman.
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E. Batasanlstilah

Pengertian islah sangat penting artinya karena fungsinya untuk
memberikan batasan ruang lingkup dan ini merupakan usaha peneliti untuk
menyamakan persepsi antara peneliti dengan pembaca ataupibilkkyang
terkait agar tidak terjadi kesalahpahaman. Pada peneliianyang perlu
mendapatkan penegasan istilah adalah:

1. Model PembelajarafnSTYTwo Stay Two Stray)

Meninjau nama model pembelajaran kooperatif ini, yanwo stay(dua
tinggal) dantwo stray(dua berpencar), maka dapat dipahami bahwa pada saat
pembelajararberlangsung, dari sebuah kelompok akan ada 2 siswa yang tetap
tinggal di kelompoknya dan dua siswa yang berpencar ke kelompok lain (asumsi
ada 4 orang siswa dalam setiap kelompok).

2. Hasil Belajar

Hasil belajar dalam KKBI diartikan sebagai peguasaan ke&ampilan
yang dikembangkan melalui mata pelajaran, Izimnya ditunjukan dengan nilai tes
atau agka nilai yang diberikan oleh guru.

Hasil belajar adalah perubahan tingkah laku yang mencakup bidang
kognitif, afektif dan psikomotorik Berdasarkan pengertiatersebut, yang
dimaksud hasil belajar siswa dalam penelitian ini adalah penguasaan materi pada

mata pelajaran IPS materi Sejarah oleh siswa kelas X di SMK NU 01 Kendal.
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LANDASAN TEORI DAN HIPOTESIS

A. Landasan Teori

1. Pengertian Belajar

Belajar adalah perubahan yang relatif permanen dafserilaku atau
potensi perilaku sebaghasil dari pengalaman atau latihan yang diperkuat.Belajar
merupakan akibat adanya interaksi antara stimulus dan reBpamo (2009:16)
berpendapat bahwa belajar secara umum diartikan sebagai perubahan pada
individu yang terjadi melalui pengalaman darkdu karena pertumbuhan atau
perkembangan tubuhnya atau karakteristik seseorang sejak lahir. Belajar
merupakan suatu proses dan bukan semata hasil yang hendak dicapai. Proses
itu sendiri berlangsung melalui serangkaian pengalaman sehingga terjadi
modifikasi tingkah laku seseorang atau terjadi penguatan pada tingkah laku yang
dimiliki sebelumnya. Belajar bukan menghafal dan bukan pula mengingat. Belajar
adalah suatu proses yang ditandai dengan adanya perubahan pada diri seseorang.
Perubahan sebagai hagibses belajar dapat ditunjukkan dalam berbagai bentuk
seperti berubah pengetahuannya, pemahamannya, sikap dan tingkah lakunya,
keterampilannya, kecakapan dan kemampuannya, daya reaksinya, daya
penerimaannya serta aspek yang ada pada individu. Belajah gutases yang
diarahkan kepada tujuan, proses berbuat melalui berbagai pengalaman.

Teori behjar yang derapkandalam pembelajaran IPS pada materi
Sejarahdengan menggunakanodel Two Stay Two Strayi adalah teori belaja

konstruktivistik. MenurutAnita Lie (2010: 55) dukungan teri Konstruktivisme
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sosial Vygotsky telah meletakan arti penting model pembelajaran kooperitif
tersebut. Konstruktivisme sosial Vygotsky menekankan bahwa pengetahuan
dibangun dan dikonstruksi secara mutual. Peserta didikdaedalam konteks
sosiohistoris. Keterlibatan dengan orang lain membuka kesempatan bagi mereka
mengevaluasi dan memperbaiki pemahaman.dengan cara ini, pengalaman dalam
konteks sosial memberikan mekanisme penting untuk perkembangan peserta
didik.

Menurut m@mndangan teori konstruktivistikdiatas belajar berarti
mengkonstruksi makna atas informasi dan masumkasukan yang masuk ke
dalam otak. Belajar yang berarti konstruktif ini sering digunakan untuk
menggambarkan jenis belajar yang terjadi selg@aemuanlimiah, invention,
diplomasi, dan pemecahan masalah kreatif di dalam kehidupan-katiaBelajar
yang bersifat konstruktif ini seperti halnya aktivitas belajar yang dilakukan oleh
para ilmuwan, misalnya ketika ilmuwan mencari jawaban tentang alasan
terjadinya sesuatu, atau ketika ilmuwan beraratadai. Untuk memperoleh
jawaban tersebut, iimuwan harus mengeksplorasi dan melakukan eksperimen yang
di |l andasi ol eh hasrat ingin tahu, kreat:i:

& Anni, 2011:137).

2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Belajar
Dalam Ngalim Purwanto (2009: 102), bahwa belajar adalah suatu proses
yang menimbulkan terjadinya suatu perubahan atau pembaharuan dalam tingkah

laku dan atau kecakapan. Berhasil atau tidaknya belajar bergantung pada
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bermaammacam faktor. Adapun faktdaktor itu, dapat kita bedakan menjadi

dua golongan:

1) Faktor yang ada pada diri organisme itu sendiri yang kita sebut faktor
individual, yang termasuk faktor individual antara lain: faktor kematangan
atau pertumbuhan, kecerdas latihan, motivasi dan faktor pribadi.

a) Faktor Kematangan

Kita tidak dapatmengajar ilmu sosidtepada anak kelas tiga sekolah dasar,
atau mengajar ilmu filsafat kepada araatak yang baru duduk di bangku sekolah
menengah pertama. Semua itu disebalidaaana pertumbuhan mentalnya belum
matang untuk menerima pelajaran itu. Mengajarkan sesuatu baru dapat berhasil
jika taraf pertumbuhan pribadi telah memungkinkannya, pofetsnsi jasmani

atau rohaninya telah matang untuk itu.

b) Kecerdasan
Faktor individuselain kematangan, intelegensi pun turut memegang peranan.

Kenyataan menunjukkan bahwa meskipun anak yang berumur 14 tahun ke atas

pada umumnya telamatang untuk belajar ilmu sosidétapi tidak semua anak

anaktersebut pandai dalam ilmu sosiBlemikian pula halnya dalam mempelajari
mata pelajaran dan kecakapan lainnya.

c) Latihan dan ulangan

Sudahterlatih, karena seringkali mengulangi sesuatu, maka kecakapan dan
pengetahuan yang dimilikinya dapat menjadi semakin dikuasai dan semakin
mendalam. Sebaliknya, tanpa latihan, pengalarpmmgalaman yang telah

dimilikinya dapat hilang dan berkurang. Karena latihan, seseorang dapat timbul



16

minatnya kepada sesuatu itu. Makin besar pula perhatiannya sehingga
memperbesar hasratnya untuk mempelajarinya.

d) Motivasi

Motivasi atau motif intrinsik dapat mdorong seseorang sehingga
akhirnya orang itu menjadi spesialis dalam bidang ilmu pengetahuan tertentu.

Tidak mungkin seseorang mau berusaha mempelajari sesuatu dengan sebaik

baiknya, jika ia tidak mengetahui bptapentingnya hasil yang akan dicapai dari

belajarnya itu bagi dirinya sendiri.
e) Sifat-sifat pribadi seseorang
Faktor pribadi seseorang turut memegang peranan penting dalam belajar.

Tiap orang memiliki sifat dan kepribadian masmgsing yang berbeda. SHa

sifat kepribadian yang ada pada seseorang sedikit banyak mempengaruhi hasil

belajar yang dicapai.

2) Faktor yang ada diluar individu yang kita sebut faktor sosial. Yang termasuk
faktor sosial antara lain: faktor keluarga atau keadaan rumah tangga, guru dan
cara mengajarnya, atfatat yang digunakan untuk mengajar, lingkungan dan
kesempatan yang tersedia dan motivasi sosial.

a) Keadaan keluarga

Suasana dan keadaan keluarga yang bermataram turut menentukan
bagaimana dan sampai dimana belajar dialami danpaliceeseorangAda
keluarga kaya, ada juga keluarga yang miskin, ada keluarga yang mempunyai cita

cita yang tinggi bagi anaknya, ada juga yang bidsssa sajaTermasuk dalam
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keluarga ini, ada tidaknya atau tersedia tidaknya fasfiisititas yang dipgukan
dalam belajar turut memegang peranan penting pula

b) Guru dan cara mengajar

Faktor guru dan cara mengajarnya merupakan faktor yang penting pula.
Sikap dan kepribadian guru, tinggi rendahnya pengetahuan yang dimiliki guru,
dan cara guru dalam mengaengetahuan turut menentukan hasil belajar yang
dicapai anak.

c) Alat-alat pelajaran

Sekolah yang cukup memiliki atatat dan perlengkapan yang diperlukan
untuk belajar ditambah dengan cara mengajar yang baik dari guru, kecakapan
guru dalam menggunakanatltersebut akan mempermuddan mempercepat
belajar siswa.

d) Motivasi sosial

Anak dapat menyadari apa guna belajar dan apa tujuan yang hendak dicapai
dengan belajar jika diberi rangsangan, atau diberi motivasi yang baik dan sesuai.
Motivasi sosial dapatribul pada anak dari orasmgang lain di sekitarnya, seperti
tetangga, sanak saudara yang berdekatan, teansan.Pada umumnya motivasi
semacam ini diterima anak tidak dengan sengaja dan tanpa sadar.

e) Lingkungan dan kesempatan

Faktor lingkungan dakesempatan mempengaruhi proses dan hasil belajar
dari siswa jugaBanyak analanak yang tidak dapat belajar dengan baik dan tidak

dapat mempertinggi belajarnya, karena tidak adanya kesempatan yang disebabkan
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oleh sibuknya pekerjaan setiap hari, penganmugklingan yang buruk dan negatif

serta faktoifaktor lain yang terjadi di luar kemampuannya.

3. Prinsip Pembelajaran

Prinsip belajar adalah kons&pnsep ataupun asas (kaidah dasar) yang
harus diterapkan di dalam proses belapngajar ini mengandung maksud
bahwa pendidik akan dapat melaksanakan tugasnya dengan baik apabila dapat
menerapkan cara mengajar sesuai dengamsip-prinsip mengaja Menurut
Slameto(2003: 27), berdasarkan prasyarat yang diperlukan untuk reddiaah
1) Dalam belajar setiap siswa harus diusahakan partisipasi aktif, meningkatkan
minat, dan membimbimng untuk mencapai tujuan instruksional.

2) Belajar harus dapaimenimbulkan penguatadan motivasi yang kuat pada
siswa untuk mencapai tujuan instruksional.

3) Belajar perlu lingkungan yang menantang dimana anak dapat mengembangkan
kemampuannya bereksplorasi dan belajar dengan efektif.

4) Belajar perlu ada intaksi siswa dengan lingkungannya.

Rogers dalam Dimyati dan Mudjiono (2009: 16) mengemukakan pentingnya
guru memperhatikan prinsip pendidikan. Prinsip pendidikan dan pembelajaran
tersebut sebagai berikut:

1) Menjadi manusia berarti memiliki kekuatan wajar unhétajar. Siswa tidak
harus belajar tentang Riaal yang tidak ada artinya.

2) siswa akan mempelajari Rlahl yang bermakna bagi dirinya.
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3) Pengorganisasian bahan pengajaran berarti mengorganisasikan bahan dan ide
baru, sebagai bagian yang bermakna bagi siswa.

4) belajar yang bermakna dalam masyarakat modern berarti belajar tentang
prosesproses belajar, keterbukaan belajar mengalami sesuatu, bekerja sama
dengan melakukan pengubahan diri tenenerus.

5) Belajar yang optimal akan terjadi, bila siswa berpartisipasiraebertanggung
jawab dalam proses belajar.

6) Belajar mengalami experiental learning dapat terjadi, bila siswa
mengevaluasi dirinya sendiri. Belajar mengalami dapat memberi peluang untuk
belajar kreatifself evalutiordan kritik diri. Hal ini berarti balva evaluasi dari
instruktur bersifat sekundeBelajar mengalami menuntut keterlibatan siswa
secara penuh dan sungegsimgguh.

B. Hakekat Pembelajaran IPS
Pengorganisasian bahan pengajaran IPS di SMK sumbernya dari berbagai
ilmu sosial yang diintegrasikamenjadi satu ke dalam mata pelajaran. Dengan
demikian pengajaran IPS di SMK merupakan bagian integral dari bidang studi.

Namum ketika membicarakan suatu topik yang berkaitan dengan sejarahj bahan

bahan pengajaran bisa dibicarakan secara lebih tajamduedhahan kajian IPS,

yaitu bahan kajian pengetahuan sosial mencakup lingkungan sosial, yang terdiri

atas ilmu bumi, ekonomi dan pemerintahan dan bahan kajian sejarah meliputi

perkembangan masyarakat Indonesia sejak lampau hingga masa kini. Mengajar

IPS sgarah pada tingkat menengah kejuruan memerlukan stimulan yang besar

serta berbagai variasi pendekatan untuk mendapatkan partisipasi peserta didik.
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Akan tetapi kondisi kelas juga harus tetap dijaga supaya tidak kehilangan kendali
dan disiplin. Selain itu tiarapkan juga pengajar harus selalu antusias dalam kelas,
yaitu :

(1) partisipasi peserta didik melalui ketrampilan latihan,

(2) partisipasi peserta didik melalui penelitian, dan

(3) partisipasi peserta didik melalui Diskusi.

Partisipasi peserta didikalam melalui ketrampilan latihan, yang bisa
dilakukan ialah dengan membuat catatan. Hal ini disebabkan karena buku catatan
mampu menyimpan semua hasil belajar di kelas, seperti ringkasan, diagram, chart
dan gambar.Dalan partisipasi peserta didik melalyenelitian, yangbisa
dilakukanialah berupapembuaan kegiatansuatuproyek yang dapat memberikan
keaktifan kepada peserta didik yankurang begitu tertarildalam mempelajari
materi sejarah. Sedangkan dalam partisippeserta didik dilakukan melalui
diskusi merupakan salah satu aktivitas yang dapat melatih kemampuan mental
peserta didik dalam menghadapi situasi tertentu, karena mental merupakan isi
penting dalam perkembangan peserta didik. Peserta didik yang aktif dalam
kegiatan ini akan terlatih berpikkritis dan mengembangkan kerangka jiwanya
untuk menghadapi setiap masalah, membentuk pengertian terhadap fakta sejarah
dan melatih dirinya untuk membuat suatu kesimpulan. Bahannya tidak berbentuk
permasalahan atau pertanyaan saja, tetapi dapat pulaabéishusi setelah
mereka mengamati suatu model dramatisasi peristiwa sejarah yang diperagakan

oleh temannya.
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Sejarah adalah studi keilmuan tentang segala sesuatu yang telah dialami
manusia di waktu lampau dan yang telah meninggalkan-jejaknya di waktu
sekarang Gde Widja (1998:91). Sementara itu, Subagyo (2010:1) berpendapat
bahwa sejarah adalah ilmu tentang manusia yang hidup di masa lalu. Sejarah
berkaitan dengan ilmu hanya apabila sejarah mengkaji tentang kerja keras
manusia dan pencapaian yawmjperolehnya. Sejarah mengutamakan kajian
tentang oran@ r an g yang Amenakl|l ukan dar at an d e
dari pada tentang mereka yang fihanya ber di
Berdasarkan definisi tersebut, dapat disimpulkan bahwa sejarah adalah
ilmu tentangkehidupan manusia dimasa lampau yang meninggalkan jejak di masa
sekarang untuk kehidupan yang lebih baik dimasa yang akan datang. Oleh karena
itu, sejarah sangat berguna dipelajari di sekolah dengan berbagai tujuan yang
positif.
Pengajaran IPS sejarah tugnan agar siswa memperoleh kemampuan
untuk berfikir historis dan memahami sejarah. Melalui pengajaran IPS sejarah,
diharapkan siswa mampu mengembangkan kompetensi untuk berfikir secara
kronologis dan memiliki pengetahuan tentang masa lampau yang dgynaakin
untuk memahami dan menjelaskan proses perkembangan dan perubahan
masyarakat serta keragaman sosial budaya dalam rangka menemukan dan
menumbuhkan jati diri bangsa di tengahgah kehidupan masyarakat dunia.

Tujuan pengajaran IPS sejarah bagi sisveaurutHill, yaitu :



22

a) Secara unik memuaskan rasa ingin tahu anak tentang orang lain, kehidupan,
tokohtokoh, perbuatan dan citatanya yang dapat menumbuhkan kegairahan
dan kekaguman.

b) Mewariskan kebudayaan dari umat manusia, penghargaan terhadap sastra, s
serta cara hidup orang lain.

c) Melatih tertib intelektual yaitu ketelitian dalam memahami dan ekspresi,
menimbang bukti, memisahkan yang penting dari yang tidak penting, antara
propaganda dan kebenaran.

d) Melalui pelajaran IPS sejarah dapat dibandingkehidupan sekarang dan
masa yang akan datang.

e) Pelajaran IPS sejarah memberikan latihan dalam pemecahan nrasaklhh
atau pertentangan dunia masa Kini.

f) Mengajarkan siswa untuk berpikir sejarah, menggunakan masa lampau untuk
mempelajari masa sekarang damg akan datang.

g) Mengajarkan siswa untuk berpikir kreatif.

h) Untuk menjelaskan masa sekarang.

i) Untuk menjelaskan sejarah bahwa status apapun dari ini adalah hasil dari apa
yang terjadi pada masa lampau, dan apa yang akan terjadi pada hari ini
mempengaruhi masdepan.

j) MenikmatilPSsejarah.

k) Membantu siswa akrab dengan ungosur dalamiPSsejarah.

Menurut Depdiknas (2®), pengajaran IPS sejarah di sekolah juga

berfungsi untuk menyadarkan siswa akan adanya proses perubahan dan
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perkembangan masyarakat daladimensi waktu dan untuk membangun
perspektif serta kesadaran sejarah dalam menemukan, memahami, dan
menjelaskan jati diri bangsa di masa lalu, masa kini dan masa depan di tengah
tengah perubahan dunidujuan péajaran IPS sejaramenjadi tujuan bagsetig
manusia di dunia yangelalu menginginkan kehidupan yang bahagia, adil, dan
makmur. Manusia sadar bahwa kehidupan itu tidak akan tercapai jika tidak
diperjuangkan sekuat tenaga, seperti yang telah diketahui oleh manusia pada masa
lampau.

Tujuan pembelajan IPS sejarah yang ingin dicapai menurut | Gde Widja
adalah untuk mengembangkan tiga aspek (ranah) kemampuan vyaitu: aspek
kognitif, aektif, dan psikomotorikl Gde Widja (1989:2728). Ketiga aspek
kemampuan tersebut merupakan suatu kesatuan yang tpktkdijgisakpisahkan
seperti dalam tujuan akhir pembelajaran IPS sejarah. Konsekuensinya adalah
pengembangapengembangan kons&pnsep sejarah (aspek kognitif) tidak
dilepaskan dari pengembangan sikap dan nilai (aspek afekgif)y. konsep dan
nilai sejanh tersebut berkembang secara optimal maka subyek didik memiliki
ketrampilan intelektual (aspek psikomotor) serta terlihat aktif secara fisik, mental,
dan emosional dalam pé&elajarannya (Semiawan, 198):7

Pada hakekatnya, tujuan belajar IPS pada matgarah yaitu untuk
mengembangkan pengetahuan, sikap, dan ketrampilan. Tujuan tersebut
disesuaikan dengan Dasar Negara dan Kurikulum Pendidikan Sejarah yang
dilaksanakannya. Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa tujuan

pembelajaran IPS padaejarah di sekolah yaitu untuk meningkatkan dan
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menyadarkan generasi muda untuk mengembangkan dan memahami pengetahuan,
sikap, dan ketrampilan yang sesuai dengan kepribadian bangsa Indonesia yang
berdasarkan pancasila.

C. Metode Pembelajaran Kooperatif Berstruktur Two Stay Two Stray

(TSTS)

1. Pengertian Metode Mengajar

Metode adalah suatu cara yang dipergunakan untuk mencapai tujuan yang
telah ditetapkan. Dalam kegiatan belajar mengajar, metode diperlukan oleh guru
dan penggunaannya bervariasi sesuai demgjaan yang ingin dicapai setelah
pengajaran berakhir. Seorang guru tidak akan dapat melaksanakan tugasnya bila
guru tidak menguasai satupun metode mengajar yang telah dirumuskan dan
dikemukakan para ahli psikologi dan pendidikan (Djamarah, 2002: 72).

Dalam kegiatan belajar mengajar, guru tidak harus terpaku dengan satu
metode, tetapi guru sebaiknya menggunakan metode yang bervariasi agar jalannya
pengajaran tidak membosankan, tetapi mampu menarik perhatian anak didik.
Namun penggunaan metode yang bergatidak akan menguntungkan kegiatan
belajar mengajar bila penggunaannya tidak tepat dan sesuai dengan situasi yang
mendukungnya dan dengan kondisi anak didik.

Metode menurutl Gde Widja, (1989: 2) adalah cara atau teknik
mengerjakan sesuatu. Dalam kegiakeelajar mengajar metode diartikan sebagai
teknik atau cara yang merupakan seperangkat sarana untuk menunjang strategi
mengajar. Metode berasal dari kBtathod yang berarti cara. Berkaitan dengan

pendidikan dan pengajaran di sekolah maka setiap pkrtadius dapat memilih
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dan mampu menerapkan metode pengajaran yang baik dan tepat, agar terjadi
interaksi eduktif yang produktif. Pemberian kecakapan dan pengetahuan kepada
anak didik merupakan proses pengajaran yang dilakukan oleh guru dengan
menggunakan etodemetode pengajaran tertentu. Hal ini disebut dengan metode
pengajaran. Metode pengajaran adalah suatu cara untuk menyampaikan materi
agar materi pelajaran tersebut dapat diterima oleh siswa dengan mudah.

Penggunaan metode belajar sangat tergantung gathampuan guru
dalam menggunakan metode pengajaran, pada intinya untuk mengefektifkan
komunikasi belajar dan mengajar antara peserta didikpgadidik (Djamarah,

2002: 75).Dari kutipan beberapa pendapat tersebut di atas penulis mengambil
kesimpulan bala metode pengajaran adalah suatu cara yang ditempuh oleh
seorang guru untuk menyampaikan pelajaran yang merupakan bagian dari strategi
mengajar sehingga siswa mampu menguasai materi pelajagandaaik.

Pemberian kecakapan dan pengetahuan kepada pdgkktanerupakan
proses pengajaran yang membutuhkan penggunaan metode yang tepat sehingga
segala informasi dan pengetahuan yang disampaikan oleh seorang guru kepada
siswanya mampu terserap secara baik. Semakin bervariasi metode pengajaran
yang digunakan eh seorang guru akan semakin berkurang kejenuhan yang
dialami oleh peserta didik dalam hal ini adalah siswa dalam mengikuti kegiatan
belajar mengajar. Metode diskusi atau kooperatif bestrdkiur Stay Two Stray
digunakan oleh guru adalah dalam rangk#uk membangkitkan minat dan

meningkatkan hasil belajar siswa terhadap pelajaran IPS materi sejarah.
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Secara teori metode yang dapat digunakan dalam pengajaran IPS materi
sejarah dapat dipilih dari sekian banyaknya metode mengajar yang telah tersedia.
Namuwun dalam prakteknya setiap pendidik harus mampu memilih dan mampu
menerapkan metode pengajaran yang baik dan tepat untuk setiap pokok bahasan
yang akan disampaikan. Pemilihan metode juga berhubungan dengan model
pembelajaran yang dikembangkan oleh seoramgligik.

Pengajaranyang baik dalam pembelajaranlPS materi sejarah maupun
mata pelajaran yang lain, metode, pendekatan dan model pembelajaran yang
dipilih merupakan alat komunikasi yang baik bagi pengajar dan peserta didik.
Sehingga setiap pengajaran dastiap uraian dari isi pembelajaran dapat
ditangkap dan diserap oleh siswa serta dapat memberikan motivasi belajar dan
meningkatkan hasil belajar bagi peserta didik tersebut.

2. Metode Kooperatif Berstruktirwo Stay Two Straff ST

a. PengertiarTwo StayTwo Stray(TST$

Meninjau nama model pembelajaran kooperatif ini, yaiwo stay(dua
tinggal) dantwo stray(dua berpencar), maka dapat dipahami bahwa pada saat
pembelajaran berlangsung, dari sebuah kelompok akan ada 2 siswa yang tetap
tinggal di kelompokya dan dua siswa yang berpencar ke kelompok lain (asumsi
ada 4 orang siswa dalam setiap kelompok).

Metode kooperatif berstruktdiwo Stay Two Stragikembangkan pertama
kali oleh Spencer Kagapada tahun 1992. Strukt@iSTSyaitu salah satu model
pembelagran kooperatif yang memberikan kesempatan kepada kelompok

membagikan hasil dan inmimasi kepada kelompok laiAnita Lie ( 2010: 61).
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Model pembelajaran kooperatif ini dapat digunakan oleh guru pada berbagai mata
pelajaran dan berbagai tingkatan usia siswa

Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan model pembelajaran
kooperatif berstrukturTwo Stay Two Straynerupakan teknik pembelajaran
dengan struktur kelompok yang khas yang bertujuan agar siswa belajar bekerja
sama, bertanggung jawab, saling membantu memecahkan masalah dan saling
mendorong untuk berprestasi serta melatih siswa agar dapat bersosialigasi den
baik.

Menurut Agus Suprijong200993) metodeTwo Stay Two Strawatau
metode dua tinggal dua tamu. Pembelajaran dengan metode itu diawali dengan
pembagian kelompok. Setelah kelompok terbentuk guru memberikan tugas berupa
permasalahapermasalahan yanigarus mereka diskusikan jawabannya. Setelah
diskusi intrakelompok wusai, dua orang dari masmasing kelompok
meninggalkan kelompoknya untuk bertamu pada kelompok yang lain. Anggota
kelompok yang tidak dapat tugas sebagai duta (tamu) mmempunyai kewajiban
menerima tamu dari suatu kelompok. Tugas mereka adalah menyajikan hasil kerja
kelompok mereka kepada tamu terselbuia orang yang bertugas sebagai tamu
diwajibkan bertamu kepada semua kelompok. Jika mereka telah usai menunaikan
tugasnya, mereka kembali kelompoknya masinghasing. Setelah kembali ke
kelompok asal, baik peserta dididk yang bertugas bertamu maupun mereka yang
bertugas menerima tamu mencocokan dan membahas hasil kerja yang telah

mereka tunaikan.
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Guru membuat kelompok yang heterogen dengaasaal memberi
kesempatan siswa untuk saling mengajar dan saling melengkapi, interaksi antar
gender serta memudahkan pengelolaan kelas karena maaangy kelompok
memiliki siswa berkemampuan tinggi, yang dapat membantu temannya dalam
memecahkan suatu persagahan dalam kelompok. Dari beberapa uraian diatas
bahwa model STSmempunyai circiri Khusus yaitu kelompok belajar terdiri dari
4 orang, dimana 2 orang tinggal dikelompoknya sebagai sumber informasi atau
yang akan mempresentasikan hasil kerja kelomymkkepada 2 orang dari
kelompok lain. Kemudian 2 orang lagi bertamu untuk mencari informasi dari

kelompok lain.

BYS B D1 D2

B3& B4, J=]

o

Keterangan:
= Tinggal/ Stay
= Berpencar/ Stray

Gambar 1StrukturKelompokMetodeKooperatifTSTS

b. Tahapan dalam Pembelajaran Kooperatif
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Menurut Anita Lie (2010: 61) terdapat sebelas langkakenerapan model

TSTS, adapun langkdhngkahnya sebagai berikut :

1.

2.

Guru menyampaikan indikator dan tujuan pembelajaran.

Guru menggali pengetahuan siswa tentang materi yang akan dipelajari
melalui tanya jawab.

Guru mempresentasikan tata cara pembelajaran koopévatifStay Two
Stray(Dua Tinggal Dua Tamu).

Guru memberikan pengarahan tentang-Hal penting yang harus
diperhatikan dalam pembelajaran kooperatif seperti : semua anggota
kelompok bertanggung jawab taa keberhasilan belajar anggota
kelompoknya, menghargai pendapat teman, saling membantu selama proses
pembelajaran, membagi tugas individu sehingga semua anggota mempunyai
tanggung jawab yang sama dalam mempelajari materi.

Siswa dibagi dalam kelompok, niag-masing kelompok beranggotakan 4
orang siswa.

Guru memberikan beberapa tugas dan pertanyaan yang harus diselesaikan
siswa secara berkelompok.

Siswa bekerja sama dalam kelompok tersebut, yang disebut dengan
kelompok awal. Dalam kelompok awal ini siswadigkusi tentang semua
permasalahan yang diberikan oleh guru.

Setelah selesai, dua siswa dari masimaging kelompok meninggalkan
kelompoknya dan bertamu ke kelompok lain. Dalam kelompok ini, siswa

berbagi informasi tentang berbagai permasalahan yang dgi&lcahkan
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dalam kelompok awal. Kelompok ini disebut dengan kelompok bertamu dan
bertamu ke kelompok tersebut.

9. Dua siswa yang tinggal dalam kelompok awal bertugas membagikan hasil
kerja dan informasi kepada 2 siswa yang bertamu ke kelompok tersebut.

10. Setelah batas waktu bertamu dan menerima tamu habis, tamu mohon diri
untuk kembali ke kelompok awal dan melaporkan hasil tukar informasi dari
kelompok lain.

11. Siswa yang bertamu ke kelompok lain dan siswa yang bertugas menerima
tamu dari kelompok lain salinghencocokkan dan membahas hasisil

kerja siswa.

Berdasarkan uraian diatas tentapgmbelajaran TST&emiliki kelebihan
bahwa setiap siswa jadi lebih aktif karena setiap siswa mempunyai aktivitas dan
tanggung jawab masiagasing untuk kelompoknya, dapaneningkatkan
motivasi belajar siswa karena setiap siswa mempunyai tanggung jawab belajar
baik untuk dirinya sendiri maupun kelompoknya, prestasi dan daya ingat saat
bertamu, meningkatkan kreativitas misalnya berkaitan dengan bagaimana cara
mereka menyajika hasil kerja kelompok mereka kepada tamu (anggota kelompok
lain) yang berkunjung ke kelompoknya.

D. Hasil Belajar
Proses belajar mengajar dapat dikatakan berhasil apabila setiap guru
memiliki pandangan masiagasing sejalan dengan filsafatnya. Akan tetapi,

untuk menyamakan persepsi sebaiknya berpedoman pada kurikulum yang berlaku

saat i ni yang telah disempurnakan, ant a
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mengajar tentang suatu bahan pengajaran dinyatakan berhasil apabila tujuan

instruksionalnya dapat tercap® adapun banyak pendapat

belajar akan dijelaskan lebih rinci.
Hasil belajar adalah kemampukemampuan yang dimiliki siswa setelah

ia menerima pengalaman belajarnya. Dalam sistem pendidikan nasional rumusan

tujuan pendidikan, baikujuan kurikuler maupun tujuajuan instruksional,

menggunakan klasifikasi hasil belajar dari Benyamin Bloom yang secara garis
besar membaginya menjadi tiga ranah yakni:

a. Ranah Kognitif, berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang terdiri dari
enam agek yakni pengetahuan atau ingatan, pemahaman, aplikasi, analisis,
sintesis, dan evaluasi.

b. Ranah Afektif, berkenaan dengan sikap yang terdiri dari lima aspek, yakni
penerimaan, jawaban atau reaksi, penilaian, organisai, dan internalisasi.

c. Ranah Psikomotasj berkenaan dengan hasil belajar ketrampilan dan
kemampuan bertindak.

Ketiga ranah tersebut menjadi penilaian hasil belajar. Diantara ketiga ranah
itu, ranah kognitiflah yang paling banyak dinilai oleh para guru di sekolah karena
berkaitan dengarkemampuan para siswa dalam menguasai isi pengajaran.
Menurut Bloom (dalam Chatarina, dkk, 2086) menjelaskan, ranah kognitif
berdasarkan Taksonomi Bloom yang telah disempurnakan oleh Anderson terdiri
dari enam aspek/ kategori proses kognitif yaitwengingat, memahami,
mengaplikasikan, menganalisis, mengevaluasi, dan mencipta. Hierarki ranah

kognitif tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut:

P ¢
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a. Mengingat (ememberiny
Mengingat adalah kemampuan paling rendah dalam ranah kognitif, yang
didefinisikan sbagai pemanggilan ulang informasredgalling informatior).
Contoh kata kerja yang digunakan adalah sebutk#e),( pilihlah (choosg,
tunjukkan 6how), jodohkan fatch, dan sebagainya.
b. Memahami gnderstandiny
Pemahaman selaluethubungan dengan menjdam ide atau konsep.
Pada tingkat ini, siswa dapat memahami maksud dari informasi dengan cara
menafsirkan dan mengartikan apa yang telah dipelajarinya. Kata kerja yang
dgunakan seperti hubungkaras§ociatg deskripsikan describg, jelaskan
(explain), defnisikan @efing, diskusikan discus$, dan sebagainya.
c. Mengaplikasikan/ menerapkaapplying
Penerapan menga@ada kemampuan menggunakan materi pembelajaran
dalam situasi yang baru dan nyata yang meliputi aplikasi suatu peraturan, metode,
konsep, pring, hukum, dan teori. Dicirikan dengan kata kerja sesuaiadap),
aplikasikan #&pply), peragakan demonstratg berikan gagasancdnstrucj,
gambarkanillustrate), dan sebagainya.
d. Menganalisisgdnalyzing
Analyzing, evaluatingdancreatingtergolong dalam kemampuan berpikir
kritis. Menganalisis didefinisikan dengan kemampuan siswa memecah informasi
menjadi bagiatbagian untuk mengeksplorasi pemahaman dan hubungannya yang

menjadi bagiafbagian untuk mengeksplorasi pemahaman dan hubungaramgga,
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ditunjukkan dengan kata kerja analisandlyz@, susun &rrange, bandingkan
(compare, hubungkanrglate), dan sebagainya.
e. Mencipta €reating

Penciptaan selalberhubungan dengan kemampuan menciptakan ide baru
atau sudut pandang. Siswa diharapkempu untuk mencipta ide dan informasi
baru menggunakan apa yang telah dipelajari sebelumnya, yang ditunjukkan
dengan kata kerja seperti lakukaarct], kumpulkan §ssemblg kombinasikan
(combing, susun ¢ompile, kembangkandevelop, dan sebagainya.

Hasl Belajar merupakan perilaku yang diperoleh pembelajar setelah
mengalami aktivitas belajar (Chatarina, dkk, 2004:4). Perolehan -aspek
perilaku tergantung pada apa yang dipelajari oleh pembelajar. Hasil belajar adalah
perubahan tingkah laku yang mekgp bidang kognitif, afektif dan psikomotorik
(Sudjana 1999:3).

Prestasi belajar adalah hasil yang telah dicapai oleh siswa dalam mengikuti
program pengajaran pada waktu tertentu dalantukenilai. Hasil belajar siswa
adalah akumulasi nilai pada rapoBermacammacam prestasi diantaranya
adalah: prestasi baik, prestasi cukup, prestasi kurang. Haktor yang
berpengaruh dalam prestasi belajar antara lain: faktor individu, faktor lingkungan
belajar, dan faktor materi pembelajaran. Beberapa cara urgakntukan hasil
belajar dengan menggunakan tes tertulis, tes lisan, tes perbuatan atau ketrampilan
proses.

Untuk menumbuhkan motivasi belajar dalam rangka untuk meraih

prestasi, dapat dilakukan dengan berbagai upaya diantaranya adalah sebagai
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berikut: 1. Menumbuhkan keyakinan dan percaya diri bahwa seseorang dapat
melaksanakan tugas atau belajar dengan baik, dan keyakinan tersebut akan
mampu berkembang bila ada upaya yang bersunggoiguh. 2. Dalam
melaksanakan tugas atau belajar untuk mencapai prdgtdsikan dengan rasa
ikhlas dan senang, serta mempunyai tujuan yang jelas. 3. Antara tujuan yang ingin
dicapai dan keberhasilan yang dicapai pada diri seseorang ada keterkaitannya.
Berbagai hasil penelitian, sebagaimana diungkapkan oleh Noehi Nasut@: (19
8), telah menunjukkan hubungan erat antara IQ dengan hasil belajar di sekolah.
Hasil belajar di sekolah dapat dijelaskan dengan IQ, yaitu kecerdasan yang diukur
dengan tes intelgensi. Anakak yang mempunyai 1Q 90100 pada umumnya
akan mampu menyetaikan sekolah dasar tanpa kesukaran, sedanganakk
yang mempunyai IQ 70 89 pada umumnya akan memerlukan bantuan khusus
untuk dapat menyelesaikan sekolah dasar. Pada sisi lain, pemuda yang
mempunyai IQ di atas 120 pada umumnya akan mempunyai kemaraptigk
belajar di perguruan tinggi (Djamarah, 2002:161).

Menurut B.S Boom (dalam Chatarina, dkk, 20:86) untuk mendapatkan
hasil belajar kognitif seseorang memiliki 6 (enam) tingkatan kognitif, yaitu: (1)
pengetahuan kGowledgg, yaitu sebagai perilakunengingat atau mengenali
informasi (materi pembelajaran) yang telah dicapai sebelumnya, (2) pemahaman
(Comprehentiojy yaitu sebagai kemampuan memperoleh makna dari materi
pembelajaran. Hal ini ditujukan melalui penerjemahan materi pembelajaran,
(3)penerapn @pplication, yaitu penerapan yang mengacu pada kemampuan

menggunakn pembelajaran yang telah dipelajari di dalam situasi baru dan konkrit.



35

Ini mencakup penerapan Hadl seperti aturan, metode, konsep, prinsip
prinsip,dalil dan teori, (4) analisis (dpsis), yaitu mengacu pada kemampuan
memecahkan materi ke dalam bagimgian sehingga dapat dipahami struktur
organisasinya. Hal ini mencakup identifikasi bagi@agian, analisis antar bagian,
dan mengenali prinsiprinsip pengorganisasian, (5) sinte¢synthesisp yaitu
mengacu pada kemampuan menggabungkan bhggian dalam rangka
membentuk struktur yang baru. Hal ini mencakup komunikasi yang unik (tema
atau percakapan), perencanaan operasional (proposal), atau seperangkat hubungan
yang abstrak (skeanuntuk mengklasifikasi informasi), (6) penilaiavdluatior),
yaitu mengacu pada kemampuan membuat keputusan tentang nilai materi
pembelajaran untuk tujuan tertentu.

MenurutGagnedan Briggs (dalam Chatarina, dkk, 2040 hasil belajar
pada prosebelajar ditentukan oleh 5 (lima) faktor, diantaranya:
1. Informasi Verbal VYerbal Information Yang dimaksud adalah
pengetahuan awal/dasar yang memiliki seseorang dan dapat diungkapkan dalam
bentuk bahasa, lisan dan tulisan. Apabila siswa hendgkjar/menerima
pelajaran suatu pokok bahasan, maka pengetahuan awal sebelum pokok bahasan
diberikan siswa harus sudah menguasai.
2. Kemahiran Intelektual Iftelektual Skill yang dimaksud adalah
kemampuan untuk berhubungan dengan lingkungan hidup danadiserydiri
dalam bentuk suatu representasi. Intelektual atau kecerdasan bila dikembangkan
dapat berupdntellegece QuotienflQ), Intellegence emotionallE), Spiritual

Intellegence(lS). IQ berhubungan dengan intelegensi atau kecerdasan otak, IE
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berkaitandengan emosi atau tingkat pengendalian diri, IS berhubungan dengan
tingkat keyakinan kepadeuhan

3. Strategi kognitif (pengaturan kegiatan kognitif) merupakan aktivitas
mentalnya sendiri, sedangkan ruang gerak kemahiran intelektual adalah
representasi dalakesadaran terhadap lingkungan hidup dan diri sendiri. Strategi
kognitif mencakup, penggunaan konsep dan kaidah yang telah dimiliki, terutama
bila sedang menghadapi suatu problem.

4. Ketrampilan Motorik (Motor Skill) Yang dimaksud adalah kemampuan
melakukansuatu rangkaian gerajerik jasmaniah dalam urutan tertentu yang
terkoordinir dan terpadu. Ciri khas dari ketrampilan motorik adalah otomatisme,
yaitu rangkaian geragerik tertentu.

5. Sikap @ttitude Kecenderungan menerima atau menolak suatu obyek
berdasatan penilaian terhadap obyek itu serta berguna/berharga atau tidak sering
dinyatakan sebagai suatu sikap dan hal bila dimungkinkan adanya berbagai
tindakan. Misalnya seorang siswa harus mengambil tindakan/keputusan, apakah
belajar untuk menghadapi ujiartaa nonton film dengan temannya pada waktu

yang sama.
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E. Kerangka Berfikir

Proses pembelajaran IPS materi sejarah

\Z
Fakta yang ditemui:
1. Siswa kurang aktif saat mengikuti pembelajaran IPS materi
sejarah.
2. Siswa tidak tidak konsentrasi karena jenuh.
Siswa kurang mau berpendapat.
4. Gurumasih menggunakan metode ceramah.

3 5

Siswa merasa bosan karena proses pembelajaran monoton, perlu
inovasi agar siswa aktif dan tidak jenuh

N~

TSTS(Two Stayl'wo Stray
1. Model pembelajar yang inatif dan aktif membuat siswa tida
merasa jenuh.
2. Dirancang untuk melatih anak berbicara aktif dan meniki
proses belajadiskusiyang menyenangkan.
3. Selain itu siswa dilatih untuk siap menyampaikan hasil 0
diskusi kelompoknya terhadap kelompok lain

w

Gambar 2. Kerangka Berpikir penelitian Pengaruh Penerapan Model
Pembelajarad STS (Two Stay Two Stragyhadap Hasil Belajar Siswa Mata

Pelajaran IPS Pada Materi Sejarah Kelas X.
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F. Hipotesis

Berdasarkankerangka berpikir yang telah diuraikan diatas, maka

hipotesis yang penulis ajukan dalam penelitian ini adalah:

1.

Ho

Tidak ada pengaruh hasil belajar sejarah siswa yang diajarkan dengan
menggunakan model pembelajaran TT®0 Stay Two Stray).

Ha

Ada pengarb hasil belajar sejarah siswa yang diajarkan dengan

menggunakan model pembelajaran T§T®0 Stay Two Stray)
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METODE PENELITIAN

Metode penelitian adalah cara atau jalan yang ditempuh dalam
melaksanakan penelitian. Untuk mendapatkan hasil yang optimal maka penelitian
harus berdasarkan pada metode yang dapat dipertanggungawabkan
kebenarannya meliputi:

A. PENDEKATAN PENELITIAN

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kuantitatif jenis eksperimen. Sugiyono (2010: 107) menyatakan bahwa penelitian
eksperimen adalah metode penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh
perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam kondisi yang terkendalikan. Menurut
Margono (2009: 110) pelitian eksperimen merupakan suatu percobaan yang
dirancang secara khusus guna membangkitkan data yang diperlukan untuk
menjawab pertanyaan penelitian.

Penelitian yang akan dilakukan merupakan jenis penelit@msi
EksperimenQuasi Eksperimemnerupakan metode eksperimen yang mengikuti
prosedur dan memenuhi syarat eksperimen seperti kelompok kontrol, pemberian
perlakuan, serta pengujian hasil. Namun dalam pengontrolan variable hanya
dilakukan terhadap satu variable yang dipandang paling donfth&madinata,

2009: 5859). Desain ini hampir sama dengapretestposttest control group
design,hanya pada desain ini kelompok eksperimen dan kelompok kontrol tidak

dipilih secara random.

39
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Tabel 1. Desain Penelitian Eksperimen

Kelompok Pre Test Treatment Post Tes

Eksperimental Y X Y

Kontrol Y - Y
Keterangan:

“Y: Pre Test Kedua Kelompok
“Y: Post Test Kedua Kelompok
X : Treatmenttau perlakuan
Pada pnelitian ini terdapat 2 kelompok yang akan diteliti yaitu kelompok
kontrol dan kelompok eksperimen. Prosedur penelitian ini meliputi langkah
langkah sebagai berikut:

a. Mengambil 2 kelas penelitian, yaitu 1 kelas sebagai ketaperimendan 1
kelaskontrol.

b. Menyusuninstrumen penelitian yang melipygerangkatpembelajaran, lembar
kerja siswa, lembar observasi, soal-Pest dan soal Podtest.

c. Melakukan uji coba perangkat test, serta menghitung validitas dan reliabilitas.

d. Memberikan preest pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol.

e. Memberikan perlakuan sebanding, pada keldmeksperimen pembelajaran
dilakukan dengan penerapan model pembelajd&nS (Two Stay Two Stray)
pada materi sejarah mata pelajaran IPS dan pada kelompok kontrol diberikan
metode yang biasa digunakan oleh guru.

f. Memberikan Postest pada kedua kelompok.
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g. Menghitung perbedaan antara hdietest™Y dan PosttestY untuk masing
masing kelompok.

h. Perbandingan perbedaperbedaan tersebut, untuk menentukan apakah
penerapan perlakuan X itu berkaitan dengan perubahan yang lebih besar pada
kelompok eksperimenita

i. Menggunakan Ujt untuk menentukan apakah perbedaan dalam hasil tes itu
signifikan.

j. Melakukan analisis Regresi untuk mengetahui adanya pengemugrapan
model pembelajara® STS (Two Stay Two Stragrhadap hasil belajar IPS
materi sejarah.

B. TEMPAT PENELITIAN

Tempat pelaksanaan penelitian ini adalah di SMK NU 01 Kendal dengan

JI. Pekauman Kendal 51313 TIp.(0294) 5790156 Fax.(0294) 3686427

emailsmknu0l@yahoo.co.id

C. POPULASI PENELITIAN

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X SMK NU 0
Kendal tahun ajaran 2014/2015 yang terdiri dari 12 kelaslXkelas tersebut
dianggap homogen, dengan alasan:
1. Kesamaan alokasi waktu mata pelajaran IPS materi sejarah untuk setiap kelas.
2. Siswasiswa tersebut berada dalam semester yang sama.
3. Penempatasiswa di setiap kelas secara heterogen (tidak ada kelas favorit).

4. Kesamaan sarana dan prasarana pembelajaran yang digunakan.
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5. Siswasiswa tersebut mendapatkan pengajaran yang sama dengan kurikulum
yang ada dBMK NU 01Kendal dengan guru pengajar yang sama

D. SAMPEL PENELITIAN

Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah
Sampling Purposive Teknik ini dipakai karena pengambilan sampel tidak
memberi peluang/ kesempatan sama bagi setiap unsur atau anggota populasi untuk
dipilih menjadi sanpel. Teknik penentuan sampel berdasarkan pertimbangan
tertentu. Sampel pada penelitian ini terdiri dari dua kelas yang diambil dengan
teknik Sampling Purposivéurposif sampel).
E. VARIABEL PENELITIAN

Variabel merupakan objek peneliti atau yang menjéiliperhatian dalam
suatu penelitian.

1. Variabel Bebas

Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi variabel terikat
(Arikunto, 2009: 119). Variabel bebas dalam penelitian ini adalah model
pembelajaranPembelajaran yang digunakan adalah model pembelajesai®
(Two Stay Two Stray).

2. Variabel Terikat
Variabel terikat adalah variabel akibat adanya variabel bebas (Arikunto,

2009: 119). Variabel terikat dalam penelitian ini adalah hasil belajar siswa yang
bemupa nilai tes mata pelajaran IPS pada materi sejarah kelas X SMK NU 01

Kendal tahun ajaran 2014/2015 yang diperoleh setelah proses pembelajaran.
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F. TEKNIK PENGUMPULAN DATA
Mengumpulkan data adalah aktifitas menjaring informasi yang dibutuhkan
untuk menguiji ipotesis yang diajukan (Sanjaya, 2006:205).
1. Observasi
Observasi awal dilakukan dengan pengamatan terhadap kondisi fisik
sekolah, meliputi kondisi bangunan sekolah, ketersediaan sarana prasarana
pembelajaran, kurikulum, media pembelajaran yang digunakamakihbelajar
siswa pada pokok bahasan sebelumnya. Observasi lanjutan dilakukan untuk
mengetahui tingkat keberhasilan proses pembelajaran IPS materi sejarah
menggunakan metode pembelajaf&TS (Two Stay Two Stray)
2. Dokumentasi
Metode Dokumentaddilakukan untuk mengambil data naimama siswa
yang mendukung penelitian, profil sekolah, dan {foto yang diambil saat
penelitian. Dokumentasi ini sebagai bukti otentik bahwa penelitian ini emar
dilakukan sebagaimana yang telah dirancang sebghmn
3. Tes
Metode tes adalah pengumpulan data yang bertujuan untuk mengetahui
hasil dari perlakuan Test merupakan alat atau prosedur yang digunakan untuk
mengetahui atau mengukur sesuatu dalam suasana, dengan cara deaatla@man
yang sudah ditentukan. Uktunengerjakan tes ini tergantung dari petunjuk yang
diberikan misalnya: melingkari salah satu huruf di depan pilihan jawaban,
menerangkan, mencoret jawaban yang salah, melakukan tugas atau suruhan,

menjawab secara lisan, de@bagainya (Arikunto, 2009:52)
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Bentuk tes yang digunakan dalanenglitian ini adalah bentuk tes
objektif. Tes objektif adalah tes yang dalam pemeriksaannya dapat dilakukan
secara objektif. Hal ini memang dimaksudkan untuk mengatasi kelemahan
kelemahan dari tes esai. Dalam penggunasnobjektif ini jumlah soal yang
diajukan jauh lebih banyak dari pada tes esai. Ka#tadgng untuk tes yang
berlangsung selama 60 menit dapat diberikard@BObuah soal (Arikunto,
2009:164).

Tes objektif ini akardi ujikan kepada kelas kontrol dan kelas eksperimen.
Tes objektif yang dimaksud dalam penelitian ini bentuk tes pilihan ganda
(multiple choice te3t Metode ini dipilih, karena dianggap sebagai metode yang
paling tepat dalam rangka mencari pemecahan yargapat dalam penelitian
yang menjadi dasar penulisan skripsi ini. Tes yang digunakan pada penelitian ini
adalah:

a. Pre Test

Pre testmerupakan uji untuk menyamakan kedudukan masiaging
kelompok sebelum dilakukan eksperimen pada sampel penelitian. Dalam
penelitian ini yang digunakan sebagai npjee testyaitu hasilpre testsiswa kelas
X Busana Butik 1 dan X Busana Butik 2 sebelum diberikan perlakuan.

b. Post Test

Post testmerupkan uji akhir eksperimen atau tes akhir, yaitu tes yang
dilaksanakan setdlaeksperimen. Tujuapost testini adalah untuk mendapatkan

bukti pengarutpembelajaraimf STSerhadap hasil belajar IPS materi sejarah siswa
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kelas X SMK NU 01 Kendal. Langkadhgkah penyusunan perangkat tes antara
lain sebagai berikut:
1) Menentukan materi fegaran
2) Menentukan alokasi waktu
3) Membuat kisikisi soal
4) Membuat perangkat tes, yakni dengan menulis petunjuk/pedoman mengerjakan
serta membuat kunci jawaban
5) Menganalisis hasil tes
G.UJI COBA INSTRUMEN
Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yd@iggnakan oleh peneliti
untuk memperoleh data yang diharapkan agar pekerjaannya lebih mudah dan
hasilnya lebih baik, dalam arti lebih cermat, lengkap dan sistematis sehingga lebih
mudah diolah.
Uji coba dilakukan diluar sampel, tepi yang akan diuji cobakkelas X
yang telah mendapatkan materi tersebut dengan tujuan untuk mengetahui butir
butir soal yang diuji cobakan sudah memenuhi syarat tes yang baik atau tidak.
Analisis yang digunakan dalam penelitian ini meliputi: validitas, reliabilitas, daya
beda,dan tingkat kesukaran.
1. Validitas
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tinikgkat kevalidan
atau kesahihan suatu instrumen. Suatu instrumen yang valid atau sahih
mempunyai validitas tinggi. Sebaliknya, instrumen yang kurang valid berarti

memiliki validitas rendah. Sebuah instrumen dikatakan valid apabila mampu
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mengukur apa yang diinginkan dan dapat mengungkap data dari variabel yang
diteliti secara tepat (Arikunto, 2013: 69) Pengujian validitas intermal dapat
menggunakan dua cara, yaitu asial faktor dan analisis butir. Dalam penelitian

ini, peneliti menggunakan analisis butir dengan menskor hasil jawaban yang
kemudian ditabulasi dan dimasukkan dalam korelasi product moment, dengan

rumus.:

— NaXY-(éX)(aY)
Y ANax-@x)PiNay?- @ vy

Keterangan:(Arikunto, 2013: 70)

i = koefisien korelasi x dan y
N = jumlah responden
X = jumlah skor butir soal
Y = Jumlah skor total yang benar
Hasil perhitungan validitas soal adalah sebhgakut:

Tabel 2. Hasil Perhitungan Validitas Soal

Kriteria No butir soal Jumlah

Valid 1,2,3,4,6,8,9, 12, 13, 15, 16, 17, 18, 20, 30
22, 23, 24, 25, 26, 27, 28, 29, 32, 33, 34, 35,

37, 38

Tidak valid 5,7,10, 11, 14, 19, 30, 31, 39, 40 10

Perhitungan selengkapnya terdgpada lampiran 27

2. Realihilitas.
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Reliabilitas menunjukkan bahwa suatu instrumen cukup dipercaya untuk
digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrument tersebut sudah baik
(Arikunto, 2013: 86). Suatu tes dapat dikatakan reliabel jika dapat memberikan
hasil yang tetap apabila diteskaerkalikali atau dengan kata lain hasilhasil

tersebut tetap.

keterangan:

r11: reliabilitas tes secara keseluruhan

p: proporsi subjek yang menjawab item dengan benar

g: proporsisubjek yang menjawab item dengan salah (g )p
k: banyaknya butir soal

S standar deviasi dari tes

Berdasarkarperhitungan reliabilitagliperoleh hargalg sebesar0.8099

termasuk kategori reliabdfasil selengkapnyaerdapapada lampira27.
3. Daya Pembeda.

Daya pembeda soal adalah kemampuan sesuatu soal untuk membedakan
antara siswa yang pandai (berkemampuan tinggi) dengan siswa yang kursng
pandai (berkemampuan rendah). Angka yang menunjukkan besarnya daya
pembeda disebut indeks diskriminasisinigkat D. Indeks diskriminasi ini
berkisar antara 0,001,00 (Arikunto, 2013:211).

Daya pembeda soal dari masimgsing soal digunakan dengan tujuan

untuk mengetahui kualitas soal tersebut dalam membedakan siswa yang pandai



48

dengan siswa yang tidak pamd LangkaHangkah untuk menghitung daya
pembeda soal adalah sebagai berikut:
a. Merangking skor hasil tes uji coba, yaitu megurutkan hasil tes siswa mulai dari
skor tertinggi sampai dengan skor terendah.
b. Mengelompokkan seluruh peserta tes menj&l@npok, yaitu kelompok atas
dan kelompok bawah.
Untuk menghitung daya pembeda soal pilihan ganda dapat digunakan rumus
sebagai berikut

JB, - JB, JB, - JB,

atauDP= T (Arikunto, 2013:214)

DP=

Keterangan:

JB, = jumlah siswa kelompoatas yang menjawab soal dengan benar.

JB; = jumlah siswa kelompok bawah yang menjawab soal dengan benar.
JS = jumlah siswa kelompok atas yang menjawab soal dengan salah.

JS = jumlah siswa kelompok bawah yang menjawab soal dengan salah.
Klasifikasi daya pembeda dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

DP = 0,00 adalah sangat jelek

0,00 < DP O 0,20 adalah jelek

0,20 < DP O 0,40 adalah cukup

0,40 < DP O 0,70 adalah baik

0,70 < DP O 1, 0@rikanth,22018:18s angat bai k

Hasil perhitungan daya pembeda dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:



Tabel 3. Hasil Perhitungan Daya Beda Soal

Kriteria DP | No Butir Soal Jumlah

Sangat Jelek] - -

Jelek 7,11,30,31,39,40 6

Cukup 5,8,9,10,14,17,19,32,34,35 10
1,2,3,4,6,12,13,15,16,18,20,21,22,23,25,26

Baik 21
29,36,37,38

Sangat baik | 24,28,33 3

Perhitungan selengkapnya terdgpada lampiran 27

4. TingkatKesukaran

Soal yang baik adalah soal yang tidak terlalu mudah atau tidak terlalu
sukar, dengan perhitungan tingkat kesulitan soal dapat diketahui soal yang mudah
atau sukar yang ditujukan dengan indeks kesukaran soal. Bilangan yang
menunjukkan sukar dan mudahnya sesustal disebut indeks kesukaran

(difficulty index)(Arikunto, 2013:207208)Untuk menguji kesukaran atau indeks

kesukaran butir soal digunakan rumus sebagai berikut:

« = B, + I8,

Keterangan:

JS, +JS,

IK=Tingkat kesukaran

* " = Jumlah yang benar pada butir soal kelompok atas

* " = Jumlah yang benar pada butir soal kelompok bawah
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* 3= Banyaknya siswa pada kelompok atas

* 3= Banyaknya siswa pada kelompok bawah

Indeks kesukaran dapat diklasifikasikan sebagai berikut:

IK =0, 00 adalah soal terlalu sukar

0, 00 < I K O 0, 30 adalah soal
0, 30 < I K O 0, 70 adalah soal
0, 70 < I K O 1, 00 adalah soal
Tabel 4. Hasil Perhitungan Tingkat Kesukaran
Kriteria No. Butir Soal Jumlah
Sukar 35 1
1,3,4,5,6,78,9, 10, 11, 12, 13, 14, 15, 1
Sedang | 17, 19, 21, 22, 24, 25, 26, 27, 28, 29, 30, 35
32, 33, 34, 36, 37, 38, 39, 40
Mudah 2,18, 20, 23 4
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sukar
sedang

mu dah

Berdasarkan hasil analisis validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, dan

daya pembeda soal maka jumlah soal yamgnenuhi kriteria sebagai alat ukur

sebanyak 30 butir yaitu soal nomor 1, 2, 3648, 9, 12, 13, 15, 16, 17, 18, 20,

21, 22 , 23, 24, 25, 26, 27, 28, 29, 32, 33, 34, 35, 36, 37P&&hitungan

selengkapnya terdapaada lampiran 27

H. TEKNIK ANALISIS DAT A

Dalam penelitian yang dilaksanakan, analisis data terbagi menjadi tiga

tahap yaitu, analisis data populasi, analisis data tahap awal, dan analisis data tahap

akhir.
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1. Analisis Data Populasi
Analisis data populasi dilakukan sebelum penelitian. Analisisartujuan
untuk mengetahui adanya kesamaan kondisi awal populasi. Data yang digunakan
adalah nilai ujian akhir semester sejarah siswa kelas X SMK NU 01 Kendal.
2. AnalisisDataTahap Awal
Analisis tahap awal dilakukan sebelum penelitian dimulai atau sebelum
peneliti memberikan perlakuan pada kelompok eksperimen dan kelas kontrol.
Analisis ini bertujuan untuk mengetahui kondisi awal kelas sampel, apakah berada
dalam kondisi awal yang sama atau tidak. Data yang digunakan dalam analisis ini
adalah data hasil nilpre testmeteri sejarah.
3. AnalisisDataTahap Akhir
Analisistahap akhir ini dilakukan guna untuk menguiji hipotesis penelitian.
Data yang digunakan bersumber pada hasil post test terhadapeksesimen
dan kelas kontrol
a) Uji Normalitas
Uji normalitasini dilakukan untuk mengetahui data nilai tes hasil belajar
siswa berdistribusi normal atau tidak, sehingga dapat ditentukan statistik yang
akan digunakan dalam mengolah data. Jika data berdistribusi normal, maka uiji
hipotesis menggunakastatistic paramgk. Jika data tidak berdistribusi normal,
maka statistic yang digunakan adalaktatistic non parametikUji normalitas
dimaksudkan sebagai langkah awal dalam mengelola data secara statistik dengan

menggunakan rumus CGKiuadrat :
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(Sugiono, 2011 : 82)

Keterangan :

X? = harga ChiKuadrat

fo = frekuensi observasi

fh = frekuensi yang diharapkan

Jika Xiung O Zap¥ dengan derajat kebebasan dk =i R dan taraf

singifikansi 5% maka data yang diperoleh berdistribusi norhfigtesis dalam
pengujian ini adalah

(:datatidak berdistribusi normal

( :data berdistribusi normal.

Kaidah pengambilan keputusan:
Jika Sig > 0,05, maka Ha diterima yang berarti data berdistribusi normal,
JikaSig < 0,05, maka Ha ditolak yang beraldita berdistribusi tidak normal.

b) Uji Kesamaan Dua Varian (Uji Homogenitas)

Langkah ini bertujuan untuk mengetahui homogenitas data hasil belajar
sejarah pokok bahasan perkembangan kolonialisme dan imperialisme barat di
Indonesia pada kelas eksperimen daealagk kontrol sebelum perlakuan.
Perhitungan uji homogenitas dilakukan untuk memperoleh asumsi bahwa sampel
penelitian berangkat dari populasi yang homogen atau tidak. Untuk keperluan uiji

homogenitas digunakan rumus :
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1) Menentukan hipotesis
Ho 2= Z%i(varians homogen)
Ha %I #ljvarians tidak homogen)
2Menentukan nil ai U
3) Menentukan criteria penerimaan Ho
Ho diterima jika Fiung< Rabel
4) Menghitung F
F=

(Sudjana, 1996 : 250)

Dengan kriteria pengujiannya jikanifig < Faver d € N g @ N u =
pembilang = a7 1, dk penyebut =1, maka dapat dikatakan kedua kelompok

memiliki kesamaan varians atau kedua kelompok tersebut homogen.

c) Uji Hipotesis

1) UjiT

Uji hipotesis ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan beki]ar sejarah
di kelas eksperimen. Hipotesis penelitian dianalisis melalui pengujian data
peningkatan hasil belajar menggunakan uji t :
( . Tidak ada perbedaan rat@ta nilai antara siswa yang diberikan
pembelajaratPS materi sejaratiengan metod€&STS.
( : Ada perbedaan ratata nilai antara siswa yang diberikgrembelajaran

IPS materi sejaratiengan metod€STS

5 %,
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Untuk menguiji hipotesis digunakan rumus sebagai berikut

t = X - X%
1 1
Ve S:\/(nl- 1S +(n, - 985
n+n,-2
Keterangan:
® =Nilai ratarata kelompok eksperimen
® =Nilai ratarata kelompok kontrol
¢ =Banyaknya subyek kelompok eksperimen
¢ =Banyaknya subyek kelompok kontrol
i =varians kelompok eksperimen
i =varians kelompok kontrol
$ = varians gabungafBudjana, 2005: 239)
thiung dikonsultasikan dengan tabel dk E T ¢) dengan peluang {1

J]) dan taraf signifikan U=5%. De-tflgan krit
U) at(lddy ,t a¥ ti nya t i diarkta yang signifikarr abtaral a an r
kelas eksperimen dengan kelas kontrol. Sedangkan Ha diterima t mempunyai

harga lain artinya peningkatan hasil belajar kelas eksperimen lebih besar daripada

hasil belajar kelas kontrol.

2) Uji Regres

Langkah ini bertujuan untuk melihat hubungan satu arah antar variabel

yang lebih khusus, dimana variabel bebas (x) berfungsi mempengaruhi yaitu
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metode pembelajaralSTS (Two Stay Two Strajgn variabel terikat (y) sebagai

variabel yang dipsgaruhi yaitu hasil belajar. (Sukestiyarno, 2012: 112)

Rumus:
R=a + bx
dimana,
_B B B T _ B B »
b= 5 7 =— dan0 3 bx
B B B
dan R = <
B B B B
atau,
v Bl
B w
Keterangan:

Bw = Jumlah selisih antara hasil nilai posttest dan pretest

Bw = Jumlah nilai posttest

Y = Koefisien Determinasi

€ = jumlah siswa kelas eksperime

a) Uji Keberartian
Uji keberartianni bertujuan untuk mengetahberarti atau tidak berartinya
koefisien arah regresi.

Hipotesis

"O : koefisien arah regresi tidak berarti (b = 0)

‘©O: koefisien arah regresi berartd.

(b
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Jika"O >0 dengan dk pembilang = 1 dan dk penyebut =2)ndengan
taraf si gni f i'(ditoak.Uadikoefisie®arah megrdsiderarti.
Sedangkan jikéO <O dengan dk pemlang = 1 dan dk penyebut =-@&)
dengan taraf si gnid diterisma. Jadi koefisigh aréd, ma k a
regresi tidak berarti (Sugiyono, 2010: 273)
b)  Uiji Linearitas Regresi
Uji linear ini digunakan untuk mengetahui apakah garis regresi antara X dan
Y membentuk garis linear atau tidak. O=Kalau tidak linear maka regresi tidak

dapat dilanjutkan.

O: b = 0 (persamaan garis regresi me mb e

: b I 0O (persamaan garis regresi tidak
J

A <07 |“| "

il

JikdO >0 dengan dk pembilang =4&) dan dk penyebut = {k) dengan
taraf signi f i'Qditolak.Uadiegresi rian lineara k a
Sedagkan Jika'O <O dengan dk pembilang =) dan dk penyebut =
(hk) dengan taraf s i@ diterima Badi pessamabh regres %, m
linear (Sugiyono, 2010: 274)
C) Uji Koefisien Korelasi Pada Regresi Linear Sederhana
Untuk mengetahui koefisien korelasi antara variable bebas X dan variable

terikat Y dengan banyaknya kumpulan dabg () adalah n digunakan rumus

« B BL

B

r=

+BL BLl . Bl zBL

(Sugiyono, 2010: 274).
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Hipotesisyang diigunakan adalah sebagai berikut:

‘O :tidak ada pengaruh yang signifikan, pembelajaran menggumpekemrapan
model pembelajara¥STS (Two Stay Two Stratgrhadap hasil belajar
siswa pada mata pelajaran IPS materi sejarah

'O : ada pengaruhyang signifikan, pembelajaran menggunakamdel
pembelajara@ STS (Two Stay Two Stragyhadap hasil belajar siswa pada
mata pelajaran IPS materi sejarah

Jikai > dengan N= 34 dan tara® signif
diterima, engan kata lain ada hubungan yang signifikan pembelajaran
menggunakan modambelajaranTSTS (Two Stay Two Stratgrhadap hasil
belajar siswa pada mata pelajaran IPS materi sejarah

Koefisien determinasinya digunakan untuk mengetahui seberapa besar
pengaruh pembelajaran menggunakaodel pembelajaramSTS (Two Stay Two

Stray)terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS materi sejarah



BAB V
PENUTUP

A. Simpulan
Berdasarkanhasil penelitian, analisis data dan pembahasdiperoleh

simpulan sebagai berikut:

1. Model pembelajarad@STSpada pembelajardS khususnya materi sejarah
di SMK NU 01 Kendalberjalan dengan baik dan sesuai dengan silabus dan
RPP yang telah dirancang oleh peneliti. Keberhasilan dataodel
pembelajaranTSTSdapat dilihat darihasil belajar siswa kelas Rusana
Butik 1 dalammateri sejarah mata pelajaran I7&81g menggunakamodel
pembelajaraiTSTSdiperoleh ] rataata post testsebesar 794 sedangkan
hasil belajar siswa kelas Busana Butik 2dalam pembelajaran sejarah
mata pelajaran IP$ang menggunakan etode ceramatdiperoleh rataata
post tessebesar B78.

2. PembelajaranlPS materi sejaratsiswa kelas X SM NU 01 Kendal
menggunakamodelpembelajaraiTSTSlebih efektif dibandingkan dengan
pembelajaraiPS materi sejaratyang tidak diberikanimodel pembelajaran
TSTS Hal ini dibuktikan dengan hasil uji hipotesBerdasarkan hasil uji
hipotesis (uji t dan uji regresi) Uji t diperoleh nilai sig.= 005 = taraf
sig, makaterdapat perbedaaan hasil belajar siswa pada kelas eksperimen dan
siswa paddakelas kontrol.Uji regresi sederhana diperoleh nilai sig= 0,02
dengan taraf sig= 0,05. Karena nilai sig= 0,02 < 0,05 =taraf sig maka dapat

disimpulkan bahwa Ha diterima yang berada pengarupenerapan model

83
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pembelajaral STSterhadaphasil belajamatei sejarahmata pelajaran IPS
siswa. Koefisien determinasinya adalaB3%6 Hal ini berarti35,56% hasil
belajarmaterisejarahmata pelajaran IPSiswa dipengaruhi olepenerapan
modelpembelajarad STS sisanya64,4%% dipengaruhi oleh fakor lain.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan, maka penulis akan
mengajukan beberapa saran sebagai berikut:

Sebaiknya para guru menggunakarodel pembelajaranmetode TSTS
karena pembelajaran ini terbukti efektif dalam meningkatkan hasil belajar
siswa, dalammenerapkan metode ini hendaknya guru mampu menjadi
moderator antar siswa agar siswa dapat belajar lebih aktif.

Guru harus mampu mengkondisikan siswa dalam pembelajacatel
TSTS hal ini dilakukan mengingat pembelajaran dengan metode ini
mengharuskan sis untuk berpikir aktif dan kreatif dalam memahami
materi sehingga perlu bimbingan dan arahan dari guru agar suasana kelas

lebih kondusif
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Lampiran 1
SILABUS

NAMA SEKOLAH

MATA PELAJARAN

SMK NU 01 Kendal

ILMU PENGETAHUAN SOSIAL (IPS)
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KELAS/SEMESTER X/2

STANDAR KOMPETENSI : Memahami Proses Kebangkitan Nasional

KODE KOMPETENSI 2

ALOKASI WAKTU 10 x 45 menit

K tensi . . o Alokasi Sumber

ompetens Indikator Materi Pembelajaran | kegiatan Pembelajaran | ~enilaian | wajty Belaiar

Dasar ™ |PS [PI

2.1 Menjelaskan X Proses I Ilza;[jartbelakang fMendiskusikan latar T Tes tertulis 10 - - f Bukubuku
proses perkembangan eaa alggan odr_agg . belakang kedatangan ~  Tes lisan PS
perkembangar kolonialisme dan _?_rang ropa di dunia orangorang Eropa di ob .
kolonialisme | imperialisme ; I\/:;nsltrknya cekuatan dunia Timur 1 Observasi q CD
dan Barat dijelaskan LR : : 1l Performans pembelajarg
imperialisme | berdasarkan aS|r|1g| o_llkNusa_ntara ﬂ,'[\gﬁtn ;r? ; ;:?ff;;gformas i niPS
Barat serta engaruh yan melalul Kongsi T . :
pengaruh yang Sitirﬁbmkaﬁ dig perdagangan, perluasg kekuatan asing di 1 Portofolio T Slide

) kolonialisme dan Nusantara melalui kagsi peristiwva

ditimbulkanny
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a di berbagai berbagai daerah | imperialisme Barat perdagangan perluasan peristiwa

daerah serta terbentuknya kolonialisme dan sejarah
pemerintahan Hindia imperialisme Barat serta 1 Fotofoto
Belanda, Sistem Tanar terbentuknya pemerintaha tokoh dan
paksa, Sistem Politik | Hindia-Belanda, Sistem peristiwa
Pintu Terbuka dan Tanam Paksa, Sistem seiarah
Politik Etis Politik Pintu Terbuka dan )
Dampak sosial, Politik Etis 1 Perpustakas
ﬁﬁggogglggg?k’ dan TMengidentifikasi dampak :
kolon)i/alisme dan sosial, eko_noml,polltlk dar
imperialisme Barat di buda)./alaklbat

kolonialismedan
Nusantara imperialisme di Nusantarg
Perbwanan rakyat dan
kerajaarkerajaan di fBerdiskusi kelas mengenz
Nusantara dalam perlawanan rakyat dan
menentang kerajaarkerajaan di
kolonialisme dan Nusantara dalam
imperialisme Barat menentang kolonialisme
dan imperialisme
Mengetahui,
Mahasiswa Guru Mata Pelajaran

M. Chairil Anam
3101411118

Diyah Nusantarawati, S.Pd
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Lampiran 2

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
KELAS EKSPERIMEN

SMA : SMK NU 01 KENDAL
Program : Umum

Mata Pelajaran . IPS (Sejarah)
Kelas/Semester X2

Alokasi Waktu : 4 x Pertemuan (2 x 45 menit)

1. Standar Kompetensi: 2. Memahami Proses Kebangkitan el
2. Kompetensi Dasar :
2.1.Menjelaskan proses perkembangan kolonialistaeimperialisme Barat,
serta pengaruh yang ditimbulkannya di berbagai ddedinesia
3. Indikator :
3.1Latar belakang kedatangan oramrgng Eropa di Dunia Timur
3.2Masuknya kekuatan asing di Nusantara melalui pembentukan kongsi
dagang; perluasan kolonialisme Barat serta terbentuknya pemerintahan
Hindia Belanda; sistem tanam paksa; sistem politik pintu terbuka; dan
politik Etis.
3.3Dampak sosial, ekonomi, politik, dan daya akibat kolonialisme dan
imperialisme Barat di Nusantara.
3.4Perlawanan rakyat dan kerajdegrajaan di Nusantara dalam menentang
kolonialisme dan imperialisme Barat

4. Tujuan Pembelajaran :

4.1 Siswa mampu menjelaskan latar belakang kedatangan-orang Eropa
di Dunia Timur.

4.2 Siswa mampu mendeskripsikan proses masukkskuatan asing di
Nusantara melalui pembentukan kongsi dagang; perluasan kolonialisme
Barat serta terbentuknya pemerintahamdii Belanda; sistem tanam
paksa; sistem politik pintu terbuka; dan politik Etis

4.3 Siswa mampu menjelaskalampak sosial, ekonomi, politik, dan budaya
akibat kolonialisme dan imperialisme Barat di Nusantara

4.4 Siswa mampu mendeskripsikan Terjadinpgrlawamn rakyat dan
kerajaarkerajaan di Nusantara dalam menentang kolonialisme dan
imperialisme Barat

5. Nilai karakter yang diharapkan :

1 Cinta tanah air, demokratis, jujur, toleransi, cinta damai, disiplin, kerja
keras, mandiri, rasa ingin tahu, semangat kekmang menghargai
prestasi, bersahabat, gemar membaca, peduli lingkungan, peduli sosial,
tanggung jawab.

6. MateriPembelajaran



1 proses perkembangan kolonialism#gan imperialisme Barat,
pengaruh yang ditimbulkannya di berbagai daémdbnesia.
7. MetodePembelajaran

a. Model Pembelajaran

b. Metode
c. Media

: Diskusi, tanya jawab
: Buku materi, kartu soal, slide ppt

8. KegiatanPembelajaran
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serta

: Two Stay Two Stray ( Dua Tinggal Dua Pergi)

No Kegiatan Pembelajaran Waktu
8.1. Pertemuan pertama (2 x 45 menit)
8.1.1 Pendahuluan
f Guru membuka pertemuan dengan salam dan perker 15 menit
1 Guru memberikan motivasi dan apersepsi der
meneri akan A jas mer ah
1 Guru meminta siswa untuk mengkondisikan diri un
melakukan pre-test materi proses perkembanga
kolonialisme dan imperialisme Barat, serta pengar
yang ditimbulkannya di berbagai daetatonesia
1 Guru membagikan soal dan lembar jawaban kej
siswa
1 Siswa diberikan penjelasan mengenai tata
mengerjakan soal
8.1.2.1Kegiataninti
- Guru menginstruksikan untukengerjakan soal ,
- Guru mengawasi jalannyme-test 60 menit
- Guru bersama siswa mencocokl@aa-testdan mengambil nila
kognitif siswa
- Guru mengumumkan nama siswa yang mendapatkan
terbaik
8.1.2 Kegiatan Penutup
 Guru mengumumkan nama yang memperoleh
terbaik. .
1 Guru menginstruksikan agar siswa belajar maamgsal 15 menit
Eropa datang ke Nusantara
1 Guru menutup pembelajaran dengan salam
No Kegiatan Guru Waktu
8.2. Pertemuan kedua (2 x 45 menit)
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8.2.1

8.2.2

8.2.2.1 Eksplorasi

8.2.2.2 Elaborasi

8.2.2.3 Konfirmasi

8.2.3 Kegiatan Penutup

Pendahuluan

Gurumembuka pembelajaran dengan salam
Guru memberikan motivasi dan apersepsi dengan menunijt
gambar tokottokoh Bangsa Eropa yang datang ke Indong
Kemudi an memberi kan pertan
gambar di depan! Apa kalian kenal tokiotkoh tes e b u t
Kegiataninti

Gurumenijelaskan tujuan pembelajaran yang akan dicapai
Guru menjelaskan pokegbokok materi dengan menggunak
media yang bervariasi slide presentasi
Guru menjelaskan model pembelajaran yang akan digur
yaitu Two StayTwo Stray yang mana akan digunakan dal
pembelajaran

Guru membagi siswa ke dalam kelompok yang terdiri dai
anggota

Si swa bel aj ar mandi ri me n
Eropa datang ke Timuro

Guru menginstruksikan siswa untuk mereview miatdan
menjelaskan aturan mairwo Stay Two Stray

Guru menyerahkan soal pada masimasing kelompok

Guru menginstruksikan siswa untuk mendiskusikan jawa
dengan kelompoknya mashmngasing

Guru menginstruksikan  siswa untuk tiap masimasing
anggota perwakilan kelompok untuk bertukar hasil dis
kelompoknya terhadap kelompok lain.

Guru menginstruksikan siswa untuk maju ke depan u
mempresentasikan hasil dari diskusi kelompok mereka ma
masing ke depan kelas.

Guru besama dengan siswa menyimpulkan kegig
pembelajaran yang telah dilakukan

Guru menginstruksikan agar siswa belajar makéaisuknya
kekuatan asing di Nusantara melalui pembentukan kda
dagang; perluasan kolonialisme Barat serta terbentu
pemerintahan Hdia Belanda; sistem tanam paksa; sis
politik pintu terbuka; dan politik Etis.

Guru menutup pembelajaran dengan salam

10 menit

70 menit

10 menit
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No Kegiatan Guru Waktu
8.3. Pertemuan Ketiga (2 x 45 menit) 10 menit
8.3.1 Pendahuluan

- Guru membuka pembelajaran dengan salam

- Guru memberikan motivasi dan apersepsi dengan menunjl
gambar Ccornelis de Houtman. Kemudian member
pertanyaan kepada si swa, i
peranan tokoh tersebut terhadap pergelaja n s a mu d

8.3.2 Kegiataninti
8.3.2.1 Eksplorasi 70 menit

- Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicap

- Guru menjelaskanpokokpokok materi dengan menggunak
media yang bervariasi slide presentasi

- Gurumeminta siswa untuk berkumpul dengan kelompoknyz

- Siswabelajar mandiri menggunakan buku acuan dan inte
fikongsi perdagangan, perluasan kolonialisme dan imperia
Barat serta terbentuknya pemerintahan HiRktanda®

8.3.2.2 Elaborasi

- Gurumenginstruksikan siswa untuk mereview materi

- Gurumenyerahkan soal padasingmasing kelompok

- Guru menginstruksikan siswa untuk mendiskusikan jawad
dengan kelompoknya masHmgasing

8.3.2.3 Konfirmasi

- Guru menginstruksikan  siswa untuk tiap masimasing
anggota perwakilan kelompok untuk bertukar hasil dis
kelompoknya terhadap kenpok lain.

- Guru menginstruksikan siswa untuk maju ke depan u
mempresentasikan hasil dari diskusi kelompok mereka ma
masing ke depan kelas.

8.3.3 Kegiatan Penutup

- Guru bersama dengan siswa menyimpulkan kegi
pembelajaran yang telah dilakukan.

- Guru nenginstruksikan agar siswa belajar magggrlawanan 10 Menit

rakyat dan kerajaakerajaan di Nusantara dalam menent
kolonialisme dan imperialisme Barat

Guru menutup pembelajaran dengan salam.
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No Kegiatan Pembelajaran Waktu
8.4. Pertemuan Keempat (2 x 45 menit)

8.4.1 Pendahuluan

- Guru mengawali pelajaran dengan memberi salam 10 menit

- Guru memberikan motivasi dan apersepsi dengan menunij
gambar tokokHokoh perlawanan rakyat yang menete
kol oni al yasgrkalianiikatghai tentang gambar tok
di depan?o

- Guru menginstruksikan siswa untuk duduk sesuai de
kelompoknya

8.4.2 Kegiataninti

8.4.2.1 Eksplorasi

- Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicap

- Guru menjelaskanpokok-pokok materi dengan menggunak
media yang bervariasi slide presentasi

- Siswa belajar mandiri menggunakan buku paket dan intg 70 menit
fiperlawanarrakyat dan kerajaakerajaan di Nusantara dalg
menentang kolonialisme dan imperialisme Barat

8.4.2.2 Elaborasi

- Guru menyerahkan soal pada masimgsing kelompok

- Guru menginstruksikan siswa untuk mendiskusikan jawa
dengan kelompoknya maskmgasing

8.4.2.3 Konfirmasi

- Guru menginstruksikan  siswa untuk tiap masimasing
anggota perwakilan kelompok untuk bertukar hasil dis
kelompoknya terhadap kelompok lain.

- Guru menginstruksikan siswa untuk maju ke depan u
mempresentasikan hasil dari diskusi kelompok mereka ma
masing ke depan kelas.

8.4.3 KegiatanPenutup

- Guru bersama dengan siswa membuat kesimpulan

- Guru menginstrukkan agar siswa mempelajari materi yg 10 menit
sudah diajarkan untuk dipelajari kembali karena diperten
selanjutnya akan diadakan uji post test

- Guru menutup pembelajaran dengan salam

No KegiatanPembelajaran Waktu
8.5. Pertemuan ke lima (2 x 45 menit)

8.5.1. Pendahuluan

Guru membuka pembelajaran dengan salam
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Guru meminta siswa untuk mengkondisikan diri un
melakukanposttest materi proses perkembangan kolonialisr
danimperialisme Barat, serf@gengaruh yang ditimbulkannya
berbagai daeralmdonesia

Guru membagikan soal dan lembar jawaban kepada siswa
Siswa diberikan penjelasan mengenai tata cara menget
soal

. Kegiatan Inti

Guru menginstruksikan untuk mengerjakan soal

Guru mengawasi jalannymsttest

Guru bersama siswa mencocokkpaosttest dan mengambi
nilai kognitif siswa

Guru mengumumkan nama siswa yang mendapatkan
terbaik

. Kegiatan Penutup

Guru memberikan penghargaan dan pujian kepada siswa
mendapat nilai terbaik, dan memld@m masukan agar leb
meningkatkan prestasinya

Guru menutup pembelajaran dengan salam

10 menit

70 menit

10 menit

9 SumberBelajar

1 Listiyani, Dwi Ari. 2009. Sejarah 2, Untuk SMA/MA Kelas XI Program
IPS. Surakarta: CV. Putra Nugraha.

1 M, Tarunasena. 200%ejarah 2, Untuk SMA/MA Kelas XI Program IPS
Jakarta: Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional.

1 Bukubuku IPS SMK kelas x

1 Internet

1 PPT

10 Penilaian

1 Hasil belajar kognitif dinilai dengan tes evaluasi hasil belajar

Mengetahui,

Mahasiswa

M. Chairil Anam

Guru Mata Pelajaran

3101411118

Diyah Nusantarawati, S.Pd
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Lampiran 3
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(Kelas Kontrol)

Nama Sekolah : SMK NU 01 Kendal
Mata Pelajaran . llmu Pengetahuan Sosial (IPS)
Kelas/Semester o X/1

Standar Kompetensi: Memahami Proses Kebangkitan Nasional
Kode Kompetensi : 2
Kompetensi Dasar : 2.1 Menjelaskan proses perkembangan kolonialisiae
imperialisme Barat, serta pengaruh yang ditimbulkannya di
berbagai daerah
Alokasi Waktu : 10x 45 menit b x pertemuan)
1. Tujuan Pembelajaran
Menjelaskan proses perkembangan kolonialisme dan imperialisme Barat
berdasarkan pengaruh yang ditimbulkannya di berbagai daerah.
2. Materi Ajar
2.1.Latar belakangedatangan orargrang Eropa di Dunia Timur
2.2.Masuknya kekuatan asing di Nusantara melalui pembentukan kongsi
dagang; perluasan kolonialisme Barat serta terbentuknya pemerintahan
Hindia Belanda; sistem tanam paksa; sistem politik pintu terbuka; dan
politik Etis.
2.3 Dampak sosial, ekonomi, politik, dan budaya akibat kolonialisme dan
imperialisme Barat di Nusantara.
2.4 Perlawanan rakyat dan kerajaegrajaan di Nusantara dalam menentang
kolonialisme dan imperialisme Barat
3. Metodk Pembelajaran
3.1 Ceramah Brvariasi
3.2 Diskusi Kelas
3.3 Pemberian Tugas
4. Sumber Belajar
4.1 Buku-buku Sejarah SKM NU 01 Kendalyang berkaitan dengan materi
ajar
4.2 Peta dan Lukisan Sejarah Dunia
4.3 Gambar dan foto toketokoh peristiwa sejarah
4.4 Slide pembelajaran sejarah
4.5 Perpustakaan
5. Kegiatan Pembelajaran
5.1. Kegiatan awal
5.1.1. Apersepsi dengan memberikan ilustrasi yang bisa menarik
perhatian Siswa ke arah materi pembelajaran
5.1.2 Informasi tujuan pembelajaran
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5.2 Kegiatan Inti
5.2.1 Mendiskusikan latar belakang kedatangan o@agg Eropa
di Dunia Timur;
5.2.2 Mencari sumber informasi tentang masuknya kekuatan asing
di Nusantara melalui kongsi perdagangan; perluasan
kolonialisme Barat serta terbentuknya
pemerintahan HindiBelanda; Sistem Tanam Paksa; Sistem
politik pintu ter Buka; dan Politik Etis.
5.2.3 Mengidentifikasi dampak sosial, ekonomi, politik dan
budaya akibat kolonialisme dan imperialisme di Nusantara.
5.2.4 Berdiskusi kelas mengenai perlawanan rakyat dan kerajaan
kerajaandi Nusantara dalam menentang kolonialisme dan
imeprialisme.
5.3. Kegiatan Akhir
5.3.1 Bersama siswa menyimpulkan pokok isi materi yang sudah
dibahas
5.3.2 Penjajagan hasil belajar melalui tanya jawab
5.3.3 Informasi dan pemberian tugas
6. Penilaian Hasil Belaja
6.1. Prosedur Penilaian : 1. Penilaian proses belajar
2. Penilaian hasil belajar
6.2. Jenis dan Bentuk Tes 1. Tes Tertulis : Pilihan Ganda

Mengetahui,
Mahasiswa Guru Mata Pelajaran
M. Chairil Anam Diyah Nusantarawati, S.Pd

3101411118
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Lampiran 4

MATERI
Latar belakang kedatangan bangsa barat ke Indonesia

1. Runtuhnya Kekaisaran Romawi.
Hubungan dagang yang terjalin antara Eropa dengan Asia pun mengalami
kemunduran, bahkan berakibat kemerosotan di segala bidang
kehidupan.Zaman kemunduran ini disebut zaman kegelapan (Dark Ages).
Runtuhnya Romawi mengakibatkan tata kehidupan baogsgsa Eropa
yang semula berkiblat pada hukum Romawi menjadi kaedau.

2. Peaang Salib.
Penyebab perang ini salah satunya memperebutkan kota suci Yerusalem.
Beberapa faktor yang menyebabkan terjadinya Perang Salib adalah sebagai

berikut.
1 Adanya larangan bagi peziarphziarah Kristen untuk mengunjungi
Yerusalem.
1 Merebut Spanyolyang telah tujuh abad dikuasai oleh Dinasti
Umayyah.

1 Paus Urbanus berusaha untuk mempersatukan kembali gereja Roma
dengan gereja di Romawi Timur, seperti di Konstantinopel,
Yerusalem, dan Aleksandria.

Dampak adanya Perang Salib adalah sebagai berikut:

a. Jalu perdagangan Eropa dan Timur Tengah menjadi terputus. Apalagi
dengan dikuasainya Konstantinopel, maka para pedagang Eropa mulai
mencari jalan lain untuk mendapatkan rempaipah secara
langsung.

b. Bangsa Eropa mulai mengetahui kelemahan dan ketertinggelaka
dari orangorang Islam dan Timur, sehingga mereka mencoba untuk
mengejar ketertinggalan itu dengan pengembangan llmu Pengetahuan
dan Teknologi (IPTEK) secara bedsgsaran.

c. Adanya motif balas dendam di kalangan orangng Kristen terhadap
orang Mu$m karena kekalahannya dalam peperangan di dunia Timur
dalam rangka menguasai jalur perdagangan.

3. Jatuhnya Konstantinopel ke Tangan Umat Islam.
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Jatuhnya Konstantinopel ke tangan Turki Utsmani yang dipimpin Sultan
Muhammad Il menimbulkan kesulitan bagi bsaangsa Eropa, terutama
dalam bidang perdagangan. Oleh karena itu, babgsgsa Eropa mulai
berpikir untuk mencari daerah penghasil bareatang yang dibutuhkannya,
terutama rempahempah secara langsung.

. Penjelajahan Samudra.

Faktorfaktor yang mendmng bangsa Eropa melakukan penjelajahan

samudra adalah sebagai berikut:

a. Teori Heliosentris dari Copernicus yang menyatakan bahwa bumi itu bulat
mendorong kawakawan Copernicus ingin membuktikannya. Salah
satunya ialah Ferdinand Magellan, pelaut pertanangy berhasil
mengelilingi dunia dan membuktikan bahwa bumi memang bulat, serta
laut-laut di bumi saling berhubungan. Teori ini membantah Teori
Geosentris dari  Ptolomeus yang menyatakan bumi  datar.
b. Kisah perjalanan Marco Polo ke dunia Timur (Cina) yaertuang
dalam buku yang ditulis oleh temannya, Rustichello, yang berjudul The
Travels of Marco Polo (Perjalanan Marco Polo). Selama ratusan tahun,
catatan perjalanan Marco Polo ini menjadi sumber informasi tentang Cina
bagi bangsa Eropa.

c. Penemuan kompasesiu, navigasi, peta, dan peralatan pelayaran.

d. Adanya ambisi untuk melaksanakan semboyan 3 G, yaitu gold (mencari

emas atau kekayaan), glory (mencari keharuman nama, kejayaan, dan

kekuasaan), dan gospel (menunaikan tugas suci menyebarkan agamg.Nasran

Portugis dan Spanyol merupakan bangsa Eropa yang menjadi pelopor

penjelajahan samudra.

. Perkembangan limu Pengetahuan.

Kemajuan teknologi ditunjukkan dengan penemuan kompas, navigasi, mesiu,

dan peralatan pelayaran. Hal itu terbukti dengan Penemeana Amerika

oleh Columbus atas bantuan Abdul Majid dengan teknologi kapal yang

dimiliki oleh Spanyol. Sementara itu, bangsa Portugis juga berhasil

menemukan teknologi kapal dan layar yang mengagumkan. Mereka telah
menciptakan kapal yang memiliki kecepatdinggi dalam mengarungi
samudra yang dilengkapi dengan meriam sebagai senjata utama mereka.

Pada masa imperialisme kuno, Portugis dan Spanyol merupakan dua kerajaan

Katolik yang mempunyai kekuatan armada laut, teknologi navigasi, dan

perkapalan yang maplibanding negaraegara lainnya. Oleh karena itu, tidak
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heran jika kedua negara tersebut yang mengawali proses penjelajahan
samudra.

Tujuan Bangsa barat ke Wilayah Nusantara

Ada tiga tujuan dari bangsa barat ke wilayah nusantara dituangkan dalam konsep
3G(Glory,Gold, dan Gospel):

1. Glory, mencari kejayaan, kekuasaan dan kemenangan

2. Gold, mencari kekayaan berupa emas

3. Gospel menyebarkan agama

Portugis dan Spanyol adalah pelopor dari pelayaran dan perdagangan dunia

Bangsa Portugis dan Bangsa Spanyoldiakan sebagai pelopor dari pelayaran dan
penjelajahan samudera, karena bangsa ini merupakan bangsa pertama yang
melakukan penjelajahan samudera dan menemukan dunia baru sekaligus membuka
jalan menemukan wilayah nusantara sebagai penghasil reepg@lah.Dimulai dari
ekspedisiColumbugSpanyol), selanjutnya ekspediéasco de Gan{(&ortugis). Hal

ini disebabkan karena kemajuan bangsa Spanyol dan Portugis dalam teknologi yang
mendukung mereka dalam melakukan penjelajahan samudera.

ltulah beberapa hal yang berkaitan dengan Kedatangan Bangsa Barat ke Indonesia,
bangsa Eropa yang termahsyur dalam pelaydean penjelajahan samudra antara
lain, Spanyol, Portugis, Inggris, dan Belanda. Namun yang paling lama mendiami
wilayah nusantara adalah bangsa Belanda dan membentukkkamppserta kongsi
dagang salah satunya adaM®C dan Republik Bataaf Ini yang menjadi kutipan
sejarah yang masih kita pelajaampai saat ini.

INDONESIA PADA MASA KOLONIAL

Pada tahun 1595 Coenelis de Houtman yang sudah merasa mantap, mengumpulkan
modal untuk membiayai perjalanan ke Timur Jauh. Pada bulan April 1595, Cornelis
de Houtman dan De Keyzer dengan 4 buah kapal memipglelyaran menuju
Nusantara. Selama dalam pelayaran itu selalu berusaha menjauhi jalan pelayaran
Portugis. Pada bulan Juni 1596 pelayaran yang dipimpin oleh De Houtman berhasil
berlabuh di Banten.

A. VOC (Verenigde Oost Indische Compagnie)

Atas prakarsaari dua tokoh Belanda, yaitu : Pangeran Maurits dan Johan van Olden
Barnevelt, pada tahun 1602 kongengsi dagang Belanda dipersatukan menjadi
sebuah kongsi dagang besar yang diberi nama VOC (Verenigde Oost Indische
Compagnie) atau Persekutuan Maskdpaidagangan Hindia Timur. Pengurus pusat



http://id.wikipedia.org/wiki/Kristoforus_Kolumbus
http://id.wikipedia.org/wiki/Vasco_da_Gama
http://www.smansax1-edu.com/2014/10/ringkasan-mengenai-voc-vereenigde-oost.html
http://www.smansax1-edu.com/2014/10/ringkasan-masa-pemerintahan-republik.html
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VOC terdiri dari 17 orang. Pada tahun 1602 VOC membuka kantor pertamanya di
Banten yang dikepalai oleh Francois Wittert. Adapun tujuan dibentuknya VOC
adalah :

a. Untuk menghindari persaingan tidak sehat antaramsegsedagang Belanda
sehingga keuntungan maksimal dapat diperoleh.

b. Untuk memperkuat posisi Belanda dalam menghadapi persaingan dengan bangsa
bangsa Eropa lainnya maupun dengan babgsgsa Asia.

c. Untuk membantu dana pemerintah Belanda yang sedangrgermenghadapi
Spanyol yang masih menduduki Belanda.

Agar dapat melaksanakan tugasnya dengan leluasa, oleh pemerintah Belanda VOC
diberi hakhak istimewa yang dikenal sebagai Hak Octroi yang meliputih&il
sebagai berikut :

. Monopoli perdagangan

. Mencetak dan mengedarkan uang

. Mengangkat dan memberhentikan pegawai

. Mengadakan perjanjian dengan +agm

. Memiliki tentara untuk mempertahankan diri

. Mendirikan benteng

. Menyatakan perang dan damai

. Mengangkat dan memberhentig@nguasgenguasa setempat

Untuk mendapatkan keuntungan yang besar VOC menerapkan monopoli
perdagangan. Bahkan pelaksanaan monopoli VOC di Maluku lebih keras dari pada
pelaksanaan monopoli bangsa Portugis. Perapeeaturan yang ditetapkan VOC
dalam melksanakan monopoli perdagangan antara lain sebagai berikut :

1. Verplichte Leverantie

2. Contingenten

3. Ekstirpasi

4. Pelayaran Hongi

SISTEM BIROKRASI VOC

Untuk memerintah wilayatvilayah di Indonesia yang sudah dikuasai, VOC
mengangkat seorang Gubernundi@l yang dibantu oleh empat orang anggota yang
disebut Raad Van Indie (Dewan India). Di bawah Gubernur Jendral diangkat
beberapa Gubernur yang memimpin suatu daerah. Di bawah Gubernur terdapat
beberapa Residen yang dibantu oleh Asisten Residen. Sedapghkserintahan
dibawahnya lagi diserahkan kepada pemerintahan tradisional seperti raja dan bupati.
Sistem pemerintaha seperti ini disebut dengan sistem pemerintahan tidak langsung
(Indirect Rule).

0O NO Ol A WDN P
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KEMUNDURAN VOC

Kemunduran dan kebangkrutan VOC terjadi sepkal abad ke8. Hal ini
disebabkan oleh hddal sebagai berikut :

1. Banyak korupsi yang dilakukan oleh pegapagawai VOC

2. Anggaran pegawai terlalu besar sebagai akibat semakin luasnya wilayah kekuasaan
VOC

3. Biaya perang untuk memadamkan perlawaakyat sangat besar

4. Adanya persaingan dengan kongsi dagang bangsa lain, seperti kongsi dagang
Portugis (Compagnie des Indies) dan kongsi dagang Inggris (East Indian Company).

5. Hutang VOC yang sangat besar

6. Pemberian deviden kepada pemegang sahalaupum usahanya mengalami
kemunduran

7. Berkembangnya faham liberalisme, sehingga monopoli perdagangan yang
diterapkan VOC tidak sesuai lagi untuk diteruskan

8. Pendudukan Perancis terhadap negeri Belanda pada tahun 1795. menganggap
badan seperti VOC tidakapat diharapkan terlalu banyak dalam menghadapi Inggris,
sehingga VOC harus dibubarkan.

Pada tahun 1795 dibentuklah panitia pembubaran VOC. Pada tahun itu phikhak
istimewa VOC (octroi) dihapus. VOC dibubarkan pada tanggal 31 Desember 1799
dengan sao kerugian sebesar 134,7 juta gulden. Selanjutnya semua hutang dan
kekayaan VOC diambil alih oleh pemerintah kerajaan Belanda.

B. MASA PEMERINTAHAN KOLONIAL HINDIA BELANDA

Pada tahun 1795, Partai Patriot Belanda yang anti raja, atas bantuan Pendrass, be
merebut kekuasaan. Sehingga di Belanda terbentuklah pemerintahan baru yang
disebut Republik Bataaf (Bataafsche Republiek). Republik ini menjadi boneka
Perancis yang sedang dipimpin oleh Napoleon Bonaparte. Sedangkan raja Belanda,
Willem V, melarikandiri dan membentuk pemerintah peralihan di Inggris. Pada
waktu itu antara Inggris dan Perancis sedang bermusuhan dengan hebatnya.

Setelah VOC dibubarkan oleh pemerintahan tersebut pada tahun 1800, maka tanah
jajahan yang dulu dikuasai VOC kemudian ditangdeh suatu badan yang disebut
AAzi atische Raado. Kekuasaan pemerintahan
Gubernur Jendral Johannes Siberg (188@4) yang menggantikan Gubernur Jendral
Overstraaten sebagai Gubernur Jendral VOC yang terakhir.

C. MASAPEMERINTAHAN HERMAN W. DAENDELS

1. LATAR BELAKANG

Karena secara geografis letak Belanda dekat dengan Inggris, Napoleon Bonaparte
merasa perlu menduduki Belanda. Sehingga pada tahun 1806, Perancis (Napoleon)
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membubar kan Republ ik Ban laraif j kd al o | nheanrmbdedn t (u K
Belanda) sebagai gantinya. Napoleon kemudian mengangkat Louis Napoleon sebagai
raja Belanda. Hal ini berarti sejak saat itu pemerintahan yang berkuasa di Indonesia
adalah pemerintahan BelanBarancis. Louis Napoleon mengangkatrfian Willem
Daendels sebagai Gubernur Jendral di Indonesia (18@811. Daendels mulai
menj al ankan tugasnya pada tahun 1808 denge
Jawa dari serangan I nggri so.

2. KEBIJAKAN PEMERINTAHAN HERMAN W. DAENDELS

a. Bidang Birokasi Pemerintahan

1. Pusat pemerintahan (Weltevreden) dipindahkan agak masuk ke pedalaman

2. Dewan Hindia Belanda sebagai dewan legislatif pendamping Gubernur Jendral
dibubarkan dan diganti dengan Dewan Penasehat.

3. Para bupati dijadikan pegawaeémerintahan Belanda dan diberi pangkat sesuai
dengan ketentuan kepegawaian pemerintah Belanda.

b. Bidang Hukum dan Peradilan

1. Dalam bidang hukum Daendels membentuk 3 jenis pengadilan, yaitu :

a. Pengadilan untuk orang Eropa

b. Pengadilan untuk orang Bumi

c. Pengadilan untuk orang Timur Asing

2. Pemberantasan korupsi tanpa pandang bulu termasuk terhadap bangsa Eropa. Akan
tetapi ia sendiri malah melakukan korupsi bdsssaran dalam kasus penjualan tanah
kepada pihak swasta.

c. Bidang Militer dan €rtahanan

1. Membangun jalan antara AnyiePanarukan. Jalan ini penting sebagai-laltas
pertahanan maupun perekonomian.

2. Membangun pabrik senjata di Gresik dan Semarang. Hal ini dilakukan Daendels
sebab tidak lagi dapat mengharapkan bantuan dapgaEfdubungan Belanda dan
Indonesia sangat sukar sebab ada blokade Inggris di lautan.

3. Membangun pangkalan angkatan laut di Ujung Kulon dan Surabaya.

d. Bidang Ekonomi dan Keuangan

1. Membentuk Dewan Pengawas Keuangan Negara (Algemene Rekenkaer) dan
dilakukan pemberantasan korupsi dengan keras.

2. Pajak In Natura (Contingenten) dan sistem penyerahan wajb (Verplichte
Leverantie) yang diterapkan pada zaman VOC tetap dilanjutkan, bahkan diperberat.

3. Mengadakan Preanger Stelsel, yaitu kewajiban bagitr&kigngan dan sekitarnya
untuk menanam tanaman ekspor (kopi).

e. Bidang Sosial
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1. Rakyat dipaksa untuk melakukan kerja rodi untuk membangun jalan Anyer
Panarukan.

2. Menghapus upacara penghormatan kepada residen, sunan atau sultan.

3. Membuat jaringa pos distrik dengan menggunakan kuda pos.

Louis Bonaparte sebagai raja Belanda, akhirnya menarik kembali Daendels dengan
pertimbangan Daendels sudah berbuat optimal di Indonesia. Apabila diteruskan lebih
lama lagi, maka dikhawatirkan akan memperburukacielanda di Indonesia.
Penarikan Daendels ke Belanda disertai dengan pengangkatannya sebagai seorang
Panglima Perang yang kemudian dikerahkan ke medan Rusia.

D. MASA PENJAJAHAN INGGRIS DI INDONESIA (Masa Interegnum) 1811

1816

1. LATAR BELAKANG

Ketika akhirnya Inggris menyerbu Pulau Jawa, Daendels sudah dipanggil kembali ke
Eropa. Penggantinya, Gubernur Jendral Jansen, tidak mampu menahan serangan
musuh, sehingga terpaksa menyerah. Akhir dari penjajahan BélaRdeancis ini
ditandai dengan Kapitasi Tuntang, yang isinya sebagai berikut :

1. Seluruh Jawa dan sekitarnya diserahkan kepada Inggris

2. Semua tentara Belanda menjadi tawanan Inggris

3. Semua pegawai Belanda yang mau bekerjasama dengan Inggris dapat memegang
jabatannya terus.

4. Semua hutang Pemerintah Belanda yang dulu, bukan menjadi tanggung jawab
Inggris.

Kapitulasi Tuntang ini ditandatangani pada tanggal 98 1811, oleh S. Auchmuty

dari pihak Inggris dan Janssens dari pihak Belanda.

Seminggu sebelum Kapitulasi Tuntang, 1P 1 1811, raja muda (Viceroy) Lord
Minto yang berkedudukan di India, mengangkat Thomas Stamford Raffles sebagai
Wakil Gubernur (Lieutenant Governor) di Jawa. Akan tetapi dalam pelaksanaannya
Raffles berkuasa penuh di Indonesia.

2. KEBIJAKAN PEMERINTAHAN THOMAS STAMFORD RAFFLES

a. Bidang Birokrasi Pemerintahan

Langkahlangkah Raffles pada bidang pemerintahan sebagai berikut :

1. Pulau Jawa dibagi menjadi 16 keresidenan.

2. Sistem pemerintahan feodal oleh Raffles dianggap dapat mematikasedada
rakyat.

3. Bupatibupati atau penguageenguasa pribumi dijadikan pegawai pemerintah
kolonial yang langsung di bawah kekuasaan pemerintah pusat.
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b. Bidang Ekonomi dan Keuangan

1. Penghapusan pajak hasil bumi (contingenten) dan sistem penyerahbn waji
(verplichte Leverantie) yang sudah diterapkan sejak zaman VOC. Kedua peraturan
tersebut dianggap terlalu berat dan dapat mengurangi daya beli rakyat.

2. Menetapkan Sistem Sewa Tanah (Landrent).

3. Mengadakan monopoli garam dan minuman keras.

c. BidangSosial

1. Penghapusan kerja rodi (kerja paksa)

2. Penghapusan perbudakan.

3. Peniadaan Pynbank (disakiti) yaitu hukuman yang sangat kejam dengan melawan
Harimau.

d. Bidang limu Pengetahuan

Masa pemerintahan Raffles di Indonesia memberikan banyak patdinggang
berguna bagi lImu Pengetahuan, seperti :

1. Ditulisnya buku berjudul History of Java.

2. Ditemukannya bunga Rafflesia Arnoldi

3. Dirintisnya Kebun Raya Bogor

3. BERAKHIRNYA KEKUASAAN THOMAS STAMFORD RAFLLES

Berakhirnya pemerintahan Raffles lddonesia ditandai dengan adanya Convention
of London, 1814. Perjanjian tersebut ditandatangani di London oleh-wakil
Belanda dan Inggris yang isinya sebagai berikut :

1. Indonesia dikembalikan kepada Belanda

2. Jajahan Belanda seperti Sailan, Kidafoni, Guyana, tetap ditangan Inggris

3. Cochin (di pantai Malabar) diambil alih oleh Inggris dan Bangka diserahkan
kepada Belanda sebagai gantinya.

E. MASA PEMERINTAHAN HINDIA BELANDA (Nederlandsch Indie) (1816

1942)

1. Pemerintahan Komisardgndral

Setelah berakhirnya kekuasaan Inggris, yang berkuasa di Indonesia adalah
Pemerintahan Hindia Belanda. Pada mulanya pemerintahan ini merupakan
pemerintahan kolektif yang terdiri dari tiga orang, yaitu : Flout, Buyskess dan Van
Der Capellen. Mereka dopangkat komisaris Jendral. Masa peralihan ini hanya
berlangsung dari tahun 18161819. Pada tahun 1819, kepala pemerintahan mulai
dipegang oleh seorang Gubernur Jendral Van Der Capellen-{B249

Dengan berdirinya Singapura maka timbullah perselisime@ngena batdsatas
wilayah kekuasaan pendudukan Inggris dan Belanda. Masalah ini kemudian
diselesaikan lewat Treaty of London, 1824, yang isinya sebagai berikut :
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Kedua negeri (Belanda dan Inggris) berhak untuk saling memasuki wilayah
jajahan masingnasng.

Belanda menarik diri dari jajahannya di Asia Daratan (Benggala, Gujarat,
Malaka dan Singapura

Inggris menarik diri dari nusantara dan menyerahkan Bengkulu, Bangka dan
Belitung.

Kemerdekaan Aceh dihormati oleh kedua belah pihak, karena Aceh dijadikan
Bufferstaat yaitu daerah pemisah antara Kekuasaan Belanda di Indonesia dan
Inggris di Singapura dan Malaka.

Inggris dan Belanda bertanggung jawab atas keamanan di selat Malaka.

Pada kurun waktu 1818330, pertentangan antara kaum liberal dan kaum konservatif
terus berlangsung. Sementara itu kondisi di negeri Belanda dan di Indonesia semakin
memburuk. Oleh karena itulah usulan Van Den Bosch untuk melaksanakan Cultuur
Stelsel (tanam paksa) diterima dengan baik, karena dianggap dapat memberikan
keuntungan yangesar bagi negeri induk.

F.

PENERAPAN SISTEM TANAM PAKSA (CULTUUR STELSEL) PADA

TAHUN 1830- 1870
a. Latar Belakang Sistem Tanam Paksa

T

Di Eropa Belanda terlibat dalam peperangaperangan pada masa kejayaan
Napoleon, sehingga menghabiskan biaya yangrbes

Terjadinya Perang kemerdekaan Belgia yang diakhiri dengan pemisahan
Belgia dari Belanda pada tahun 1830.

Terjadi Perang Diponegoro (182830) yang merupakan perlawanan rakyat
jajahan termahal bagi Belanda. Perang Diponegoro menghabiskan biaya
kurang €bih 20.000.000 Gulden.

Kas negara Belanda kosong dan hutang yang ditanggung Belanda cukup
berat.

Pemasukan uang dari penanaman kopi tidak banyak.

Kegagalan usaha mempraktekkan gagasan liberal {183®) dalam
mengeksploitasi tanah jajahan untuk memberikauntungan besar terhadap
negeri induk.

b. Aturanaturan Tanam Paksa

Ketentuarketentuan pokok Sistem Tanam Paksa terdapat dalam Staatblad (lembaran
negara) tahun 1834, no. 22, beberapa tahun setelah Tanam Paksa dijalankan di Pulau
Jawa. Bunyi dari keténan tersebut adalah sebagai berikut :
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Persetujuaipersetujuan akan diadakan dengan penduduk agar mereka
menyediakan sebagian dari tanahnya untuk penanaman tanaman ekspor yang
dapat dijual dipasaran Eropa.

Tanah pertanian yang disediakan penduduk, tida&hbmelebihi seperlima

dari tanah pertanian yang dimiliki penduduk desa.

Pekerjaan yang diperlukan untuk menanam tanaman tersebut tidak boleh
melebihi pekerjaan untuk menanam tanaman padi.

Tanah yang disediakan penduduk tersebut bebas dari pajak tanah.

Hasil dari tanaman tersebut diserahkan kepada pemerintah Hindia Belanda;
Jika harganya ditaksir melebihi pajak tanah yang harus dibayar rakyat, maka
kelebihan itu diberikan kepada penduduk.

Kegagalan panen yang bukan karena kesalahan petani, akan menjadi
tanggungan pemerintah

Bagi yang tidak memiliki tanah, akan dipekerjakan pada perkebunan atau
pabrikpabrik milik pemerintah selama 65 hari setiap tahun.

Pelaksanaan Tanam Paksa diserahkan kepada penrpampimpin pribumi.
Pegawaipegawai Eropa bertindak s&fai pengawas secara umum.

Ketentuan ketentuan tersebut memang kelihatan tidak terlampau menekan rakyat.
Dalam prakteknya, sistem tanam paksa seringkali menyimpang, sehingga rakyat
banyak dirugikan, misalnya:

T

T
T

Perjanjian tersebut seharusnya dilakukan dersg&a rela akan tetapi dalam
pelaksanaannya dilakukan dengan e paksaan.

Luas tanah yang disediakan penduduk lebih dari seperlima tanah mereka.
Seringkali tanah tersebut satu per tiga bahkan semua tanah desa digunakan
untuk tanam paksa.

Pengerjaan anamartanaman ekspor seringkali jauh melebihi pengerjaan
tanaman padi. Sehingga tanah pertanian mereka sendiri terbengkelai.

Pajak tanah masih dikenakan pada tanah yang digunakan untuk proyek tanam
paksa.

Kelebihan hasil panen setelah diperhitungkan dengaajak tidak
dikembalikan kepada petani.

Kegagalan panen menjadi tanggung jawab petani

Buruh yang seharusnya dibayar oleh pemerintah dijadikan tenaga paksaan.

c. Akibatakibat Tanam Paksa
Bagi Belanda
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1 Meningkatnya hasil tanaman ekspor dari negeri jajalzandijual Belanda di
pasaran Eropa

1 Perusahaan pelayaran Belanda yang semula kembang kempis, pada masa
Tanam Paksa mendapat keuntungan besar

1 Pabrikpabrik gula yang semula diusahakan oleh kaum swasta Cina, kemudian
juga dikembangkan oleh pengusaha Beld@tana keuntungannya besar.

1 Belanda mendapatkan keuntungan (batiq slot) yang besar.

Bagi Indonesia

Dampak negatif :

1. Kemiskinan dan penderitaan fisik dan mental yang berkepanjangan

2. Beban pajak yang berat

3. Pertanian utamanya padi banyak ga¢ami kegagalan panen

4. Kelaparan dan kematian terjadi dimamana.

5. Jumlah penduduk Indonesia menurun.

Dampak positif :

1. Rakyat Indonesia mengenal teknik menanam-jenis tanaman baru

2. Rakyat Indonesia mulai mengenal tanaman dagemygberorientasi ekspor.
Karena reaksieaksi tersebut, secara berangsogsur pemerintah Belanda mulai
mengurangi pemerasan lewat Tanam Paksa dan menggantikannya dengan sistem
politik ekonomi liberal kolonial. Tonggak berakhirnya Tanam Paksa adalalameng
dikeluarkannya Undangndang Pokok Agraria (Agrarische Wet), 1870.

G. POLITIK EKONOMI LIBERAL KOLONIAL SEJAK TAHUN 1870

1. LATAR BELAKANG

1 Pelaksanaan Sistem Tanam Paksa yang telah menimbulkan penderitaan rakyat
pribumi namun memberikan keuntungansdre bagi Pemerintah Kerajaan
Belanda.

1 Berkembangnya faham liberalisme sebagai akibat dari Revolusi Perancis dan
Revolusi Industri sehingga sistem Tanam Paksa tidak sesuai lagi untuk
diteruskan.

1 Kemenangan Partai Liberal dalam Parlemen Belanda yang mendesak
Pemerintah Belanda menerapkan sistem ekonomi liberal di negeri jajahannya
(Indonesia). Hal ini dimaksudkan agar para pengusaha Belanda sebagai
pendukung Partai Liberal, dapat menanamkan modalnya di Indonesia.

1 AdanyaTraktat Sumatera, 1871, yang memberikalpebasan bagi Belanda
untuk meluaskan wilayahnya ke Aceh. Sebagai imbalannya Inggris meminta
Belanda menerapkan sistem ekonomi liberal di Indonesia, agar pengusaha
Inggris dapat menanamkan modalnya di Indonesia.
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Pelaksanaan politik ekonomi liberal ini ahidasi dengan beberapa peraturan
diantaranya sebagai berikut :

1. Indische Comptabiliteit Wet, 1867.

2. Suiker Wet

3. Agrarische Wet (Undangndang Agraria),1870.

4. Agrarische Besluit, 1870.

2. PELAKSANAAN SISTEM POLITIK EKONOMI LIBERAL

Sejak takin 1870 di Indonesia diterapkan Imperialisme Modern (Modern
Imperialism). sejak tahun tersebut di Indonesia telah diterapkan Opendeur Politiek
yaitu politik pintu terbuka terhadap modabdal swasta asing. Disamping modal
swasta Belanda sendiri, modal st@assing lain juga masuk ke Indonesia, seperti
modal dari Inggris, Amerika, Jepang dan Belgia. Medatal swasta asing tersebut
tertanam pada sektgektor pertanian dan pertambangan, seperti karet, teh, kopi,
tembakau, tebu, timah dan minyak. Sehinggakgi®inanperkebunan dibangun
secara luas dan meningkat pesat.

3. AKIBAT SISTEM POLITIK LIBERAL KOLONIAL

@ Bagi Belanda :

1 Memberikan keuntungan yang sangat besar kepada kaum swasta Belanda dan
pemerintah kolonial Belanda.

1 Hasithasil produksi perkebunanad pertambangan mengalir ke negeri
Belanda. Pada tahun 1870 luas tanah di pulau Jawa yang ditanami tebu seluas
54.176 bahu, maka dalam tahun 1900 meningkat menjadi 128.301 bahu.

1 Negeri Belanda menjadi pusat perdagangan hasil dari tanah jajahan.

@ Bagi ralyat Indonesia :
1 Kemerosotan tingkat kesejahteraan penduduk
1 Adanya krisis perkebunan pada tahun 1885 karena jatuhnya harga kopi dan
gula membawa akibat buruk bagi penduduk. Uang sewa tanah dan upah
pekerja menurun.
1 Menurunnya konsumsi bahan makanaierutama beras, sementara
pertumbuhan penduduk Jawa meningkat cukup pesat.
1 Menurunnya usaha kerajinan rakyat karena kalah bersaing dengan banyak
barangbarang impor dari Eropa.
1 Pengangkutan dengan gerobak menjadi merosot penghasilannya setelah
adanya angkan dengan kereta api.
1 Rakyat menderita karena masih diterapkannya kerja rodi dan adanya
hukuman yang berat bagi yang melanggar peraturan Poenale Sanctie.
H. POLITIK ETIS
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1. Latar Belakang
1 Pelaksanaan sistem tanam paksa yang mendatangkan keuntungapaberlim
bagi Belanda, namun menimbulkan penderitaan rakyat Indonesia.
1 Eksploitasi terhadap tanah dan penduduk Indonesia dengan sistem ekonomi
liberal tidak mengubah nasib buruk rakyat pribumi.
1 Upaya Belanda untuk memperkokoh pertahanan negeri jajahan dilakukan
dengan cara penekanan dan penindasan terhadap rakyat.
1 Adanya kritik dari kaum intelektual Belanda sendiri (Kaum Etisi) seperti Van
Kol, Van Deventer, Brooschooft, De Waal, Baron van Hoevell, Van den Berg,
Van De Dem dan la#ain.
2. Pelaksanaan Polititis
Pada periode 19001925 banyak kemajuan dan perubahan dicapai. Bangunan
bangunan besar didirikan, semua itu merupakan keharusan dalam kemajuan yang
tidak dapat dielakkan. Perubaka@rubahan tersebut sebagai berikut :
a. Desentralisasi Pemerintahan
Sebelum tahun 1900 pemerintahan di Indonesia dilakukan secara sentralisasi. Seluruh
jalannya pemerintahan ditentukan oleh menteri jajahan dan pusat pemerintahan yang
ada di Nederland. Sejak tahun 1854 dikeluarkan peraturan yang memberikan hak
kepada parleen untuk mengawasi jalannya pemerintahan HiBdiEanda. Hal ini
dimaksudkan untuk menyesuaikan dengan perkembangan zaman ekonomi liberal.
b. Irigasi
Sarana yang sangat vital bagi pertanian adalah sarana irigasi (pengairan). Pada tahun
1885 pemerintah l#h membangun secara bebasaran bangunan irigasi di Brantas
dan Demak seluas 96.000 bau. Pada tahun 1908 berkembang menjadi 173.000 bau.
Menurut rencana pada tahun 1890 akan dibangun irigasi seluas 427.000 bau selama
10 tahun.
c. Emigrasi (Transmigrgs
Dalam abad kd9 terjadi migrasi penduduk dari Jawa Tengah ke Jawa Timur,
berhubung dengan perluasan tanaman tebu.
d. Edukasi
Pada mulanya pemerintah kolonial Belanda membentuk dua macam sekolah untuk
rakyat pribumi. Sekolah kelas | (angka satu) ydmgruntukkan kepada anakak
pegawai negeri, orang berkedudukan dan berharta. Sedangkan sekolah kelas 1l (angka
dua) diperuntukkan kepada arakak pribumi pada umumnya. Mata pelajaran yang
diberikan meliputi membaca, menulis, berhitung, ilmu bumi, iafam, sejarah dan
menggambar.
3. Kegagalan Politik Etis Dan Politik Asosiasi
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Kegagalan pelaksanaan politik Etis tersebut nampak dalam :

1 Sejak pelaksanaan sistem ekonomi liberal Belanda mendapatkan keuntungan
yang besar, sedangkan tingkat kesejahteraarat pribumi tetap rendah.

1 Hanya sebagian kecil kaum pribumi yang memperoleh keuntungan dan
kedudukan yang baik dalam masyarakat kolonial, yaitu golongan pegawai
negeri.

Pegawai negeri dari golongan pribumi hanya digunakan sebagai alat saja, sehingga
domnasi bangsa Belanda tetap sangat besar.

4. Dampak Politik, Ekonomi, Sosial Budaya, dan Ideologi Akibat
Kolonialisme dan Imperialisme Barat

A. Dampak Kolonialisme dan Imperialisme Dalam Bidang Politik

Penjajahan Belanda tidak hanya menimbulganderitaan dan kemiskinan bagi
rakyat, tetapi juga mengakibatkan perubahan dalam bidang politik dan pemerintahan.
Para sultan, raja, adipati, dan kaum bangsawan kehilangan wibawa, karena
kekuasaannya tergantung kepada pemerintah kolonial Belanda.

Kebijakan yang dilakukan oleh kolonial Belanda ini menyebabkan runtuhnya
kekuasaan politik setempat, menurun drastisnya kehidupan sosial ekonomi hingga
pada akhirnya goyahnya budaya dan tradisi masyarakat.

B. Dampak Kolonialisme dan Imperialisme Dalamdid Ekonomi

Awal mulanya bangsa Eropa datang ke Indonesia mempunyai tujuan untuk
berdagang. Mereka hanya ingin membeli rempahpah dengan harga yang murah.
Namun, lambat laun kemudian mereka berencana untuk lebih menguasai dengan
tujuan yaitu nereka ingin memonopoli perdagangan dan dengan bebasnya mereka
dapat menetapkan aturan perdagangan hingga harga dengan sendirinya.

Karena sistem yang ditetapkan oleh bangsa Eropa tidak diterima baik oleh bangsa
Indonesia, maka dari itu sistem monopoli dieimgsa Eropa menimpulkan kebencian
oleh bangsa Indonesia hingga kemudian mengarahkan kedua belah pihak saling
bermusuhan dan melakukan peperangan.

C. Dampak Kolonialisme dan Imperialisme Dalam Bidang Sosial Budaya

Sejak kedatangan bangsa Poiduge Indonesia, perubahan sosial budaya
masyarakat Indonesia pun muncul. Penyebab utama dari pada itu ialah adanya
pengangkutan rempalempah ke Eropa hingga penyebaran budaya dan agama
Kristen Katolik sering dilakukan dengan caiara paksa.
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Hal ini tenu sangat bertentangan sekali dengan masyarakat Indonesia terutama
mereka yang telah lama memeluk agama Islam. Namun pengaruh demi pengaruh kian
menjadijadi sehingga perubahan sosial budaya tersebut tidak dapat ditolak. Agama
Kristen Katolik yang di bawaleh bangsa Portugis dan Agama Kristen Protestan
yang di bawa oleh bangsa Belanda akhirnya dianut pula oleh sebagian masyarakat
Indonesia.
D. Dampak Kolonialisme dan Imperialisme Dalam Bidang Idiologi

Terjadinya perubahan ideologi bangsa Indondgikibatkan karena masuknya
kolonialisme dan imperialisme Barat yang membawa banyak dampak buruk. Adapun
nilai-nilai kebudayaan bangsa Indonesia yang telah dijunjung tinggi selama berabad
abad, secara bertahap telah mengalami perubahan sesuai dengararkeiagm
imperialis kolonialisme. Agama Kristen yang dianut oleh kaum imperialis Barat
sering kali dipaksakan kepada masyarakat terutama yang telah menganut agama lain.
Selama pemerintahan bangsa Belanda di Indonesia, masyarakat pribumi berada di
kelas yag terendah di negerinya sendiri.

Dalam melestarikan kekuasaannya, pemerintah kolonial Belanda menerapkan
politik pecah belah dan kuasai (devide et impera). Mereka sama sekali tidak
menginginkan adanya persatuan dan kesatuan di kalangan rakyat bangssiindo
Hingga pada akhirnya ketika bangsa Indonesia mulai terpecah belah, pemerintahan
kolonial benda dengan mudahnya menanamkan pengandgaruh kekuasaanya.
Perlawanan rakyat dan kerajaankerajaan di Nusantara dalam menentang
kolonialisme dan imperialiane Barat

1. Perlawanan Terhadap Portugis
a. Perlawanan Demak

Demak melawan portugis di selat malaka pada tahubn 1512 dan 1513 di bawah
pimpinan Adipati Unus atau pangeran Sabrang Lor, karena portugis dianggap telah
melakukan monopoli perdagangan. Penyerangary dilakukan oleh adipati Unus
gagal, lalu dilanjutkan pada tahun 1551 dan 1574 oleh Ratu Kalinyamat. Perlawanan
ini juga mengalami kegagalan, sehingga portugis tetap melaksanakan monopoli
perdagangan di Selat Malaka,.

b. Perlawanan kerajaan Aceh

Kerajpan Aceh menganggap bahwa keberadaan portugis yang memonopoli
perdagangan di selat Malaka, telah menyebabkan perdagangan yang dilakukan oleh
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Kerajaan Aceh di kawasan itu mengalami kemrosotan. Oleh karena itu, Kerajaan
Aceh berusaha untuk mengugortugisdengan mengadakan penyerangan ke Selat
Malaka dibawah pimpinan Alaydin Riwayat Sych pada Tahun 1537, 1539 dan 1547.
Penyerangan tersebut mengalami kegagalan, sehingga potugis tetap mengadakan
monopoli perdagangan di Selat Malaka.

c. Perlawanan Fatahillah

Usaha yang dilakukan oleh portugis untuk memperluas monopoli perdagangan ialah
dengan menguasai Sunda Kelapa yang merupakan pelabuhan tebesar di Jawa.
Langkah awal yang ditempuh portugis yaitu berusaha menjalin kerjasama dengan
kerajaan Pajajaran. Usahang dilakukan portugis diketahui oleh Kerajaan Demak,
sehingga kerajaan demak pada pemerintahan Sultan Trenggono mengirim pasukan
dibawah pimpinan Fatahillah untuk menyerang portugis di Sunda Kelapa. Serangan
tersebut mengalami keberhasilan sehingga pisrtagrusir dari Sunda Kelapa.
Fatahillah akhirnya mengubah nama sunda kelapa menjadi Jayakarta. Kemenagan
pada tanggal 22 junil527 ini sekaligus di peringati sebagai hari berdirinya Jakarta.
Akibat kekalahan yang dialami itu maka portugis gagal mengpatai Jawa.

d. Perlawanan Rakyat Ternate di bawah pimpinan Baabullah

Rakyat Ternate pada awalnya berhubungan baik dengan portugis. Hubungan
persahabatarpersahabatan itu terjalin ketika portugis mengalami masalah dengan
Tidore yang menjalin hubungan dagadengan Spanyol. Sikap yang ditunjukan
rakyat Ternate terhadap portugis berubah setelah diketahui bahwa maksud portugis
yang sebenarnya ialah memononpoli perdagangan Ternate.

Pada tahun 1512 portugis tiba di Maluku dan mendirikan benBamyPaulo deram

alasan untuk melinduni Ternate dari serangan Tidore. Tindakan yang dilakukan
Portugis, akhirnya justru sangat merugikan TerrRRékyat Ternate pada tahun 1570
berusaha mengadakan perlawanan dibawah pimpinan Sultan Hairun. perlawanan ini
dipatahkan olelportugis dengan cara membunuh sultan Hairun sebagai pimpinan
perang di dalam bentengao Pao melalui suatu tipu daya yang sangat licik.
Perlawanan rakyat ternate diteruskan oleh anaknya yaitu Sultan Baabullah. Akhirnya
perlawanan rakyat ternate ini besitamengusir portugisdari bumi Ternate pada
Tahun 1577.
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2. Perlawanan terhadap penjajahan Belanda
a. Perlawanan Sultan Agung

Usaha yang dilakukan oleh Kerajaan Mataram untuk menyatukan seluruh Pulau Jawa
mengalami hambatan karena munculnya VOC di Batavia. Bahkan VOC juga
berusaha untuk menguasai seluruh Pulau Jawa guna memonopoli perdagangan. Oleh
karena itu, Sultan Agung bealsa untuk mengusir VOC dari Batavia, serangan yang
dilakukan Kerajaan Mataram berlangsung padaggal 26 Agustus 1628 di bawah
pimpinanBahurekso Serangan ini mengalami kegagalan karena taktik membendung
sungai ciliwung gagal dilaksanakan. Serangarkb#rya dilakukan pada tanggal 17

Juli 1629 dengan cara mengepung Kota Batavia. Usaha ini pun gagal karena VOC
telah mengetahui rencana serangan tersebut.

b. Perlawanan Sultan Hasanudin

Latar belakang terjadinya perlawanan oleh Sultan Hasanudin terhasamdopara
pedagang Belanda(dibawah VOC) di Makasar antara lain:

1) Belanda menganggap Makasar sebagai pelabuhan gelap;

2) Belanda mengadakan blokade terhadap Makasar;

3) Hitu dan kambelo meminta bantuan Makasar;

4) Aru Palaka dimanfaatkan oleh Belanda;

5) Sultan Hasanudin menolak monpoli perdagangan oleh belanda;

Usahausaha yang dilakukan Sultan Hasanudin dalam usahanya melawan
monopoliVOC antara lain:

1) Makasar menjalin kerjasama dengan Malwang memiliki musuh sama yaitu
VOC;

2) Makasar secaramdunytsembunyi mengirimkan pasukanya ke Maluku;

3) Makasar berusaha menjual rempaimpah kepada pedagang selain Belanda;
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pada tahun 1667 Sultan Hasanudin dipaksa untuk menandataimgajainjian
Bongaya yang isinya:

1) VOC memperoleh monopgerdagangan di Makasar;
2) VOC boleh mendirikan benteng di Makasar;

3) Hasanudin harus melepas daerah jajahanya,;

4) Aru Palaka diakui sebagai Raja Bone;

c. Perlawan Sultan Ageng Tirtayasa

Kerajaan Banten merupakan sebuah kerajaan yang mengembangkangrebshas,
sehingga perdagangan di Banten berkembang pesat. Kondisi ini mengakibatkan
kondisi VOC terancam. Oleh karena itu, VOC berusaha menghancurkan banten.
Kesempatan untuk menghancurkan Banten terbuka setelah terjadi perselisihan antara
Sultan Ageng Ttayasa dengan putera mahkota yaitu Sultan Haji. Karena dekat
dengan pedagang Belanda Sultan Haji kurang disegani oleh rakyat Banten.

Kedudukan Sultan Haji yang lemah memaksanya untuk bergabung dengan VOC guna
menghadapi pihak Sultan Ageng Tirtayasa. Danlgantuan VOC, akhirnya Sultan
Ageng Tirtayasa dapat dikalahkan. Selanjutnya Sultan Haji dipaksa oleh Belanda
untuk menandatangani perjanjian yangplah satunya isinya menyatakan bahwa
VOC memegang hak monopoli di Banten. Sejak saat itu Kerajaan Bahbtemat
kekuasaan Belanda.

d. Perlawanan Sultan Badarudin

Beberapa penyebab utama terjadinya perlawanan Sultan Badarudin terhadap Belanda
antara lain :

1) Penyerahan kembali wilayah Indonesia dari Inggris kepada Belanda;
2) Belanda melaksanakan peraturarapgannya kembali di Sumatera;
3) Sultan Najamudin merasa keberatan menyerahkan daerahnya.

e. Perang Paderi (18211838)
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Perang Paderi terjadi di Sumatera Barat, dipimpin oleh Tuanku Imam Bonjol. Perang
ini pada awalnya adalah perang saudara agtdmngan Paderi (kaum agamis/ulama)
dan golongan adat. Tetapi akhirnya Belanda ikut campur didalamnya. Beberapa
penyebab terjadinya Perang Paderi :

1 Berkembangnya ajaran Wahabi yang ingin melaksanakan ajaran islam secara
benar;

f Adanya kebiasaan golongan aglang bertentangan dengan ajaran Islam;

f Hukum adat matrilineal yang tidak sesuai dengan hukum islam yang
mengenal patrilineal;

1 Perebutan pengaruh golongan adat dan agama.

1 Campur tangan Belanda dalam perebutan pengaruh untuk menguasai wilayah
Sumbar;

Adapwn penyebab khususnya ialah penyerangan kaum ulama terhadap kaum adat
sehingga akhirnya kaum adat meminta bantuan Belanda.

Secara umum, jalanya perang ini dibagi dalam 3 periode sebagai berikut :
1) Periode 18211825

Periode ini merupakan permulaan perakgrena kaum adat meminta bantuan
terhadap Belanda, maka Belanda mengirimlan pasukan dibawah pimpinan Letkol
Raaf. Pasukan Belanda berhasil menguasai Tanah Datar dan berhasil mendirikan
Benteng FortVan De Capellen.

Untuk menghindari kerugian yang besahab Belanda dan kaum Paderi melakukan
Perjanjian Padang (1824), tetapi tidak mampu menghentikan perang. Kemudian pada
masa pimpinan Kolonel Stuers, diadakan perjanjian kembali tahun 1825. Isi
perjanjian tersebut ialah :

1 Diadakan penghentian tembak meneknd@ntara kedua belah pihak;
1 Tuanku Lintaau diakui kekuasaanya,
1 Belanda tidak campur tangan dalam masalah agama di Sumatera Barat.

2) Periode 1824.830
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Karena belum berakhirnya perang ini, Belanda mendirikan Benteng Ford De Kock di
Bukit Tinggi sebagai perteanan untuk menghadapi golongan Paderi. Pada tahap ini
kekuatan Belanda terpecah karena harus menghadapi Perang Diponegoro yang terjadi
di Pulau Jawa

3) Periode 18311836

Setelah perang Diponegoro di Pulau Jawa selesai, Belanda Menginginkan perang
Paderi jugaselesai. Prajurprajurit jawa yang ditangkap, dikirim untuk menumpas
perang Paderi dibawah pimpinan Sentot Ali Basyah. Pada tahun 1834 pasukan
Belanda dibawah pimpinan Cochius dan Michaels berhasil menguasai daerah Bonjol.
Setelah bertahan lama, akhiengada tahun 1837, Imam Bonjol tertangkap. Setelah
itu, wilayah Minagkabau jatuh ke tangan Belanda dan Tuanku Imam Bonjol
diasingkan ke Batavia lalu ke Cianjur, Ambon dan Manadohingga wafat di sana
tahun 1864.

f. Perang patimura

Sejak munculnya conbvencyf tondon (1814) , belanda kembali lagi ke maluku
mengadakan monopoli perdagangan. Penolakan rakya Maluku terhadap kedatangan
belanda mengakibatkan menculnya perlawanan rakyat dibawah pimpinan Thomas
Matulesi (Kapitan Pattimura). Sebabbab terjadinya perg antara lain:

1 Terjadinya penindasan dan perlakuan yang semama oleh VOC terhadap
rakyat Maluku pada masa lalu;

1 Pengerahan tenaga rakyat untuk dijadikan serdadu Belanda;

1 Penyerahan wajib dan kerja wajib yang dihapuskan oleh Inggris dihidupkan
kembalioleh Belanda;

1 Pemerintah Belanda yang dianggap lebih buruk dibandingkan dengan
pemerintahan Inggris

g.Perang Diponegoro (1828.830)

Perang diponegoro dalam perang melawan Belanda di bantu oleh Sentot Ali Bashah,
Pangeran Mangkubumi, dan Kyai Mojo. Beberppayebab umum terjadinya perang
antara lain :
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1) Wilayah kerajaan mataram menciut karena berikan kepada Belanda sebagai
imbalan atas bantuannya kepada Mataram.

2) Aktivitas perdagangan Mataram merosot karena pelabpdlabuhan pantai
utara Jawa telah therikan kepada Belanda.

3) Kekuasaan raja Mataram mengecil dan penghasilan kerajaan juga menurun.

4) Meningkatnya pajak yang dibebankan kepada rakyat.

5) Timbulnya rasa tidak puas dikalangan Bangsawan karena hak mereka banyak
yang berkurang.

6) Campur tangan Belandaldm negeri kerajaan Mataram.

Adapun yang menjadi sebab khususnya ialah pembuatan jalan yang akan melalui
makam leluhur Pangeran DiponegoBalam usaha menghadapi Belanda, Pangeran
Diponegoro dan pasukannya menggunakan taktik perang gerilya. Pangeran
Diponegoro mendapat dukungan dari rakyat di pulau Jawa, sehingga perang menjadi
perang yang sangat besar. Untuk menghadapi perlawanan para pengikut Diponegoro,
Belanda menggunakan siasat :

1) Membentuk pasukan kontra gerilya.
2) Mengangkat kembali sultasepuh sebagai sultan Yogyakarta.
3) Memecah belah pengikut Diponegoro.

4) Medirikan benteng benteng guna memperkecil ruang gerak Diponegoro (benteng
stesel)

Siasat benteng stelsel yang digunakan Belanda di bawah pimpinan Marcus de Kock
meskipun tida mampu mengalahkan Diponegoro, tapi berhasil mempersempit ruang
gerak Diponegoro dan pasukannya. Akibatnya, Diponegoro menerima tawaran
Belanda untuk berunding pada tanggal 28 Maret 1830 di rumah Residen Kedu
Magelang. Diponegoro menerima tawaran berupdensebut dengan syarat, apabila
perundingan gagal maka Diponegoro akan dibolehkan kembali untuk berperang.
Akan tetapi belanda mengingkari janji yang telah ditetapkan tersebut. Dipoenegoro
bukaknnya di ajak berunding, tetapi ketika datang ke Magelangngkap lalu
dibuang ke Semarang, Batavia, Manado, dan Makasar hingga meninggal pada tanggal
8 Januari 1855. Perang Diponegoro berlangsung selama 5 tahun dan membawa
beberapa akibat sebagai berikut :
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1) Kekuasaan wilayah Yogyakarta da Surakarta berkurang

2) Belanda mendapat beberapa wilayah di Yogyakarta dan Surakarta.
3) Banyak menguras kas Belanda

H. Perang Sisingamangaraja XII (19781L907)

Sisingamangaraja mengadakan perlawanan terhadap Belanda di daerah Tapanuli,
terutama disebabkan oleh :

AdanyaKristen Zending di Sumatera Utara.

Kekuasaan Sisingamangaraja menjadi kecil.

Perluasan Belanda dalam pelaksanaan Pax Netherlandica

Penguasaan Belanda atas daeta¢rah Tapanuli.

Belanda menempatkan pasukannya di Turuntung dengan dalih melindumgi
penyebara agama Kristen.

ok wbhE

Adapun yang menjadi penyebab khusus perang Sisingamangaraja adalah :

Perang tersebut dimenangkan oleh Belanda dan diakhiri oleh gugurnya
Sisingamangaraja Xl pada tahun 1907. Setelah Sisingamangaraja gugur, wilayah
Tapanuli akhirnyanenjadi wilayah kekuasaan Belanda. Belanda di Tapanuli bebas

menanamkan pengaruhnya selissnya.
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Lampiran 5
KISI -KISI SOAL UJI COBA PENELITIAN
Sekolah : SMK NU 01 Kendal
Kelas/Semester X /2
TahunPelgaran : 2014/2015
Mata Pelgjaran :IPS
Standar Kompetensi Proses perkembangan kolonialism#an imperialisme Barat, serta pengaruh yang
ditimbulkannya di berbagai daeratdonesia
Jumlah sal 40
Waktu : 45 menit
Bentuk sal : Filihan ganda
. : . Soal dan Persebarannya
Kompetensi Dasar Materi Indikator C1 Co C3 ca Jumlah
Menjelaskan prose| proses 1. Latar belakang
perke_ml_:)angan perke_mbangan kedatangan _orang 2 4, 1.7 3 56 32 |8
kolonialisme dan| kolonialisme dan orang Eropa di Duni;
imperialisme Barat| imperialisme Timur
serta pengaruh vyar Barat, sertg 2. Masuknya kekuata
ditimbulkannya dii pengaruh  yang asing di Nusantar
berbagai daera| ditimbulkannya di melalui pembentuka
Indonesia berbagai daera kongsi dagang 9
Indonesia perlugsgn 12,14,33, 26.28,34, | 8,11 10,13,15| 15
kolonialisme  Baral 36
35,37
serta  terbentukny.
pemerintahan Hindig
Belanda; sisten
tanam paksa; siste




120

politik pintu terbuka;
dan politik Etis
. Dampak sosial
ekonomi, politik, dan
budaya akiba
. 29,30 16,40 38,39 17 7
kolonialisme darn
imperialisme Barat d
Nusantara
. Perlawanan rakya
dan kerajaaikerajaan
di Nusantara dalan 18,19,20, |22,25,27, 24 10
menentang 21,23 31
kolonialisme dar
imperialisme Barat
Jumlah tiap aspek 13 14 5 8 40
Presentase tiap aspek 30 % 35 % 15 % 20 %
Total 100 %
Keterangan:
C1: Ingatan C2 : Pemahaman C3 : Penerapan C4 : Analisis
Mengetahui,
Mahasiswa Guru Mata Pelajaran

M. Chairil Anam
3101411118

Diyah Nusantarawati, S.Pd




121

Lampiran 6
SOAL UJI COBA PENELITIAN
Mata Pelajaran : IPS
Kelas X
Alokasi Waktu 90 menit
Petunjuk

1. Tuliskh nama dan nonor absen pada jawaban yang tersedia

2. Pilih salah satu jawaban yang kenar dengan memberi tanda sibng
(X) pada jawaban yangtersedia

3. Keljakan dahulu s@l-saal yang dianggap mucbh

4. Soa jangan dicoret-coret

1. Rempahkhrempah sangat dibutuhkan olehoramg ang er opa kar enaé
A. Sebagai obat, pengawet makanan, dan bumbu masakan
B. Dagangan yang mahal harganya
C. Symbol status seseorang
D. Langkah awal untuk menguasai daerah lain
E. Pengeksploitasi kelyaan tanah jajahan

2. Kata kol oni berasal dari bahasa Latin vy
A. Perdagangan rempabmpah
B. Memerenitah
C. Tanah, tanah permukiman, atau jajahan
D. Kehidupan didaerah jajahan
E. Penjajahan samudra

3. Perhatikan data bi&ut!
1) kisah perjalanan Ferdinand Magelhaens.
2) Jayanya kota Konstantinopel tahun 1453.
3) Adanya semangat penaklukan atau reconquesta.
4) Berkembangnya teknik pelayaran dan penemuan kompas.
5) Penemuan Copernicus yang didukung olehi&aGalilei.
Faktor yang mendukung bangsangsa barat menjajahi samudra ditunjukkan
pada nomor é

A. 1), 2),dan 3)
B. 1),3)dan5)
C. 2),3),dan4)
D. 2),4),danb)
E. 3),4),danb)
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4. Perhatikan namaama pelaut berikut!
1) Christophorgs Colombus
2) Ferdinand Magelhaens
3) Sebastian de Elcano
4) Vasco da Gama
5) Johan Van Oldenbarnevelt
Pelautp el aut bangsa Spanyol ditunjukkan pa
1), 2), dan 3)
1), 3) dan 5)
2), 3), dan 4)
2), 4), dan 5)
3), 4), dan 5)

5. Kedatangan Portugis di Ternate disambut baik oleh raja Ternate dengan
tujuaneé

Kerja sama dalam bidang perdagangan

Kerajaan ternate terkenal di dunia Timur

Agar bangsa Portugis dapat dijadikan sekutu dalam menghadapi kerajaan

Tidore yang diantu Spanyol

D. Portugis membantu Kerajaan Ternate dalam menjual hasil bumi

E. Portugis membantu orarggang Ternate dalam pelayaran

6. Christophorus Colombus mengajukan permohonan bantuan kepada raja
Spanyol untuk berlayar mencari sumber rempahpah di dunidimur.
Permintaan tersebut dipenuhi dengan dib

Perbekalan bahan makanan

Catatan membawa rempatmpah yang banyak

Batas waktu pelayaran satu malam

Satu buah kapal beserta 100 orang pelaut

Tiga kapal yang bernama Pinbéina, dan Maria beserta 88 orang pelaut

mo o
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7. Perhatikan data berikut!

1) Meletusnya perang delapan puluh tahun antara Belanda dan Spanyol
tahun 15681648
2) Adanya petunjuk jalan ke Indonesia dari Jan Huygen Van Linscoten
3) Indonesia memiliki kerajaakerajaan yang baak
4) Indonesia memiliki lada yang banyak
Latar belakang bangsa Belanda ke Indonesia ditunjukkan pada

nomor e
A. 1)dan2)
B. 1)dan 3)

C. 2)dan3)
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11.
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D. 2)dan4)
E. 3)dan4)

Agar dapat melaksanakan tugagas dengan leluasa, VOC oleh pemaitint
Bel anda diberié

Modal yang cukup agar kegiatannya berjalan lancer

Hak-hak istimewa disebut hak oktroi

Kantor tersendiri terpisah dengan pemerintah Belanda

Sarana transportasi yang cukup

Angkatan perang agar keamangamjanin

mo o w»

Pada tahun 1811 Louis Napoleon sebagai raja Belanda memanggil Daendels
pul ang ke Belanda karenaté

Napoleon ingin Daendels bekerja di istana kerajaan

Keinginan Daendels sendiri untuk pulang ke Belanda

Daendels sudah tidak sanggup memimgasukan Indonesia

Napoleon menganggap bahwa tindakan Daendels sangat otoriter
Perekonomian Belanda sudah membaik

mo o

Perhatikan data berikut!
1) Membagi pulau Jawa menjadi enam belas keresidenan
2) Segala bentuk penyerahan wajib dan kerja paksa dikapus
3) Semua tanah menjadi milik pemerintah colonial.
4) Penyewaan tanah di beberapa daerah dilakukan berdasarkan kontrak
dan batas waktu.
5) Mendukung Bataviaach Genootschap.
Kebijakan bidang ekonomi yang dikeluarkan Raffles waktu memerintah di
Indonesiadi t unj ukkan pada nomor é
A. 1), 2),dan 3)
B. 1), 3),dan5)
C. 2),3),dan4)
D. 2),4),dan5)
E. 3),4),danb)

Perhatikan data berikut!

1) Tetap memepertahankan system residen.

2) daerah penjajahan Belanda seperti Cochin dan Seti@m ditangan
Belanda.

3) Indonesia dikembalikan kepada Belanda

4) Jajahan Belanda seperti Sailan, Kaap Koloni, dan Guyana tetap ditangan
Inggris.

5) Cochin diambil alih oleh Inggris, sedangkan Bangka diserahkan kepada
Belanda sebagai gantinya.

Isi Convention Of London tahun 1814 antara wakil Belanda dan Inggris
ditunjukkan pada nomor é
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A. 1), 2),dan 3)
B. 1), 3),dan5)
C. 2),3),dan4)
D. 2),4),dan5)
E. 3),4),danb)

12Pel aksanaan Culturstel sel di l ndonesi a
A. John Fendall
B. Van den Bosch
C. Flout
D. Buyskess
E. Van der Capellen

13. Perhatikan data berikut!

1) Rakyat yang memiliki tanah tetap harus bekerja melebihi waktu yang
ditentukan.

2) Jatah tanah untuk tanaman yang berkualitas ekspor melebihi
seperima dari tanah garapan.

3) Lahan yang disediakan untuk tanaman wajib tidak dikenal pajak tanah.

4) Setiap kelebihan hasil panen tidak dikembalikan lagi kepada petani.

5) Kegagalan panen tanaman wajib tetap menjadi tanggung jawab rakyat.
Penyimpangapenyimpangan y&g terjadi dalam pelaksanaan system
tanam paksa ditunjukkan ol eh nomor é
A. 1), 2),dan 3)

B. 1), 3),dan5)
C. 2),3),dan4)
D. 2),4),dan5)
E. 3),4),danb)
14.Pada tahun 1860 Eduard Douwes Dekker menulis buku yang berjudul Max
Havelaar. @lam buku tersebut, Eduard Douwes Dekker menggunakan nama
samara Multatuli yang artinyaé
Saya penulis buku Max Havelaar
Saya seorang Belanda
Saya sangat menderita
Semangat rakyat kecil
Lelang kopi perdagangan Belanda

moowz

15. Perhatika data berikut!

1) Berkembangnya paham liberalism, sehingga system tanam paksa tidak
sesuai lagi.

2) Pelaksanaan system tanam paksa yang telah menimbulkan penderitaan
rakyat pribumi dan menguntungkan Belanda.



16.

moowe»® n mMoOmP>

125

3) Kemenangan partai liberal dalam parlemen Belaneadesak

pemerintah Belanda menerapkan system ekonomi liberal di Indonesia

4) Terbitnya buku Max Havelaar
5) Pelaksanaan tanam pakssaeadlahkan pada pimpinan pribumi.

Latar belakang system poliyik ekonomi
1), 2), dan 3)
1), 4), dan 5)
2), 3), dan 4)
2), 4), dan 5)
3), 4), dan 5)

alah satu akibat pelaksanaan system ekonomi liberal bagi Indonesia adalah
danya krisis perkebunan pada tahun

Tanaman diserang hama.

Penduduk pribumtidak menanam tanaman jenis perkebunan.
Jatuhnya harga kopi dan gula.

Rakyat banyak yang meninggal karena sakit.

Rakyat hanya menanam tanaman padi.

17.Perhatikan data berikut!

1)
2)
3)

4)
5)

Adanya pelaksanaan system tanam pakda yang mendatangkan
keuntunga bagi Belanda dan penderitaan bagi rakyat Indonesia.
Eksploitasi terhadap tanah penduduk Indonesia dengan system
ekonomi liberal tidak mengubah nasib rakyat pribumi.

Rakyat kehilangan hak miliknya yang utama (tanah), bahkan industri
rakyat terdesak.

Upayapemerintah Belanda untuk kesejahteraan rakyat pribumi.
Dukungan dari kaum intelektual Belanda terhadap praktik liberal
Belanda.

Latar belakang muncul nya poliyik
1), 2), dan 3)

1), 4), dan 5)

2), 3), dan 4)

2), 4), dan 5)

3), 4), dan 5)

moowz»

18.Raja kerajaan Belanda yang bersahabat dengan VOC dan menjalin hubungan
dagang adal ahé

Sultan Ageng Tirtayasa.

Sultan Iskandar Muda.

Sultan Haji.

Sultan Hairun.

Sultan Baabullah.

moowx»
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19. Salahsatu terjadinya perang Aceh adalah politik ekspansi Belanda akibat
Traktat Sumatra yang beri si Il nggri s men

Seluruh pulau Sumatra termasuk Aceh

Seluruh pulau Sumatra dan Jawa

Seluruh Pulau Jawa

Pulau Kalimatan

Pulai Sumatra kecuali Aceh

moowz

20. Tokoh Beland ayang diusulkan Dr.Snouck Hurgronje untuk
mengadakars er angan umum di Aceh adal ahé
A. Jendral Van Swieten
B. Kapten Christoffle
C. Residen Liman Pietersen
D. Jendral Vam Heutz
E. Jendral Kbler

21.Pada abad k&5 M, Malaka merupakan emporium terbesar di jalur sutra Asia
Tenggara. Faktor yang mendukung kota Malaka menjadi emporium terbesar
di Aisa Tenggara adalah:

A. Politik ekonomi pemerintah
B. Syahbandar yang kompeten
C. Sistem pergudangam@ang baik
D. A, B, dan C benar
E. A dan B benar; C salah
22.Tujuan utama Jepang masuk dan menguasai kepulauan Indonesia adalah
karena faktor A. Letaknya yang strategis
B. Tanahnya subur
C. Minyak
D. Batubara
E. Bijih besi
23.Dalam melakukan propagandag@egnya, Jepang membentuk organisasi
pelaksana sampai ke tingkat desa. Di tingkat desa organisasi yang berfungsi
melakukan indoktrinasi, mobilisasi sekaligus sebagai pelapor adalalah:
A. Seimin bunka shidosho
B. Sendenbu
C. Meigeri
D. Tonarigumi
E. Gunseikanbu
24.Peraturan yang berfungsi semacam undamtpng dasar di Hindia Belanda

disebut
A. Konstitusi
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B. Groundwet
C. Regeerings Reglement
D. Regeeringsalmanak
E. Constitutie
25.AiPrins rebel 0o adal ah gelar yang di ber.i
A. Pangeran Dipnogoro
B. Pangeran Antasari
C. Nuku
D. Baabullah
E. Ageng Tirtayasa
26.VOC lebih berhasil dalam bisrgerdagangannya jika dibandingkan dengan
Portugis yang lebih dahulu menguasai jalur perdagangan ke Asia Tenggara.
Faktor utama dari keberhasilannyaialah:
A. Kapal dagang VOC lebih canggih daripada milik Portugis
B. VOC tidak menjalankan kristenisasi dalam bigresdagangannya
C. VOC lebih dahulu mengenal pusat rempampah
D. Portugis harus berperang melawan Spanyol
E. VOC mendapat bantuap&yol
27.Kerajaan maritim terakhir di Jawa yang menjadi pesaing VOC adalah
A. Mataram
B. Surabaya
C. Banten
D. Semarang
E. Tuban
28.Tugas utama Herman W. Daendels dikirim ke Jawa adalah
A. Mengambil alih semua asset milik VOC
B. Mempertahankan semua warisan VOC dari serangan Inggris
C. Membangun jalan raya besar Amjranarukan
D. Melakukan reorganisasi pemerintahan di Hindia Timur
E. Semuanya salah
29.Para pedagang Eropa, seperti Inggris, Portugis, Spanyol, dan Belanda mencar
kepulauan Indonesia sekitar abadllkedan kel6 M karena
A. Minyak
B. Batubara
C. Rempakrempah
D. Tembakau

E. Gula
30.Berdasarkan Regeering Reglemen tahun 1816, yang disebut sebagai
APemerintahan Agungo di Hi ndi a Bel anda

A. Gubernur Jenderal

B. Algemeen Secretarie

C. Raad van I ndiyY
D. A dan B benar

Kk
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E. A dan C benar
31.Dalam upaya mengajar serta bangsa Indonesia untuk berperang melawan
Sekutu, Perdana Menteri Jepang menjanjikan kemerdekaan di kemudian hari.
Janji itu disebut A. Janji Tojo
B. Janji Maeda
C. Janji Yamamoto
D. Janji Koiso
E. Janji Taiso
32.Latar belakang dan faktor pendorong kedatangan bdraysgsa Eropa ke
Asi a adal ah sebagai beri kut, kecual!
A. Keinginan menemukan daerah asal remathpah
B. Runtuhnya Konstantinopel, 1453, teaxgan bangsa Turki Saljuk
menyebabkan terputusnya hubungan dagang®Bsipa
Keinginan membuktikan teori Copernicus bahwa bumi itu bulat
Penemuan mesin uap oleh James Watt
Rasa tertarik kepada buku karya Marcopolo berjudul : Imago Mundi yang
menceritakarkesuburan Asia
33.VOC berdiri secara resmi pada tahun 1602 dan membuka kantor pertama di
Banten yang di kepal ai ol eh é.
A. Johan van Olden Barnevelt
B. Pieter Both
C. Jon Pieterzoon Coen
D. Francois Wittert
E. Cornelis de Houtman
34.Agar VOC leluasa dalam melaksanakan tugasmgka pemerintah Belanda
memberikan hakak istimewa kepada VOC yang meliputi Hadk sebagai
beri kut, kecuali é.
mengangkat dan memberhentikan pegawai
memiliki tentara
mendirikan negara merdeka di seberang lautan
mengeluarkan / mencetak uang
menyatakan @rang dan damai
ak VOC untuk menebang tanaman rempahpah di Maluku agar harganya
tabil/naik disebut é.
Verplichte Leverantie
Pelayaran Hongi
Contingenten
Poenale Sanctie
Eksterpasi
36Kewaj i ban pajak yang harus dibayarkan
A. Verplichte Leverantie
B. Pelayaran Hongi
C. Contingenten

mo o
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D. Poenale Sanctie
E. Eksterpasi
37.Langkahlangkah Daendels dalam mengemban tugasnya di Indonesia adalah
sebagai beri kut, kecuali é.
A. Pulau Jawa dibagi menjadi 18 wilayah
B. Membangun jalan antara Anyer dan Panarukan
C. Menerapkan kerja Rodi
D. Menerapkan Preanger Stelsel
E. Menerapkan penyerahan wajib
38.Proses penyerahan kekuasaan di Indonesia dari Belanda ke Inggris tahun 1814
ditandai dengan ¢é.
A. Convention of London
B. Traktat Sumatra
C. Kapitulasi Tuntang
D. Kapitulasi Kalijati
E. Perjanjan Bongaya
Berakhirnya Cultuur Stelsel ditandai de
A. Suiker Wet
B. Agrarische Wet
C. Compatibilitet Wet
D. Poenale Sanctie
E. Bill of Right
400Al nggri s tidak akan menghal angi usaha BE
Sumatrao adal ah bunyi dari é.
Traktat London, 1824
Traktat Sumatra, 1814
Traktat London, 1871
Plakat Pendek
Plakat Panjang

39.

moowz
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Lampiran 8

KISI -KISI SOAL PRE TEST
: SMK NU 01 Kendal

Sekolah
Kelas/Semester
TahunPelgaran
Mata Pelgjaran
Standar Kompetensi

X /2
: 2014/2015
1 IPS

131

proses perkembangan kolonialisndan imperialisme Barat, serta pengaruh yang

ditimbulkannya di berbagai daeratdonesia

Jumlah sal 40
Waktu . 45 menit
Bentuk sal : Filihan ganda
. : , Soal dan Persebarannya
Kompetensi Dasar Materi Indikator c1 Co c3 ca Jumlah
Menjelaskan  proses| proses 5. Latar bel&ang
perkembangan perkembangan kedatangan  orang 5 4 1 3 5 24 6
kolonialisme dan| kolonialisme dan orang Eropa di Dunig ' ' ’
imperialisme Barat| imperialisme Timur
serta pengaruh vyar Barat, sertg 6. Masuknya kekuata
ditimbulkannya dif pengaruh  yang asing di Nusantar
berbagai daera| ditimbulkannya di melalui pembentuka
Indonesia berbagai daera kongsi dagang 7,
Indonesia perluasan 8,25, 28 20,22,26, | 6, 9,10 12
kolonialisme  Barai 27,29
serta terbentukny
pemerintahan Hindis
Belanda; sisten|
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tanam paksa; siste
politik pintu terbuka;
dan politik Etis

. Dampak sosial

ekonomi, politik, dan
budaya akiba
kolonialisme dan
imperialisme Barat d
Nusantara

23

11

30

12

. Perlawanan rakya

dan kerajaaikerajaan
di Nusantara dalarn
menentang
kolonialisme darn
imperialisme Barat

13,14,
15,17

16,19,21

18

Jumlah tiap aspek

10

11

Presentase tiap aspek

33 %

34 %

10 %

23 %

30

Total

100 %

Keterangan:
C1: Ingatan C2 : Pemahaman

Mahasiswa

M. Chairil Anam
3101411118

C3 : Penerapan . A@dlisis

Mengetahui,

Guru Mata Pelajaran

Diyah Nusantarawati, S.Pd
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Lampiran 9

SOAL PRE TEST PENELITIAN
Mata Pelajaran : IPS
Kelas X
AlokasiWaktu : 45 menit

Petunjuk
1. Tulisbh nama dan nonor absen pada jawaban yang tersedia

2. Pilih salah satu jawaban yang kenar dengan memberi tanda sibng
(X) pada jawaban yangtersedia

3. Keljakan dahulu s@l-saal yang dianggap mucbh

4. Soa jangan dicoret-coret

1. Rempahrempah sangat dibutuhkan olehoramg ang er opa kar enaé
A. Sebagai obat, pengawet makanan, dan bumbu masakan
B. Dagangan yang mahal harganya
C. Symbol status seseorang
D. Langkah awal untuk menguasai daerah lain
E. Pengeksploitasi kekayaan tanah jajahan

2. Kata kol oni ber asal dar i bahasa Latin vy
A. Perdagangan rempaempah
B. Memerenitah
C. Tanah, tanah permukiman, atau jajahan
D. Kehidupan didaerah jajahan
E. Penjajahan saudra

3. Perhatikan data berikut!
1) kisah perjalanan Ferdinand Magelhaens.
2) Jayanya kota Konstantinopel tahun 1453.
3) Adanya semangat penaklukan atau reconquesta.
4) Berkembangnya teknik pelayaran dan penemuan kompas.
5) Penemuan Copernisiyyang didukung oleh Galileo Galilei.
Faktor yang mendukung bangsangsa barat menjajahi samudra ditunjukkan
pada nomor é

A. 1), 2),dan 3)
B. 1),3)danb)
C. 2),3),dan4)
D. 2),4),danb5)
E. 3),4),danb)
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. Perhatikan namaama pelaut béwt!
1) Christophorus Colombus

2) Ferdinand Magelhaens

3) Sebastian de Elcano

4) Vasco da Gama

5) Johan Van Oldenbarnevelt
Pelautp el aut bangsa Spanyol ditunjukkan pa
A. 1), 2),dan 3)

B. 1),3)danb)

C. 2),3),dan4)

D. 2),4),dan5b)

E. 3),4),danb)

. Christophorus Colombus mengajukan permohonan bantuan kepada raja

Spanyol untuk berlayar mencari sumber remapahpah di dunia Timur.
Permintaan tersebut dipenuhi dengan dib
A. Perbekalan bahan makanan

B. Catatan membawa rempadmpah yang banyak

C. Batas waktu pelayaran satu malam

D. Satu buah kapal beserta 100 orang pelaut

E. Tiga kapal yang bernama Pinta, Nina, dan Maria beserta 88 orang pelaut

. Agar dapat melaksanakan tugagas dengan leluasdOC oleh pemerintah
Bel anda diberi é

Modal yang cukup agar kegiatannya berjalan lancer

Hak-hak istimewa disebut hak oktroi

Kantor tersendiri terpisah dengan pemerintah Belanda

Sarana transportasi yang cukup

Angkatan perang ag keamanarterjamin

moowz

. Pada tahun 1811 Louis Napoleon sebagai raja Belanda memanggil Daendels
pul ang ke Belanda karenaeée

A. Napoleon ingin Daendels bekerja di istana kerajaan

B. Keinginan Daendels sendiri untuk pulang ke Belanda

C. Daendels sudahdak sanggup memimpin pasukan Indonesia

D. Napoleon menganggap bahwa tindakan Daendels sangat otoriter

E. Perekonomian Belanda sudah membaik

.Pel aksanaan Cul turstel sel di l ndonesi a
A. John Fendall

B. Van den Bosch

C. Flout

D. Buyskess

E. Van der Capellen
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9. Perhatikan data berikut!

1) Rakyat yang memiliki tanah tetap harus bekerja melebihi waktu yang
ditentukan.

2) Jatah tanah untuk tanaman yang berkualitas ekspor melebihi
seperlima dari tanah garapan.

3) Lahan yang disediakan untténaman wajib tidak dikenal pajak tanah.
4) Setiap kelebihan hasil panen tidak dikembalikan lagi kepada petani.

5) Kegagalan panen tanaman wajib tetap menjadi tanggung jawab rakyat.
Penyimpangaipenyimpangan yang terjadi dalam pelaksanaan system
tanampaksdi t unj ukkan ol eh nomor é
A. 1), 2),dan 3)

B. 1), 3),dan5b)
C. 2),3),dan4)
D. 2),4),dan5)
E. 3),4),dan5)

10. Perhatikan data berikut!

1) Berkembangnya paham liberalism, sehingga system tanam paksa tidak
sesuai lagi.

2) Pelaksanaan system tam@aksa yang telah menimbulkan penderitaan
rakyat pribumi dan menguntungkan Belanda.

3) Kemenangan partai liberal dalam parlemen Belanda mendesak
pemerintah Belanda menerapkan system ekonomi liberal di Indonesia

4) Terbitnya buku Max Havelaar
5) Pelaksanaan tanamlsa dserahkan pada pimpinan pribumi.

Latar belakang system poliyik ekonomi I
A. 1), 2),dan 3)
B. 1),4),danb)
C. 2),3),dan4)
D. 2),4),danb)
E. 3),4),danb)

11. Salah satu akibat pelaksanaan system ekohberal bagi Indonesia adalah
adanya krisis perkebunan pada tahun 188
A. Tanaman diserang hama.
B. Penduduk pribumi tidak menanam tanaman jenis perkebunan.
C. Jatuhnya harga kopi dan gula.
D. Rakyat banyak yang meninggal karenatsaki
E. Rakyat hanya menanam tanaman padi.

12.Perhatikan data berikut!
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1) Adanya pelaksanaan system tanam pakda yang mendatangkan
keuntungan bagi Belanda dan penderitaan bagi rakyat Indonesia.

2) Eksploitasi terhadap tanah penduduk Indonesia dengan system
ekonomiliberal tidak mengubah nasib rakyat pribumi.

3) Rakyat kehilangan hak miliknya yang utama (tanah), bahkan industri
rakyat terdesak.

4) Upaya pemerintah Belanda untuk kesejahteraan rakyat pribumi.

5) Dukungan dari kaum intelektual Belanda terhadap praktik liberal
Belanda.
Latar belakang muncul nya poliyiKk

1), 2), dan 3)

1), 4), dan 5)

2), 3), dan 4)

2), 4), dan 5)

3), 4), dan 5)

moowz

13.Raja kerajaan Belanda yang bersahabat dengan VOC dan menjalin hubungan

dagang adal h é

Sultan Ageng Tirtayasa.
Sultan Iskandar Muda.
Sultan Haiji.

Sultan Hairun.

Sultan Baabullah.

moowz

14.Tokoh Belanda yang diusulkan Dr.Snouck Hurgronje untuk

mengadakars er angan umum di Aceh adal ahé
A. Jendral Van Swieten

B. Kapten Christoffle

C. Residen Liman Pietersen

D. Jendral Vam Heutz

E. Jendral Kohler

15.Pada abad k&5 M, Malaka merupakan emporium terbesar di jalur sutra Asia

Tenggara. Faktor yang mendukung kota Malaka menjadi emporium terbesar
di Aisa Tenggara adah:

A. Politik ekonomi pemerintah

B. Syahbandar yang kompeten

C. Sistem pergudangan yang baik
D. A, B, dan C benar

E. A dan B benar; C salah

16. Tujuan utama Jepang masuk dan menguasai kepulauan Indonesia adalah

karena faktor

et
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A. Letaknya yangtrategis
B. Tanahnya subur
C. Minyak
D. Batubara
E. Bijih besi
17.Dalam melakukan propaganda perangnya, Jepang membentuk organisasi
pelaksana sampai ke tingkat desa. Di tingkat desa organisasi yang berfungsi
melakukan indoktrinasi, mobilisasi sekalige®agai pelapor adalalah:
A. Seimin bunka shidosho
B. Sendenbu
C. Meigeri
D. Tonarigumi
E. Gunseikanbu
18. Peraturan yang berfungsi semacam unedamipng dasar di Hindia Belanda
disebut
A. Konstitusi
B. Groundwet
C. Regeerings Reglement
D. Regeeringdmanak
E. Constitutie
199 Prins rebel 6 adal ah gelar yang diberik
A. Pangeran Dipenogoro
B. Pangeran Antasari
C. Nuku
D. Baabullah
E. Ageng Tirtayasa
20.VOC lebih berhasil dalam bisrgerdagangannya jika dibandingkan dengan
Portugis yang leb dahulu menguasai jalur perdagangan ke Asia Tenggara.
Faktor utama dari keberhasilannya itu ialah:
A. Kapal dagang VOC lebih canggih daripada milik Portugis
B. VOC tidak menjalankan kristenisasi dalam biggesdagangannya
C. VOC lebih dahulu mengenal pusat rempampah
D. Portugis harus berperang melawan Spanyol
E. VOC mendapat bantuan Spanyol
21.Kerajaan maritim terakhir di Jawa yang menjadi pesaing VOC adalah
A. Mataram
B. Surabaya
C. Banten
D. Semarang
E. Tuban
22.Tugas utama Herman W. Daendels dikirim ke Jawa adalah
A. Mengambil alih semua asset milik VOC
B. Mempertahankan semua warisan VOC dari serangan Inggris
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C. Membangun jalan raya besar Amjranarukan
D. Melakukan reorganisasi pemerintahan di Hindia Timur
E. Semuanya salah
23.Para pedagang Eropa, seperti Inggris, Portugis, Spanyol, dan Belanda mencari
kepulauan Indonesia sekitar abadlléedan kel6 M karena
A. Minyak
B. Batubara
C. Rempakrempah
D. Tembakau
E. Gula
24.Latar belakang dan faktor pendororeglatangan bangdmngsa Eropa ke
Asi a adal ah sebagai beri kut, kecuali é.
A. Keinginan menemukan daerah asal remathpah
B. Runtuhnya Konstantinopel, 1453, ke tangan bangsa Turki Saljuk
menyebabkan terputusnya hubungan dagangBsipa
Keinginan membuktikateori Copernicus bahwa bumi itu bulat
Penemuan mesin uap oleh James Watt
Rasa tertarik kepada buku karya Marcopolo berjudul : Imago Mundi yang
menceritakan kesuburan Asia
25.VOC berdiri secara resmi pada tahun 1602 dan membuka kantor pertama di
Bantenyangd#tiepal ai ol eh é.
A. Johan van Olden Barnevelt
B. Pieter Both
C. Jon Pieterzoon Coen
D. Francois Wittert
E. Cornelis de Houtman
26.Agar VOC leluasa dalam melaksanakan tugasnya, maka pemerintah Belanda
memberikan hakak istimewa kepada VOC yang meliputi Hadk sebagai
beriku , kecual. e .
A. mengangkat dan memberhentikan pegawai
B. memiliki tentara
C. mendirikan negara merdeka di seberang lautan
D. mengeluarkan / mencetak uang
E. menyatakan perang dan damai
27.Hak VOC untuk menebang tanaman rempainpah di Maluku agar harganya
stabil/naik disbe ut é.
Verplichte Leverantie
Pelayaran Hongi
Contingenten
Poenale Sanctie
Eksterpasi
28Kewaj i ban pajak yang harus dibayarkan d
A. Verplichte Leverantie

mo o

moowy
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B. Pelayaran Hongi
C. Contingenten
D. Poenale Sanctie
E. Eksterpasi
29.Langkahlangkah Daendeldalam mengemban tugasnya di Indonesia adalah
sebagai beri kut, kecuali é.

A. Pulau Jawa dibagi menjadi 18 wilayah
B. Membangun jalan antara Anyer dan Panarukan
C. Menerapkan kerja Rodi
D. Menerapkan Preanger Stelsel
E. Menerapkan penyerahan wajib
30. Proses penyerahan kekuasali Indonesia dari Belanda ke Inggris tahun 1814
ditandai dengan ¢é.
A. Convention of London
B. Traktat Sumatra
C. Kapitulasi Tuntang
D. Kapitulasi Kalijati
E. Perjanjian Bongaya
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Lampiran 11

KISI -KISI SOAL POST TEST

Sekolah
Kelas/Semester
TahunPelgaran
Mata Pelgjaran
Standar Kompetensi

: SMK NU 01 Kendal

X /2
: 2014/2015
1 IPS

141

proses perkembangan kolonialisndan imperialisme Barat, serta pengaruh yang

ditimbulkannya di berbagai daeratdonesia

Jumlah sal 40
Waktu . 45 menit
Bentuk sal : Filihan ganda
. : , Soal dan Persebarannya
Kompetensi Dasar Materi Indikator c1 Co c3 ca Jumlah
Menjelaskan prose| proses 9. Latar belakang
perkembangan perkembangan kedatangan  orang 12 4 6 3 24 6
kolonialisme dan| kolonialisme dan orang Eropa di Dunig '™’ ’
imperialisme Barat| imperialisme Timur
serta pengaruh vyar Barat, sertg 10.Masuknya kekuata
ditimbulkannya dif pengaruh  yang asing di Nusantar
berbagai daera| ditimbulkannya di melalui pembentuka
Indonesia berbagai daerah kongsi dagang 7,
Indonesia perluasan 8,29, 26 16,22,30, | 5 9,10 12
kolonialisme  Barai 28,25
serta terbentukny
pemerintahan Hindis
Belanda; sisten|
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tanam paksa; siste
politik pintu terbuka;
dan politik Etis

11.Dampak sosial
ekonomi, politik, dan
budaya akiba
kolonialisme dar
imperialisme Barat d
Nusantara

23

20

27

12

12.Perlawanan rakya
dan kerajaarkerajaan
di Nusantara dalarn
menentang
kolonialisme darn
imperialisme Barat

11,13,
15,17

12,19,21

18

Jumlah tiap aspek

10

11

Presentase tiap aspek

33 %

34 %

10 %

23 %

30

Total

100 %

Keterangan:
C1: Ingatan

Mahasiswa

M. Chairil Anam
3101411118

C2 : Pemahaman C3 : Penerapan C4

: Analisis

Mengetahui,

Guru Mata Pelajaran

Diyah Nusantarawati, S.Pd
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Lampiran 12
SOAL POST TEST PENELITIAN
Mata Pelajaran IPS
Kelas X
Alokasi Waktu : 45 menit
Petunjuk
1. TulisBh nama dan nonor absen pada jawaban yang tersedia

no

Pilih salah satu jawaban yang benar dengan memberi tanda sibng
(X) pada jawaban yangtersedia

Kerjakan dahulu scal-scal yang dianggap mudhh

4. Soa jangan dicoret-coret

w

1. Kata kol oni berasal dari bahasa Latin vy
Perdagangan rempalmpah

Memerenitah

Tanah, tanah permukiman, atau jajahan

Kehidupan didaerah jajahan

Penjajahan samudra

moowy

2. Perhatikan namaama pelaut berikut!
1) Christophorus Colombus
2) Ferdinand Magelhaens
3) Sebastian de Elcano
4) Vasco da Gama
5) Johan Van Oldenbarnevelt
Pelautp el aut bangsa Spanyol ditunjukkan pa
1), 2), dan 3)
1), 3) dan 5)
2), 3), dan 4)
2), 4), dan 5)
3), 4), dan 5)

moowz

3. Christophorus Colombus mengajukan permohonan bantuan kepada raja
Spanyol untuk berlayar mencari sumber reragahpah di dunia Timur.
Permintaan tersebut dipenuh dengan di beri kané
A. Perbekalan bahan makanan
B. Catatan membawa rempadmpah yang banyak



144

C. Batas waktu pelayaran satu malam
D. Satu buah kapal beserta 100 orang pelaut
E. Tiga kapal yang bernama Pinta, Nina, dan Maria beserta 88 agbng p

4. Rempahrempah sangat dibutuhkan olehorang ang er opa kar enaé
Sebagai obat, pengawet makanan, dan bumbu masakan

Dagangan yang mahal harganya

Symbol status seseorang

Langkah awal untuk menguasai daerah lain

Pengeksploitsi kekayaan tanah jajahan

moow2

5. Agar dapat melaksanakan tugagas dengan leluasa, VOC oleh pemerintah
Bel anda diberi é

Modal yang cukup agar kegiatannya berjalan lancer

Hak-hak istimewa disebut hak oktroi

Kantor tersendiri terpisah dengan pemgah Belanda

Sarana transportasi yang cukup

Angkatan perang agar keamartanamin

moowy

6. Perhatikan data berikut!
1) kisah perjalanan Ferdinand Magelhaens.
2) Jayanya kota Konstantinopel tahun 1453.
3) Adanya semangat penaklukan atau negmsta.
4) Berkembangnya teknik pelayaran dan penemuan kompas.
5) Penemuan Copernicus yang didukung oleh Galileo Galilei.
Faktor yang mendukung bangsangsa barat menjajahi samudra ditunjukkan
pada nomor é

A. 1), 2),dan 3)
B. 1),3)danb)
C. 2),3),dan4)
D. 2),4),danb5)
E. 3),4),danb)

7. Pada tahun 1811 Louis Napoleon sebagai raja Belanda memanggil Daendels
pul ang ke Belanda karenaé
A. Napoleon ingin Daendels bekerja di istana kerajaan
B. Keinginan Daendels sendiri untuk pao ke Belanda
C. Daendels sudah tidak sanggup memimpin pasukan Indonesia
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D. Napoleon menganggap bahwa tindakan Daendels sangat otoriter
E. Perekonomian Belanda sudah membaik
8. Pel aksanaan Cul turstelsel di l ndonesi a
A. John Fendal
B. Van den Bosch
C. Flout
D. Buyskess
E. Van der Capellen
9. Perhatikan data berikut!
1) Rakyat yang memiliki tanah tetap harus bekerja melebihi waktu yang
ditentukan.
2) Jatah tanah untuk tanaman yang berkualitas ekspor melebihi seperlima dari
tanahgarapan.
3) Lahan yang disediakan untuk tanaman wajib tidak dikenal pajak tanah.
4) Setiap kelebihan hasil panen tidak dikembalikan lagi kepada petani.
5) Kegagalan panen tanaman wajib tetap menjadi tanggung jawab rakyat.
Penyimpangapenyimpangan yang terjadi dah pelaksanaan system
tanam paksa ditunjukkan ol eh nomor é

A. 1), 2),dan 3)
B. 1), 3),danb)
C. 2),3),dan4)
D. 2),4),dan5b)
E. 3),4),danb)

10. Perhatikan data berikut!

1) Berkembangnya paham liberalism, sehingga system tanam paksa tidak
sesuai lagi.

2) Pelaksanaan system tanam paksa yang telah menimbulkan penderitaan
rakyat pribumi dan menguntungkan Belanda.

3) Kemenangan partai liberal dalam parlemen Belanda mendesak pemerintah
Belanda menerapkan system ekonomi liberal di Indonesia

4) Terbitnya buki Max Havelaar

5) Pelaksanaan tanam paksa diserahkan pada pimpinan pribumi.
Latar bel akang system poliyik ekonomi
A. 1), 2),dan3)
B. 1),4),danb)
C. 2),3),dan4)
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D. 2),4),danb)
E. 3),4),danb)

11.Raja keajaan Belanda yang bersahabat dengan VOC dan menjalin hubungan
dagang adal ahé

A.
B.
C.
D.
E.

Sultan Ageng Tirtayasa.
Sultan Iskandar Muda.
Sultan Haji.

Sultan Hairun.

Sultan Baabullah.

12. Tujuan utama Jepang masuk dan menguasai kepulauan Indonesia adalah
karena faktor
A. Letaknya yang strategis
B. Tanahnya subur
C. Minyak
D. Batubara
E. Bijih besi
13.Tokoh Belanda yang diusulkan Dr.Snouck Hurgronje untuk
mengadakarserangan umum di Acehd al a h é

moowy

Jendral Van Swieten
Kapten Christoffle
Residen Liman Pietersen
Jendral Vam Heutz
Jendral Kohler.

14.Perhatikan data berikut!

1) Adanya pelaksanaan system tanam pakda yang mendatangkan keuntungan
bagi Belanda dan penderitalaagi rakyat Indonesia.

2) Eksploitasi terhadap tanah penduduk Indonesia dengan system ekonomi
liberal tidak mengubah nasib rakyat pribumi.

3) Rakyat kehilangan hak miliknya yang utama (tanah), bahkan industri rakyat
terdesak.

4) Upaya pemerintah Belanda untuk keségraan rakyat pribumi.
Dukungan dari kaum intelektual Belanda terhadap praktik liberal Belanda.

Latar belakang muncul nya poliyik etis
A. 1), 2),dan 3)
B. 1),4),dan5)

d
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C. 2),3),dan4)
D. 2),4),danb5)
E. 3),4) danb)

I55APrins rebel 6 adal ah gelar yang diberi

A. Pangeran Dipenogoro
B. Pangeran Antasari

C. Nuku

D. Baabullah

E. Ageng Tirtayasa

16.VOC lebih berhasil dalam bisaperdagangannya jika dibandingkan dengan

17.

18.

19.

Portugis yang lebih dahulu mguasai jalur perdagangan ke Asia Tenggara.
Faktor utama dari keberhasilannya itu ialah:

A. Kapal dagang VOC lebih canggih daripada milik Portugis

B. VOC tidak menjalankan kristenisasi dalam bigresdagangannya

C. VOC lebih dahulu mengenal pusat remypampah

D. Portugis harus berperang melawan Spanyol

E. VOC mendapat bantuan Spanyol

Dalam melakukan propaganda perangnya, Jepang membentuk organisasi
pelaksana sampai ke tingkat desa. Di tingkat desa organisasi yang berfungsi
melakukan indoktrinasi, mdisasi sekaligus sebagai pelapor adalalah:

A. Seimin bunka shidosho

B. Sendenbu

C. Meigeri

D. Tonarigumi

E. Gunseikanbu

Peraturan yang berfungsi semacam undamtpng dasar di Hindia Belanda
disebut

A. Konstitusi

B. Groundwet

C. Regeerings Reglement

D. Regeeringsalmanak

E. Constitutie

Pada abad k&5 M, Malaka merupakan emporium terbesar di jalur sutra Asia
Tenggara. Faktor yang mendukung kota Malaka menjadi emporium terbesar
di Aisa Tenggara adalah:

A. Politik ekonomi pementah

B. Syahbandar yang kompeten

Kk
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C. Sistem pergudangan yang baik
D. A, B, dan C benar
E. A dan B benar; C salah
20. Salah satu akibat pelaksanaan system ekonomi liberal bagi Indonesia adalah
adanya krisis perkebunan pada tahun 188
A. Tanamardiserang hama.
B. Penduduk pribumi tidak menanam tanaman jenis perkebunan.
C. Jatuhnya harga kopi dan gula.
D. Rakyat banyak yang meninggal karena sakit.
E. Rakyat hanya menanam tanaman padi
21.Kerajaan maritim terakhir di Jawa yang menjadi pes& OC adalah
A. Mataram
B. Surabaya
C. Banten
D. Semarang
E. Tuban
22.Tugas utama Herman W. Daendels dikirim ke Jawa adalah
A. Mengambil alih semua asset milik VOC
B. Mempertahankan semua warisan VOC dari serangan Inggris
C. Membangun jalan raya besar Amjranarukan
D. Melakukan reorganisasi pemerintahan di Hindia Timur
E. Semuanya salah
23.Para pedagang Eropa, seperti Inggris, Portugis, Spanyol, dan Belanda mencari
kepulauan Indonesia sekitar abadlléedan kel6 M karena
A. Minyak
B. Batubara
C. Rempakrempah
D. Tembakau

E. Gula
24.Latar belakang dan faktor pendorong kedatangan bdregsgsa Eropa ke
Asi a adal ah sebagai beri kut, kecual. e .

A. Keinginan menemukan daerah asal remmhpah

B. Runtuhnya Konstantinopel, 1453, teagan bangsa Turki Saljuk
menyebabkan terputusnya hubungan dagangBsipa

C. Keinginan membuktikan teori Copernicus bahwa bumi itu bulat

D. Penemuan mesin uap oleh James Watt
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E. Rasa tertarik kepada buku karya Marcopolo berjudul : Imago Mundi yang
menceritakarkesuburan Asia
25.Langkahlangkah Daendels dalam mengemban tugasnya di Indonesia adalah
sebagai beri kut, kecuali ¢é.
Pulau Jawa dibagi menjadi 18 wilayah
Membangun jalan antara Anyer dan Panarukan
Menerapkan kerja Rodi
Menerapkan Preanger Stelsel
Menerapkarpenyerahan wajib
ewaji ban pajak yang harus dibayarkan
Verplichte Leverantie
Pelayaran Hongi
Contingenten
Poenale Sanctie
. Eksterpasi
27. Proses penyerahan kekuasaan di Indonesia dari Belanda ke Inggris tahun 1814
ditandai dengan €.
Convention of London
Traktat Sumatra
Kapitulasi Tuntang
Kapitulasi Kalijati
. Perjanjian Bongaya
28. Hak VOC untuk menebang tanaman rempaipah di Maluku agar harganya
stabil/naik disebut €.
Verplichte Leverantie
Pelayaran Hongi
Contingenten
Poenale Sanctie
Eksterpasi
29.VOC berdiri secara resmi pada tahun 1602 dan membuka kantor pertama di
Banten yang di kepal ai ol eh ¢é.
Johan van Olden Barnevelt
Pieter Both
Jon Pieterzoon Coen
Francois Wittert
Cornelis de Houtman

26.

MoOOW>»AMOUO®»

moow2 moow2

moowz
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30.Agar VOC leluasa dalam melaksanakan tugasnya, pekerintah Belanda
memberikan hakak istimewa kepada VOC yang meliputi Hadk sebagai
beri kut, kecuali ¢é.

mengangkat dan memberhentikan pegawai

memiliki tentara

mendirikan negara merdeka di seberang lautan

mengeluarkan / mencetak uang

menyatakan perargan damai

moow2
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Lampiran 13

KUNCI JAWABAN

Post Test

1.C 11.C 21.C
2. A 12.C 22.B
3. E 13.D 23.C
4. A 14.A 24.B
5 B 15.C 25.A
6. E 16.B 26.C
7.D 17.D 27.C
8. B 18.B 28.D
9.D 19.D 29.C
10A 20.C 30.D

SemarangApril 2015
Peneliti

Muhammad Chairil Anam
NIM. 3101411118




Lampiran 14

Daftar Nama Siswa Kelas Uji Coba

No

Nama

Abdulah Safi

Abdulloh thagwim

Aji Setiawan

AldiVernandito

Andoyo

Ari Agung Riyadi

Dwi Ardiyansah

Dwi Husni Ubaidillah

Farikin

Haidar Zaki Zuhdi

Indah Nur Rizki

Khoerur Rokhim

Kristyo Ari Sugiyatno

M. Hasan

M. Safikudin

M. Sayaiful Mahruf

M.Farhan Al Haddady

Mohammad Khaerudin

Muhamad Saikhul nHuda

Muhamad Suryadi

Muhammad Hasyim Mukhotqg

Muhammad Nur Ikhsan

Muhammad Yusuf

Muhammad Zainal Mahmud

Nur Aufa Sidiq

Nuril Fitriyan Yusuf

Samsul Anwar

Tengku Syarif Hidayatulloh

Untung Budi Utomo

Widiyanto
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Lampiran 15

Daftar Nama Siswa Kelas Kontrol

Achmad Saefudin

Aimatu Sofa

Aini Nur Safitri

Alfia Mawaridah

Alfiyatur Rokhmaniyah

Anis Islamiyah

Ayu Nur Latifah

Ayu Suharsih

1
2
3
4
5
6
7
8
9

Dyah Rahmawati

10

Emi Mardiani

11

Erin Fatma Riyanti

12

Ferra Lestari

13

Fiki Khoirun

14

Fitri Fidiyayanti

15

Linda Nurlitasari

16

Molita Ayuningsih

17

Nanik Nur Khasanah

18

Nur Atika

19

Nur Fasichah

20

Nur Fitriana

21

Ofa Rizki Yuniati

22

Pipit Choirun Nisa

23

Rila Oktaviana Setya Asih

24

Rina Apriliani

25

Riska Hanifianty

26

Riski Septina

27

Ristanti

28

Rudi Yuliyanto

29

Siti Cahyani

30

Siti Fadhilah

31

Sofia Indah Pratiwi

32

Tanti Indriyani

33

Wulan Fitriani
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Lampiran 16

Daftar Nama Sisw&elas Eksperimen

1
2
3
4
5
6
7
8
9

10
11

Ainul Mawadah

Anis Samiroh

Awanda Dyah Agustina

Chanifatun Mardhiyah

Chusnul Chotimah

Fitri Afriyanti

Indarwati

Ita Andeyani

Ita Oktariani

Jeny Risma Ramadhania

Kholishotul Maghfiroh

12

Lailatul Naziroh

13

Layaaliyal Musfarroh

14

Lydia Eka Meykurnia

15

Nani Rizkhi Amalia

16

Nanik Widyaningsih

17

Nurul Aini

18

Nurul Fauziah

19

Nurul Fitriana

20

Puji Lestari

21

Rini Ismayanti

22

Risa Tami Kartika

23

Riskiana Dewi Saputri

24

Rosadiana

25

Samrotul Fuadah

26

Siti Asmaul Khusnah

27

Siti Choiriotul Umami

28

Siti Mulyanti

29

Siti Patimah

30

Sofi Tri Dewi

31

Syarifah Farah Maghfiroh

32

Tri Fatmawati

33

Uswatun Khasanah

34

Yuniar Ayu Kusasih
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Lampiran 17
Nilai Ulangan Harian Sejarah Kelas X
No Kelas
AK 1 AK 2 AP 1 AP 2 | AP3 |[PMSR| BB1 [ BB2 1B RPL |TKR 1| TKR 2
1 68 69 75 79 80 72 73 72 72 71 58 77
2 71 70 79 56 65 82 65 62 64 71 74 65
3 74 72 58 68 79 66 68 59 76 65 68 61
4 74 75 72 89 58 72 65 66 70 72 72 72
5 70 70 57 57 65 78 63 71 60 64 76 50
6 78 70 59 67 73 56 61 67 69 63 52 81
7 59 62 80 80 66 80 80 64 76 73 68 70
8 65 73 67 61 76 76 74 65 75 61 81 58
9 69 66 66 65 75 66 69 71 72 74 58 79
10 60 78 75 77 72 72 64 63 76 78 60 67
11 67 75 82 74 57 76 56 82 58 77 68 68
12 79 76 75 75 68 72 67 74 63 65 77 79
13 78 70 72 65 61 66 75 64 64 71 79 67
14 73 71 63 68 63 76 76 68 69 68 63 72
15 79 72 68 65 65 79 70 70 65 71 68 60
16 76 67 68 75 69 68 80 73 70 60 66 71
17 59 61 64 68 80 66 66 56 71 65 73 65
18 70 60 65 75 63 71 75 65 66 56 80 77
19 60 66 80 61 72 58 60 72 71 66 64 69
20 78 69 73 64 60 68 68 75 65 63 65 76
21 71 65 65 67 68 70 78 64 71 67 65 68
22 69 65 68 78 76 60 56 79 73 83 59 70
23 70 82 69 70 77 63 79 79 69 80 65 55
24 57 71 75 67 77 78 76 64 71 72 75 66
25 65 78 68 75 65 69 81 55 80 78 68 72
26 70 70 68 76 70 79 76 68 81 68 55 70
27 68 65 68 71 73 61 7 74 65 65 76 71
28 66 77 59 78 72 66 66 65 70 82 70 65
29 78 76 71 73 75 75 66 65 70 71 74 77
30 75 83 73 64 60 76 77 76 80 82 51
31 72 76 65 77 71 71 75 75
32 66 76 75 75 70 64 73
33 61 79 65 76 68 74 66
34 71 75 79 67 56
35 76 68 79 72
36 76 71 65
37 65 70 66
38 74 73
39 70
40 78
41 80
42 83
43 69
44 81
45 65
46 67
S 2092 2323 2600 2669 | 2463 | 2117 | 2384 | 2259 [ 2175 | 3238 | 1975 | 2048
X 69,75 70,39 70,26 70,22 | 70,38 | 70,55 | 70,13 | 68,45 | 70,17 | 70,38 | 68,09 | 68,25
s2 42,64 33,98 42,94 | 44,90 | 46,90 | 46,91 | 45,80 | 40,83 | 31,90 | 48,22 | 57,69 | 63,33
Ni-1 29 32 36 37 34 29 33 32 30 45 28 29
Ni-1) Log 47,26 49,00 58,78 61,13 | 56,82 | 48,47 | 54,81 | 51,55 | 45,11 | 75,74 | 49,31 | 52,25
(Ni—1)Si2 1236,6 1087,4 1545,9 [1661,4|1594,5]1360,3[1511,4(1306,6| 957,0 |2169,7[1615,3| 1836,6
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Lampiran 18
Hasil Data Penelitian Normalitas Awal
UJI NORMALITAS
DATA NILAI KELAS AK 1

Hipotesis
Ho Data berdistribusi normal
Ha Data tidak berdistribusi normal

Pengujian Hipotesis:
Rumus yang digunakan:

2_ 5 O-E)

cc =
i=1 Ei

Kriteria yang digunakan
Ho diterima jika %< c? (apel

Penqgujian Hipotesis

156

Nilai maksimal = 79,10 Panjang Kelas = 3,75
Nilai minimal = 56,60 Rata-rata (?) 69,75
Rentang = 22,50 s 6,53
Banyak kelas = 6 n = 30
i1-Ei)2
omsmenal PO ZUGK PO ey B o AoEE
56,60 - 59,60 56,10 -2,09 0,4817 0,0515 1,5445 3 1,372
60,60 - 63,60 60,10 -1,48 0,4302 0,1238 3,7138 2 0,791
64,60 - 67,60 64,10 -0,86 0,3064 0,2069 6,2059 4 0,784
68,60 - 71,60 68,10 -0,25 0,0995 0,2403 7,2081 10 1,081
72,60 - 75,60 72,10 0,36 0,1407 0,1940 5,8197 5 0,115
76,60 - 79,60 76,10 0,97 0,3347 0,1089 3,2659 6 2,289
80,10 1,59 0,4436
c2 = 6,4324

Untuk & 5%, dengan dk = 6 - 3 = 3 diperoleh c2 tabel = 7,81

Daerah

6,4324 7,81

Daerah penolakan

Karena c2 berada pada daerah penerimaan Ho, maka data tersebut berdistribusi normal




Hipotesis

UJI NORMALITAS

Ho : Data berdistribusi normal
Ha Data tidak berdistribusi normal

Pengujian Hipotesis:
Rumus yang digunakan:

c =

i=1 E,

.5 O-E)

Kriteria yang digunakan

Ho diterima jika < ¢? tapel

Pengujian Hipotesis

DATA NILAI KELAS AP 1

157

Nilai maksimal = 81,70 Panjang Kelas = 4,15
Nilai minimal = 56,80 Rata-rata (X ) = 70,26
Rentang = 24,90 S = 6,55
Banyak kelas = 6 n = 37
Batas Zuntuk  Peluang Luas Kis. . . (Oi-Eiy?
Kelas Intenal Kelas batas kls. untuk Z  Untuk Z El o Ei
56,80 - 60,80 56,30 -2,13 0,4835 0,0691 2,5569 4 0,814
61,80 - 6580 61,30 -1,37 0,4144 0,1869 6,9163 6 0,121
66,80 - 70,80 66,30 -0,61 0,2274 0,2902 10,7367 8 0,698
71,80 - 7580 71,30 0,16 0,0628 0,2587 9,5722 10 0,019
76,80 - 80,80 76,30 0,92 0,3215 0,1324 4,9003 8 1,961
81,80 - 85,80 81,30 1,68 0,4539 0,0389 1,4390 1 0,134
86,30 2,45 0,4928
c? = 3,7472

Untuk & 5%, dengan dk = 6 - 3 = 3 diperoleh c2 tabel = 7,81

Daerah

3,7472
Karena c2 berada pada daerah penerimaan Ho, maka data tersebut berdistribusi normal

7,81

Daerah penolakan




UJI NORMALITAS
DATA NILAI KELAS PEMASARAN

Hipotesis
Ho : Data berdistribusi normal
Ha Data tidak berdistribusi normal

Pengujian Hipotesis:
Rumus yang digunakan:

.5 O-E)

cc=
i=1 E,

Kriteria yang digunakan

Ho diterima jika < ¢? tapel

Pengujian Hipotesis

158

Nilai maksimal = 81,50 Panjang Kelas = 4,18
Nilai minimal = 56,40 Rata-rata (X ) = 70,55
Rentang = 25,10 S = 6,85
Banyak kelas = 6 n = 30
Batas Zuntuk Peluang Luas Kls. . . (Gi-Ei)?
Kelas Intenal Kelas batas kls. untuk Z  Untuk Z El o Ei
56,40 - 60,40 55,90 -2,14 0,4838 0,0631 1,8945 3 0,645
61,40 - 6540 60,90 -1,41 0,4207 0,1691 5,0726 2 1,861
66,40 - 70,40 65,90 -0,68 0,2516 0,2718 8,1526 9 0,088
71,40 - 75,40 70,90 0,05 0,0202 0,2623 7,8695 6 0,444
76,40 - 80,40 75,90 0,78 0,2825 0,1521 4,5621 9 4,317
81,40 - 8540 80,90 1,51 0,4346 0,0529 1,5873 1 0,217
85,90 2,24 0,4875
c? = 7,5729

Untuk & 5%, dengan dk = 6 - 3 = 3 diperoleh c2 tabel = 7,81

Daerah

ot

Daerah penolakan
E:I"I"-F‘f Firs

e ~
i —

7,5729 7,81

Karena c2 berada pada daerah penerimaan Ho, maka data tersebut berdistribusi normal




UJI NORMALITAS
DATA NILAI KELAS BB 1

Hipotesis
Ho : Data berdistribusi normal
Ha Data tidak berdistribusi normal

Pengujian Hipotesis:
Rumus yang digunakan:

.5 O-E)

cc=
i=1 E,

Kriteria yang digunakan

Ho diterima jika < ¢? tapel

Pengujian Hipotesis

159

Nilai maksimal = 81,20 Panjang Kelas = 5,13
Nilai minimal = 50,40 Rata-rata (X ) = 68,25
Rentang = 30,80 S = 7,96
Banyak kelas = 6 n = 30
Batas Zuntuk Peluang Luas Kls. . . (Gi-Ei)?
Kelas Intenal Kelas batas kls. untuk Z  Untuk Z El o Ei
50,40 - 5540 49,90 -2,31 0,4894 0,0498 1,4936 3 1,519
56,40 - 61,40 55,90 -1,55 0,4397 0,1521 4,5633 3 0,536
62,40 - 67,40 61,90 -0,80 0,2875 0,2700 8,1001 6 0,544
68,40 - 73,40 67,90 -0,04 0,0175 0,2787 8,3603 11 0,833
74,40 - 7940 73,90 0,71 0,2611 0,1673 5,0176 6 0,192
80,40 - 8540 79,90 1,46 0,4284 0,0583 1,7498 1 0,321
85,90 2,22 0,4867
c? = 3,9465

Untuk & 5%, dengan dk = 6 - 3 = 3 diperoleh c2 tabel = 7,81

Daerah

e ~
i —

i

™
[ —
K i,

3,9465 7,81

Daerah penolakan

Karena c2 berada pada daerah penerimaan Ho, maka data tersebut berdistribusi normal




UJI NORMALITAS
DATA NILAI KELAS BB 2

Hipotesis
Ho : Data berdistribusi normal
Ha Data tidak berdistribusi normal

Pengujian Hipotesis:
Rumus yang digunakan:

.5 O-E)

cc=
i=1 E,

Kriteria yang digunakan

Ho diterima jika < ¢? tapel

Pengujian Hipotesis
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Nilai maksimal = 82,40 Panjang Kelas = 4,52
Nilai minimal = 55,30 Rata-rata (x) = 68,45
Rentang = 27,10 S = 6,39
Banyak kelas = 6 n = 33
Batas Zuntuk Peluang Luas Kls. . . (Gi-Ei)?
Kelas Intenval Kelas batas kls. untuk Z  Untuk Z Ei ol Ei
5530 - 59,30 54,80 -2,14 0,4836 0,0717 2,3652 3 0,170
60,30 - 64,30 59,80 -1,35 0,4120  0,1961 6,4726 6 0,035
6530 - 69,30 64,80 -0,57 0,2158 0,2998 9,8923 9 0,080
70,30 - 74,30 69,80 0,21 0,0839 0,2561 8,4500 10 0,284
7530 - 79,30 74,80 0,99 0,3400  0,1222 4,0330 4 0,000
80,30 - 84,30 79,80 1,78 0,4622 0,0325 1,0741 1 0,005
84,80 2,56 0,4948
c? = 0,5751

Untuk & 5%, dengan dk = 6 - 3 = 3 diperoleh c2 tabel = 7,81

Daerah Daerah penolakan
+++ ++++

Ho
£ ™

P

i

™
[ —
K i,

0,5751 7,81

Karena c2 berada pada daerah penerimaan Ho, maka data tersebut berdistribusi normal




UJI NORMALITAS
DATA NILAI KELAS TB

Hipotesis
Ho : Data berdistribusi normal

Ha Data tidak berdistribusi normal

Pengujian Hipotesis:
Rumus yang digunakan:

.5 O-E)

cc=
i=1 E,

Kriteria yang digunakan

Ho diterima jika < ¢? tapel

Pengujian Hipotesis
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Nilai maksimal = 80,50 Panjang Kelas = 3,68
Nilai minimal = 58,40 Rata-rata (X ) = 70,17
Rentang = 22,10 S = 5,65
Banyak kelas = 6 n = 31
Batas Zuntuk Peluang Luas Kls. . . (Gi-Ei)?
Kelas Intenal Kelas batas kls. untuk Z  Untuk Z El o Ei
58,40 - 61,40 57,90 -2,17 0,4851 0,0566 1,7558 2 0,034
62,40 - 6540 61,90 -1,46 0,4285 0,1532 4,7500 6 0,329
66,40 - 69,40 65,90 -0,76 0,2752 0,2561 7,9390 4 1,954
70,40 - 73,40 69,90 -0,05 0,0191 0,2646 8,2019 11 0,955
74,40 - 77,40 73,90 0,66 0,2454 0,1690 5,2379 5 0,011
78,40 - 81,40 77,90 1,37 0,4144 0,0667 2,0668 3 0,421
81,90 2,08 0,4811
c? = 3,7040

Untuk & 5%, dengan dk = 6 - 3 = 3 diperoleh c2 tabel = 7,81

Daerah

ot

Daerah penolakan
E:I"I"-F‘f Firs

e ~
i —

3,704 7,81

Karena c2 berada pada daerah penerimaan Ho, maka data tersebut berdistribusi normal




UJI NORMALITAS
DATA NILAI KELAS RPL

Hipotesis
Ho : Data berdistribusi normal
Ha Data tidak berdistribusi normal

Pengujian Hipotesis:
Rumus yang digunakan:

.5 O-E)

cc=
i=1 E,

Kriteria yang digunakan

Ho diterima jika < ¢? tapel

Pengujian Hipotesis

162

Nilai maksimal = 83,40 Panjang Kelas = 4,53
Nilai minimal = 56,20 Rata-rata (X ) = 70,47
Rentang = 27,20 S = 7,00
Banyak kelas = 6 n = 45
Batas Zuntuk  Peluang Luas Kis. . . (Oi-Eiy?
Kelas Intenl Kelas batas kls. untuk Z  Untuk Z Ei ol Ei
56,20 - 60,20 55,70 -2,11 0,4826 0,0640 2,8808 2 0,269
61,20 - 6520 60,70 -1,40 0,4185 0,1665 7,4915 9 0,304
66,20 - 70,20 65,70 -0,68 0,2521 0,2654 11,9409 10 0,315
71,20 - 7520 70,70 0,03 0,0133 0,2594 11,6715 13 0,151
76,20 - 80,20 75,70 0,75 0,2727 0,1555 6,9957 6 0,142
81,20 - 8520 80,70 1,46 0,4281 0,0571 2,5699 5 2,298
85,70 2,18 0,4852
c? = 3,4794

Untuk & 5%, dengan dk = 6 - 3 = 3 diperoleh c2 tabel = 7,81

Daerah

ot

Daerah penolakan
E:I"I"-F‘f Firs

e ~
i —

3,4794 7,81

Karena c2 berada pada daerah penerimaan Ho, maka data tersebut berdistribusi normal




Hipotesis

UJI NORMALITAS

DATA NILAI KELAS TKR 1

Ho Data berdistribusi normal
Ha Data tidak berdistribusi normal

Pengujian Hipotesis:

Rumus yang digunakan:

c =

i=1 E

»_ 5 O-E)

Kriteria yang digunakan

Ho diterima jika < ¢? (apel

Penqujian Hipotesis
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Nilai maksimal = 81,30 Panjang Kelas = 4,82
Nilai minimal 52,40 Rata-rata (X ) = 68,09
Rentang = 28,90 S = 7,60
Banyak kelas = 6 n = 29
Batas Zuntuk Peluang Luas Kils. . . (Oi-Ei)?
Kelas Intenl Kelas batas kls. untuk Z  Untuk Z El O Ei
52,40 - 56,40 51,90 -2,13 0,4835 0,0538 1,5596 2 0,124
57,40 - 61,40 56,90 -1,47 0,4297 0,1371 3,9771 4 0,000
62,40 - 66,40 61,90 -0,82 0,2926 0,2302 6,6748 6 0,068
67,40 - 71,40 66,90 -0,16 0,0624 0,2543 7,3748 6 0,256
72,40 - 76,40 71,90 0,50 0,1919 0,1850 5,3646 7 0,499
77,40 - 81,40 76,90 1,16 0,3769 0,0886 2,5687 4 0,798
81,90 1,82 0,4655
c? = 1,7451

Untuk & 5%, dengan dk = 6 - 3 = 3 diperoleh c2 tabel = 7,81

5

o,
[ —
K e

b

1,7451
Karena c? berada pada daerah penerimaan Ho, maka data tersebut berdistribusi normal

7,81

Daerah penolakan
Ho

S




Lampiran 19
Tabulasi Data Penelitian(Akhir)
Eksperimen Kontrol

No Kode Nilai No Kode Nilai
1 E-01 70,00 1 K-01 56,67
2 E-02 73,33 2 K-02 70,00
3 E-03 90,00 3 K-03 80,00
4 E-04 66,67 4 K-04 60,00
5 E-05 63,33 5 K-05 66,67
6 E-06 60,00 6 K-06 63,33
7 E-07 76,67 7 K-07 56,67
8 E-08 70,00 8 K-08 63,33
9 E-09 80,00 9 K-09 70,00
10 E-10 90,00 10 K-10 76,67
11 E-11 83,33 11 K-11 66,67
12 E-12 80,00 12 K-12 63,33
13 E-13 90,00 13 K-13 76,67
14 E-14 80,00 14 K-14 70,00
15 E-15 76,67 15 K-15 73,33
16 E-16 60,00 16 K-16 66,67
17 E-17 76,67 17 K-17 50,00
18 E-18 93,33 18 K-18 63,33
19 E-19 83,33 19 K-19 73,33
20 E-20 80,00 20 K-20 83,33
21 E-21 83,33 21 K-21 73,33
22 E-22 76,67 22 K-22 70,00
23 E-23 83,33 23 K-23 60,00
24 E-24 86,67 24 K-24 56,67
25 E-25 86,67 25 K-25 70,00
26 E-26 70,00 26 K-26 73,33
27 E-27 90,00 27 K-27 86,67
28 E-28 80,00 28 K-28 70,00
29 E-29 93,33 29 K-29 70,00
30 E-30 76,67 30 K-30 66,67
31 E-31 60,00 31 K-31 56,67
32 E-32 76,67 32 K-32 63,33
33 E-33 73,33 33 K-33 70,00
34 E-34 70,00
S = 2650,00 S = 2236,67
N = 34 Ny = 33
X1 = 77,94 X2 = 67,78
Tk = 89,5722 s5° = 65,7407
S1 = 9,464 So = 8,108
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Lampiran 20
ANGKET RESPON SISWA

PengaruhModel Pembelajaran TSTS (Two Stay Two Stray
Terhadap Hasil Belajar Sejarah

|. Kata Pengantar
Dalam rangka penulisan skripsi di Universitas Negeri Semarang (UNNES)
sebagai salah satu syarat untuk mendapatkan gelar sarjana Pendidikan (S.Pd.),
maka sayaelaku peneliti memberikan angket kepada siswa kelas X Busana
Butik 1 SMK NU 01 Kendal. Dalam hal ini anda terpilih untuk mewakili
responden dalam penelitian ini guna memberikan segala keterangan yang
diperlukan dalam penelitian. Oleh karena itu angketebiagai alat
pengumpulan data atau informasngadiperlukan dalam penelitian.

II. Petunjuk Pengisian Angket

a.
b.

C.

d.

e.

Tulis identitas anda di tempat yang tersedia

Bacalah dengan cermat terlebih dahulu setiap pertanyaan yang ada sebelum
menjawab

Pilih pendapat and®&rhadap setiap pernyataan/pertanyaan dengan cara
memberikan tanda silang (X) pada lembar yang telah disediakan
Kesungguhan anda dalam memberikan jawaban sangat membantu penelitian
untuk memperoleh data karenanya peneliti mengucapkan terimakasih
Selamat megerjakan

A. Frekuensi Penggunaan Model Pembelajaran TSTSI(vo Stay Two Stray

1.

Pada pokok bahasamnoses perkembangan kolonialisme dan imperialisme
Barat serta pengaruh yang ditimbulkannya di berbagai dasedierapa
sering guru IPS anda menggunakan mpeehbelajaraf STS Two Stay
Two Stray?

a. Sangat sering

b. Sering

c. Cukup Sering

d. Kadang

e. Tidak pernah

Pernahkah anda disuruh maju di depan kelas untuk menjelaskan hasil dari
diskusi yang menggunakan model TST®@ Stay Two Stray?

Sangat sering

Sering

Cukup Sring

Kadang

Tidak pernah

"0 T
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Seberapa sering anda berdiskusi tentang pokok bahasan yang diterangkan
dengan model TSTI (o Stay Two Stray

a. Sangat sering

b. Sering

c. Cukup Sering

d. Kadang

e. Tidak pernah

B. Kesesuaian Model Pembelajaran TSTSTwo Stay Two Straydengan
Pokok Bahasan

4.

Jika guru anda mengajar dengan menggunakan medelajaralf STS
(Two Stay Two Strayapakah akan membantu anda dalam memahami
materi yang akan diajarkan?

a. Sangat membantu

b. Membantu

c. Cukup membantu

d. Kurang membantu

e. Tidak membantu

Menurut andapakah modgbembelajaraTSTS Two Stay Two Stray
yang digunakan telah sesuai dengan materi yang diajarkan?

a. Sangat sesuai

b. Sesuai

c. Cukup sesuai

d. Kurang sesuai

e. Tidak sesuai

Apakahmenurutanda, dengan diterapkannya mogleinbelajaraf STS
(Two Stay Two Straypembelajaran IPS pada materi sejarah didalam kelas
lebih bervariasi?

a. Sangat bervariasi

b. Bervariasi

c. Cukup bervariasi

d. Kurang bervariasi

e. Tidak bervariasi

Apakah dengan belajar menggunakaodel pembelajaraRSTS Two Stay
Two Stray membantu anda untuk lebifercaya diri dalam mengemukakan
pendapat?

a. Sangat membantu

b. Membantu

c. Cukup membantu

d. Kurang membantu

e. Tidak membantu

Apakah modepembelajarad@STS Two Stay Two Straydapat membantu
anda lebih aktif selama kegiatan pembelajaran berlangsung?

a. Sangat membantu



167

Membantu

Cukup membantu

Kurang membantu
e. Tidak membantu

9. Apakah dengan menggunakan mqgoinbelajarad STS Two Stay Two
Stray) dapat membantu anda memahami mi&ai yang terkandung dalam
bahasarbahasan atau matariateri yang penting dalam materi
perkenbangan kolonialisme dan imperialisme Barat serta pengaruh yang
ditimbulkannya di berbagai daefah

Sangat membantu

Membantu

Cukup membantu

Kurang membantu

Tidak membantu

coo

PO T®

C. Tanggapan Siswa terhadap Model Pembelajaran TSTS (o Stay Two
Stray)
10. Apakah andanenyukai model pembelajaran TSTIMo Stay Two Stray
a. Ya, pasti
b. Ya, raguragu
c. Raguragu
d. Tidak, raguragu
e. Tidak, pasti
11. Apakah dengan menggunakan maoinbelajaradSTS Two Stay Two
Stray) guru IPS anda menghubungkan materi denganmilkiidalam
kehidupan sehahari?
a. Ya, pasti
b. Ya, raguragu
c. Raguragu
d. Tidak, raguragu
e. Tidak, pasti
12. Apakah modepembelajara@STS (Two Stay Two Strayproses belajar
anda berjalan dengan baik?
a. Ya, pasti
b. Ya, raguragu
c. Raguragu
d. Tidak, raguragu
e. Tidak, pasti
13. Apakah modepembelajarad STS Two Stay Two Straynerupakan media
yang menarik dan inovatif bagi pembelajaran IPS anda?
a. Ya, pasti
b. Ya, raguragu
c. Raguragu
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d. Tidak, raguragu
e. Tidak, pasti
14. Apakah modepembelajarafiTwo Stay Two Strayebih menarik perhatian
anda dalam pembelajaran?
a. Ya, pasti
b. Ya, raguragu
c. Raguragu
d. Tidak, raguragu
e. Tidak, pasti
15. Apakah modepembelajarad@STS Two Stay Two Straynembuainda
lebih percaya diri dalam mengikuti pembelaj&an
a. Ya, pasti
b. Ya, raguragu
c. Raguragu
d. Tidak, raguragu
e. Tidak, pasti
16. Apakah semangat belajar anda bertambah setelah belajar menggunakan
modelpembelajaraf STS Two Stay Two Stray
a. Ya, pasti
b. Ya, raguragu
c. Raguragu
d. Tidak, raguragu
e. Tidak, pasti
17.Apakah anda memperhatikan mata pelajaran IPS khususnya pada materi
sejarah saat proses belajar mengajar di kelas dengan peodet|ajaran
TSTS [Two Stay Two Stray
a. Ya, pasti
b. Ya, raguragu
c. Raguragu
d. Tidak, raguragu
e. Tidak, pasti
18. Apakah anda merasa termotivasi untuk selalu belajar setelah mempelajari
materiproses perkebangan kolonialisme dan imperialisme Barat serta
pengaruh yang ditimbulkannya di berbagai daedengan menggunakan
modelpembelajaradSTS Two Stay Two Strag
a. Ya, pasti
b. Ya, raguragu
c. Raguragu
d. Tidak, raguragu
e. Tidak, pasti
19. Apakah dengan modpkembelajarafSTS Two Stay Two Strdyanda
dapat menyelasaikan sesdal latihan?
a. Ya, pasti
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b. Ya, raguragu
c. Raguragu
d. Tidak, raguragu
e. Tidak, pasti
20. Apakah anda lebih cepat paham dalam belajar menggunakan model
pembelajarad STS Two Stay Two Stray
a. Ya, pasti
b. Ya, raguragu
c. Raguragu
d. Tidak, raguragu
e. Tidak, pasti
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Lampiran 21

Lembar Jawab Angket Respon Siswa
Nama

Kelas

No. Absen

LEMBAR JAWAB ANGKET RESPON SISWA
Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran TSTST{(vo Stay Two Strayterhadap
Hasil Belajar Sejarah

1.A B CDE 11.A B C D E
22A B C D E 122A B C D E
33A B CDE 13.A B C D E
4. A B C D E 14.A B C D E
5A B C D E 15A B CD E
6.A B C D E 16.A B C D E
7.A B C D E 177A B C D E
8A B C D E 188A B C D E
99A B C D E 199A B C D E
10.A B C D E 20A B C D E
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Tabulasi Penilaian Respon Siswa
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No 120 3 4 5 6 71 8 9 10 10 12 13 14 15 16 17 18 19 20 Jumlah % Kategori
1 |Ainul Mawadah 43 4 3 3 3 5 3 3 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 76| 6% Tinggi
2 |Anis Samiroh 4 3 5 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 TT| % Tinggi
3 |Awanda Dyah Agustina 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 4 5 4 5 5 4 9% | 9% | SangatTiggi
4 |Chanifatun Mardhiyah 43 3 3 3 3 4 5 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 74| % Tinggi
5 |Chusnul Chotimah a4 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 68 | 68% Sedang
6 |Fitri Afriyanti a4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 4 4 3 4 3 4 3 3 4 2| % Tinggi
7 |Indarwati 5 3 5 3 3 3 3 3 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 B | % Tinggi
8 |ItaAndeyani 5 5 5 4 5 5 4 4 3 4 3 of 3 4 4 4 4 5 3 3 8 | 8% Tinggi
9 |Ita Oktariani 4 4 4 3 5 5 5 4 3 4 4 5 5 5 5 3 4 5 4 4 8 | 8% | SangatTiggi
10 |Jeny RismaRamadhania | 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 99 | 99% | SangatTinggi
11 |Kholishotul Maghfiroh a4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 3 5 16 | 6% Tinggi
12 |Lailatul Naziroh 4 4 4 5 5 5 5 4 3 4 4 4 4 5 3 5 4 4 4 4 8 | 8% Tinggi
13 |Layaaliyal Musfarroh 5 5 5 5 5 5 5 4 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 97 | 97% | SangatTinggi
14 |Lydia Eka Meykurnia a4 3 4 4 3 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 5 5 5 5 79 [ 7% Tinggi
15 |Nani Rizkhi Amalia 4 3 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 3| 7% Tinggi
16 |Nanik Widyaningsih I 3 3 3 3 3 A3 4 4 4 4 3 44443 3 3 99 | 9% | SangatTinggi
17 |Nurul Aini a3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 5 4 4 4 5 4 5 4 4 8 | 8% Tinggi
18 |Nurul Fauziah 4 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 97 | 97% | SangatTinggi
19 |Nurul Fitriana a3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 4 3| ™ Tinggi
20 |Puji Lestari 43 4 4 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 4 4 4 5 4 4 8 | 8% | SangatTiggi
21 |Rini Ismayanti 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 44 4 4 TT| T% Tinggi
22 |Risa Tami Kartika a3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 44 4 4 T T% Tinggi
23 [Riskiana Dewi Saputri 53 5 5 5 5 5 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 83 | 8% Tinggi
24 [Rosadiana 4 3 4 4 4 3 4 3 3 4 4 5 5 5 4 5 4 4 5 4 8 | 8% Tinggi
25 |Samrotul Fuadah 5 3 4 4 3 4 4 3 3 3 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 8 | 8% Tinggi
26 |Siti Asmaul Khusnah 4 3 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 5| % Tinggi
27 |Siti Choiriotul Umami a3 4 4 4 4 4 3 5 5 5 5 3 5 5 5 5 4 3 5 8 | 8% | SangatTinggi
28 |Siti Mulyanti 5 5 5 5 5 5 5 3 3 3 4 4 4 5 5 5 4 A4 4 4 8 | 8% | SangatTinggi
29 |Siti Patimah 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 4 97 | 97% | SangatTinggi
30 |Sofi Tri Dewi a4 3 4 4 4 4 4 4 5 4 3 4 5 4 5 3 4 5 5 5 8 | 8% Tinggi
31 |Syarifah FarahMaghfiroh | 3 4 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 62 | 6% Sedang
32 |Tri Fatmawati 5 5 5 3 3 3 5 5 3 4 4 4 5 5 5 5 5 4 5 5 88 | 8% | SangatTiggi
33 |Uswatun Khasanah 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 65 | 65% Sedang
34 [Yuniar Ayu Kusasih 4 3 4 3 3 3 4 3 3 4 4 4 3 4 4 3 3 4 3 4 70| 0% Tinggi
Rata-rata 81,32 81% Tinggi
SangatRendah | 0 | 0,00%
Rendah 0 | 0,00%
Sedang 3 | 88%
Tinggi 20 | 5882%
SangatTinggi | 11 | 32,35%
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Lembar Pengamatan Kegiatan Guru Kelas Eksperimen
LEMBAR PENGAMATAN KEGIATAN GURU
KELAS EKSPERIMEN

Mata pelajaran
Satuan pendidikan
Kelas / semester
Program

Standar Kompetensi

(IPS

: SMK NU 01 Kendal
: X/ Genap

:Umum

2. Memahami Proses Kebangkitan Nasional

Kompetensi Dasar

2.1Menjelaskan proses perkembangan kolonialisiaeimperialisme Barat,
serta pengaruh yang ditimbulkannya di berbagai ddedinesia

PENILAIAN

NO

INDIKATOR / ASPE K YANG DIAMATI

1

2

3

PRA PEMBELAJARAN

Menata lingkungan dan suasana yang mendukung L
belajar

Mengkondisikan siswa untuk siap menerima pelajaran

win

Menggunakan teknik bertanya dan melibatkan siswa

»

Menumbuhkan motivasi siswa dengan menyampaikan tu
yang ingin dicapai setelah mempelajari materi pembelaja

KEGIATAN INTI PEMBELAJARAN

Penguasaan materi pelajaran

Menunjukkan penguasaan materi pelajaran

o 01 >

Mengaitkanmateri dengan pengalaman umum yang mu
dimengerti semua siswa

Menyampaikan materi dengan jelas

Pendekatan /strategi pembelajaran

Membimbing siswa yang mengalami kesulitan

©®w N

Membantu memudahkan siswa untuk mengingat po
pokok materi dan memudahkan siswa dalam menjela
hasil diskusi dengan mod€&wo Stay Two Stray

Melaksanakan pembelajaran yang mampu memaksim
interaksi siswa

11.

Melaksanakan pembelajaran yang memungkink
tumbuhnya kebiasaan positif

Pemanfaatan sumber belajar / media pembelajaran

12.

Menggunakan media secara efektif dan efisien

13.

Menghasilkan pesan yang menarik
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NO | INDIKATOR / ASPE K YANG DIAMATI EENIZLAIQN

14. | Melibatkan siswa dalampemanfaatan media

D. Pembelajaran yang memicu dan memelihara keterlibatar
siswa

15. | Menumbuhkan partisipasi aktif siswa dalam pembelajara

16. | Menunjukkan sikap kerjasama dalam kelompok
membuat siswa mampu menghargai pendapat antar t
(model pembelajaraiwo Stay Two Stray

17. | Menumbuhkan keceriaan dan antusisme siswa dalam be

18. | Memberikan kesempatan bagi siswa untuk berpikir Kre
dengan model pembelajarawo Stay Two Stray

19. | Memberikan kesempatan pada siswa untuk bertannya te
materi yang masih belum jelas

E. Penilaian proses dan hasil belajar

20. | Memantau kemajuan belajar selama proses pembelajara

21. | Melakukan penilaian akhir sesuai dengan kompetensi

F. Pengguanaan bahasa

22. | Menggunakan bahasa lisan dan tulis secara jelas, baik
benar

23. | Menyampaikan pesan dengagaya menyenangkan

Il PENUTUP

24. | Melakukan refleksi atau membuat rangkuman der
melibatkan siswa

25. | Memberikan penghargaan pada keberhasilan siswa

26. | Melaksanakan tindak lanjut dengan memberikan arahan

kegiatan, ataevaluasi, atau tugas sebagai bagian pengay

Pedoman penilaian

1 =tidak baik

2 = kurang baik
3 = cukup

4 = baik

5 = sangat baik
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Lampiran 24

LEMBAR PENGAMATAN KEGIATAN GURU
KELAS KONTROL

Mata pelajaran IPS

Satuan pendidikan : SMK NU 01 Kendal
Kelas / semester : X/ Genap

Program : Umum

Standar Kompetensi

2. Memahami Proses Kebangkitan Nasional

Kompetensi Dasar
2.1Menjelaskan proses perkembangan kolonialista@imperialisme Barat,
serta pengaruh yang ditimbulkannya di berbageratdndonesia

NO | INDIKATOR / ASPEK YANG DIAMATI PENI2LAI2N
1
I PRA PEMBELAJARAN
1. Menata lingkungan dan suasana yang mendukung U
belajar
2. Mengkondisikan siswa untuk siap menerima pelajaran

Il KEGIATAN INTI PEMBELAJARAN

A. Penguasaan materi pelajaran

3. Menunjukkan penguasaan materi pelajaran

4. Menyampaikan materi dengan jelas

B. Pendekatan /strategi pembelajaran

5. Menjelaskan materi dengan metamgamah

6. Melaksanakan pembelajaran yang mampu memaksim
interaksi siswa

7. Melaksanakan pembelajaran yang memungkinkan tumbu

kebiasaan positif

Pemanfaatan sumber belajar / media pembelajaran

Menghasilkan pesan yang menarik

C.

8. Menggunakan media secara efektif @fisien
9

1

0. | Melibatkan siswa dalam pemanfaatan media

D. Pembelajaran yang memicu dan memelihara keterlibatar
siswa

11. | Menumbuhkan partisipasi aktif siswa dalam pembelajaran

12. | Menunjukkansikap terbuka terhadap respons siswa

13. | Menumbuhkan keceriaan dan antusisme siswa dalam bel

14. | Memberikan kesempatan pada siswa untuk bertannya te|
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NO | INDIKATOR / ASPEK YANG DIAMATI PENI2LAI2N
1

materi yang masih belum jelas

E. Penilaian proses dan hasil belajar

15. | Memantau kemajuan belajar selama proses

16. | Melakukan penilaian akhir sesuai dengan kompetensi

F. Pengguanaan bahasa

17. | Menggunakan bahasa lisan dan tulis secara jelas, baik
benar

18. | Menyampaikan pesan dengan gayenyenangkan

Il PENUTUP

19. | Melakukan refleksi atau membuat rangkuman der
melibatkan siswa

20. | Melaksanakan tindak lanjut dengan memberikan arahan,

kegiatan, atau evaluasi, atau tugas sebagai b

remidi/pengayaan

Pedoman penilaian
1 = tidak baik 3 =cukup 5 =sangat baik
2 = kurang baik 4 = baik
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Hasil Pretest Kelas Kontrol dan Eksperimen
Eksperimen Kontrol

No Kode Nilai No Kode Nilai
1 E-01 63,33 1 K-01 40,00
2 E-02 60,00 2 K-02 53,33
3 E-03 66,67 3 K-03 50,00
4 E-04 60,00 4 K-04 56,67
5 E-05 53,33 5 K-05 53,33
6 E-06 50,00 6 K-06 46,67
7 E-07 60,00 7 K-07 60,00
8 E-08 56,67 8 K-08 60,00
9 E-09 53,33 9 K-09 60,00
10 E-10 66,67 10 K-10 63,33
11 E-11 56,67 11 K-11 63,33
12 E-12 53,33 12 K-12 56,67
13 E-13 70,00 13 K-13 53,33
14 E-14 50,00 14 K-14 46,67
15 E-15 53,33 15 K-15 50,00
16 E-16 56,67 16 K-16 66,67
17 E-17 60,00 17 K-17 53,33
18 E-18 63,33 18 K-18 50,00
19 E-19 40,00 19 K-19 56,67
20 E-20 66,67 20 K-20 70,00
21 E-21 60,00 21 K-21 40,00
22 E-22 60,00 22 K-22 46,67
23 E-23 53,33 23 K-23 63,33
24 E-24 50,00 24 K-24 63,33
25 E-25 60,00 25 K-25 63,33
26 E-26 50,00 26 K-26 60,00
27 E-27 43,33 27 K-27 46,67
28 E-28 46,67 28 K-28 50,00
29 E-29 73,33 29 K-29 53,33
30 E-30 56,67 30 K-30 46,67
31 E-31 60,00 31 K-31 50,00
32 E-32 46,67 32 K-32 50,00
33 E-33 50,00 33 K-33 43,33
34 E-34 60,00
S = 1930,00 S = 1786,67
ny = 34 n; = 33
X1 = 56,76 X2 = 54,14
S1 = 56,8925 s,” = 59,0488
S1 = 7,543 S, = 7,684
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Hasil Posttest Kelas Kontrol dan Eksperimen
Eksperimen Kontrol

No Kode Nilai No Kode Nilai
1 E-01 70,00 1 K-01 56,67
2 E-02 73,33 2 K-02 70,00
3 E-03 90,00 3 K-03 80,00
4 E-04 66,67 4 K-04 60,00
5 E-05 63,33 5 K-05 66,67
6 E-06 60,00 6 K-06 63,33
7 E-07 76,67 7 K-07 56,67
8 E-08 70,00 8 K-08 63,33
9 E-09 80,00 9 K-09 70,00
10 E-10 90,00 10 K-10 76,67
11 E-11 83,33 11 K-11 66,67
12 E-12 80,00 12 K-12 63,33
13 E-13 90,00 13 K-13 76,67
14 E-14 80,00 14 K-14 70,00
15 E-15 76,67 15 K-15 73,33
16 E-16 60,00 16 K-16 66,67
17 E-17 76,67 17 K-17 50,00
18 E-18 93,33 18 K-18 63,33
19 E-19 83,33 19 K-19 73,33
20 E-20 80,00 20 K-20 83,33
21 E-21 83,33 21 K-21 73,33
22 E-22 76,67 22 K-22 70,00
23 E-23 83,33 23 K-23 60,00
24 E-24 86,67 24 K-24 56,67
25 E-25 86,67 25 K-25 70,00
26 E-26 70,00 26 K-26 73,33
27 E-27 90,00 27 K-27 86,67
28 E-28 80,00 28 K-28 70,00
29 E-29 93,33 29 K-29 70,00
30 E-30 76,67 30 K-30 66,67
31 E-31 60,00 31 K-31 56,67
32 E-32 76,67 32 K-32 63,33
33 E-33 73,33 33 K-33 70,00
34 E-34 70,00

S = 2650,00 S = 2236,67
N = 34 Ny = 33
X1 = 77,94 X2 = 67,78
s1 = 89,5722 s5° = 65,7407
S1 = 9,464 Sy = 8,108
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Lampiran 27

‘aliditas dan Refabiitas Instrumen Peneitian.

Jur TKR 2
jumlah siswa : 30
jumlah butir soal 40
) Nama 0
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 1 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 2 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 3 35 36 37 38 39 40 Skor Totz
1[Abdulah Safi 1 1 0 1 1 0 0 1 0 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 29
2[Abduloh thaqwim 1 0 1 1 0 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 1 2
3[Aji Setiawan 0 1 0 0 1 1 0 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 27
1 0 0 1 0 1 1 0 1 0 0 1 0 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 0 0 0 0 1 1 0 1 22
5[Andoyo 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 29
6[Ari Agung Riyadi 1 1 0 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 0 0 0 1 1 0 0 1 2
7|Dwi Ardiyansah 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 3
8[Dwi Husni Ubaidilah 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 30
9[Fariin 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 0 0 1 1 1 0 0 0 1 0 1 1 1 1 0 1 27
LoHaidar Zaki Zuhdi 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 0 1 1 0 0 0 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 27
L1]indah Nur Riki 0 1 0 1 0 1 1 0 0 0 0 1 1 0 0 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 24
12[Khoerur Rokhim 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 0 1 0 0 29
13[Kristyo Ari Sugiyatno 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 31
14M. Hasan 1 1 1 0 1 1 0 1 0 0 1 1 1 0 1 0 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 28
15|M. Safkudin 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 0 0 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 2
L6|M. Sayaiul Mahruf 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 1 1 0 1 0 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 0 0 0 2
L7]M.Farhan Al Haddady 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 2
mmad Khael 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 0 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 0 0 1 0 1 0 0 1 1 0 1 1 0 1 0 23
akhul 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 1 1 0 0 0 1 1 0 1 0 1 0 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 20
1 1 0 0 1 0 1 0 1 0 0 1 0 1 0 1 0 0 1 1 1 0 1 0 1 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 1 1 0 1 1 19
b 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 1 1 1
1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 1 1 0 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 1 13
1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 0 1 0 0 1 0 0 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 27
0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 1 0 1 1 0 0 0 0 1 0 0 1 0 1 1 0 1 0 0 0 1 13
idi 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 0 0 1 1 0 1 1 0 0 1 0 0 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 24
26|Nuri Fitriyan Yusuf 0 0 1 1 1 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 10
27|Samsul Anwar 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 1 11
28/Tengku Syarif Hidayatuloh 1 1 0 0 0 1 0 1 1 0 0 1 0 0 1 1 0 1 0 1 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 19
20|Untung Budi Utomo 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 0 0 0 0 0 1 13
0 1 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 0 1 1 0 1 0 0 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 0 0 1 0 1 1 2
318 19 22 17 20 14 17 of 167 167 8 2" 19" 177 18T 2 8 16 18" 18" 200 16" 200 177 19" 207 207 200 19 w220 18 19 a7 6 200 20 177 200 2
2s 11 8 13 10 16 13 21 16 14 14 2 9 11 13 15 7 2 14 12 12 10 14 10 13 11 10 10 10 1 19 8 15 11 13 24 10 9 13 10 9
3
34 Uj Vaidias , v v , , , ’ , v v v , , ’ , v v v , ’ , , v v , , , , v v v , ,
35 Iy (hitung) 031981 06667 053776 033895 0,14877 0,41204 0,04387 04174 0,29548 034714 009091 039479 042677 01321 031441 0,41€ 0,33568 0,35747 0,218/ 0,37666 039362 035747 0,60137 052735 0,341Z 0,34989 0,33895 0,5467 0,38398 0,30055 -0,00932 043812 0,61929 0,27772 0,35565 0,33895 0,36105 0,61057 -0,05467 -0,13385
36 I tabel 0,312
37 Simpulan valid  valid  valid  valid tkvalid valid tdkvalid valid  tdkvalid valid  tdkvalid valid  valid  tdkvalid valid  valid  valid  valid  tkvalid valid  valid  valid valid valid valid valid valid valid valid tdkvalid tdkvalid valid  valid  tdkvalid valid  valid  valid  valid  tdkvalid tdkvalid
38 Kategori Rendah Tinggi Sedang Rendah SgtRdh Sedang SgtRdh Sedang Rendah Rendah SgtRdh Rendah Sedang SgtRdh Rendah Sedang Rendah Rendah Rendah Rendah Rendah Rendah Tinggi Sedang Rendah Rendah Rendah Sedang Rendah Rendah Tck ValicSedang Tinggi Rendah Rendah Rendah Rendah Tinggi —Tdk ValicTdk Valic
Jumiah Vaid 29
Jumiah Tidak vald 1
Uji Relabitas
Varian tem 024025 02023 025402 0,22989 0,25747 0,25402 0,2172 0,25747 0,25747 0,25747 0,202% 0,21724 0,24024 0,25407 0,25867 0,18506 0,025 0,25747 0,2482¢ 0,2482€ 0,2298¢ 0,25747 0,2298¢ 0,25407 0,2402 0,2298¢ 0,2298¢ 0,2298¢/ 0,2402% 0,2402 0,202 0,25867 0,24024 0,25407 0,16557 0,2298¢ 021724 025404 022984 0,2172¢
Jumiah Varian tem 9,39195
Varian total 43,265¢
Relabitas (11) 0,80992
Simpuian Relabel
Tingkat Kestkaran 063333 0,7333% 056667 0,66667 0,46667 0,56667 0,3 046667 053333 053333 026667 07 063333 056667 05 0,76667 0,26667 053333 06 06 066667 053335 0,66667 0,56667 0,63333 0,66667 0,66667 0,66667 0,63333 036667 073333 05 063333 056667 02 0,66667 0,7 056667 066667 07
Kategori sd sd d sd d sd sd sd sd sd sd d sd Mdh  sd sd k d
x Batas Atas 14 16 13 15 10 13 6 9 1’ 1’ 5 147 147 1" 12/ 15" 7 13" il 13" 147 12/ 15" 15" 13 147 15" 16" 14 7 120 107 15" 1" 6 14 147 13" 107 12
x Batas Bawah 5 6 4 5 4 4 3’ il 5 5 3" 7 s” 6" 3 8 v 3" 7 s” 6" 4’ 5 27 6" 6" s” 4’ il a7 107 5" 4" 58 o 6 7 4" 10" 9
Daya Beda 06 066667 06 066667 04 06 02 026667 04 04 013333 046667 06 033333 06 046667 04 066667 0,26667 0,53333 0,53333 0,53333 0,66667 0,86667 046667 053333 066667 08 06 02 0,13333 0,33333 0,73333 0,333 04 053333 046667 0,6 0 02

Kategori Balk  Bak Bak Bak Cukup Baik Jelek Cukup Cukup Cukup Jelek Bak  Bak  Cukup Bak Bak Cukup Baik Cukup Bak Baik Bak Bak  SgtBaik Baik  Baik  Bak  SgtBaik Bak  Jelek Jelek Cukup SgtBaik Cukup Cukup Baik  Bak  Baik  Jelek  Jelek
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Tabel 15. Persiapa
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JK(E)

No | Kode | X; Y X4 Y? X1Y JKE
1 |R31 |62 60 | 3844 3600 |3720 0,00
2 |R33 |65 73 | 42250 [5378 |4767 [0,00
3 |RO5 |68 63 | 4624,0 |4011 |4307 |0,00
4 |R34 |70 70 [4900,0 [4900 |4900 0,00
I5 |R-06 |72 60 |5184,0 |3600 |4320 |0,00
6 |R15 |73 77 |5329,0 [5878 |[5597 |22,22
7 |R19 |73 83 |5329,0 |6944 |6083

8 |R04 |74 67 |5476,0 |4444 |4933 |0,00
9 |R26 |75 70 [5625,0 [4900 |5250 |0,00
10 |[R-01 |76 70 |5776,0 [4900 |5320 |88,89
11 |R11 |76 83 |5776,0 |6944 |6333

12 |R-02 |77 73 [5929,0 [5378 |5647 |50,00
13 |R21 |77 83 |5929,0 |6944 |6417

14 |R-22 |77 77 |5929,0 |5878 |5903

15 |R-07 |78 77 |6084,0 [5878 |5980 |0,00
16 |R-14 |79 80 [6241,0 |6400 |6320 |0,00
17 |R-17 |80 77 | 6400,0 [5878 |6133 |0,00
18 |R-24 |81 87 |6561,0 |7511 |7020 0,00
19 |R-08 |82 70 | 6724,0 [4900 |5740 |0,00
20 |R23 |83 83 [6889,0 |6944 |6917 |5,56
21 |R25 |83 87 |6889,0 |7511 |7193

22 |R30 |83 77 |6889,0 |5878 |6363

23 |R12 |84 80 |7056,0 |6400 |6720 |0,00
24 |R-09 |85 80 |72250 |6400 |6800 |50,00
25 |R-27 |85 90 | 72250 |8100 |7650

26 |R-28 |87 80 |7569,0 |6400 |6960 |0,00
27 |R20 |88 80 |7744,0 |6400 |7040 |5,56
28 |R-32 |88 77 | 77440 |5878 |6747

29 |R-03 |95 90 [9025,0 [8100 |8550 |0,00
30 |[R13 |97 90 |9409,0 [8100 |8730 |5,56
31 |R-18 |97 93 |9409,0 |8711 |9053

32 |R29 |97 93 |9409,0 |8711 |9053

33 |R10 |99 90 [9801,0 [8100 [8910 |450,00
34 |R16 |99 60 |9801,0 |3600 |5940

0 2765 | 2650 | 227969,0| 209500 | 217317 | 677,78




180

Lampiran 29

Uji Keberartian Koefisien Korelasi
Untuk menguiji keberartian koefisien korelasi digunakan uji t dengan rumus:

Apabila t berada pada daerah penerimaan Ho, yaitu -t(1.10a)n-2) < t < t(1.12a)n-2), berarti
bahwa koefisien korelasi tidak signifikan.

Daerah

penolakan Ho Daerah

Daerah
penolakan Ho

penerimaan
Ho

ta-ayn-2) la-a)n- 2)
Berdasarkan rumus tersebut diperoleh:

0,60\]34 - 2

“ N 1- 0356
Pada a = 5% dan dk = (34-2) = 32 diperoleh t(g 97532 = 2,04

t = 4,207

Daerah

penolakan Ho Daerah

penolakan Ho

Daerah
penerimaan
Ho

-2,04 2,04 4,207
Karena t berada pada daerah penolakan Ho, berarti bahwa koefisien korelasi ini signifikan.



181

Lampiran 30

Gambar 3. Foto-foto Penelitian

Gambar a Gedung SMK NU 01 Kendal
Sumber : PrimefTahun 2015

Gambar h Pelaksanaan uji coba pada kelas uji coba
Sumber : PrimefTahun 2015
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Gambar ¢ Pembelajaran Pada Kelas Kontrol
Sumber : PrimeMahun 2015

Gambar d Pelaksanaan Pre Test Kelas Kotrol
Sumber : PrimefMahun 2015
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Gambar e PelaksanaamSTdi Kelas Eksperimen
Sumber : PrimeMahun 2015

Gambar f: Pelaksanaan Post Test di Kelas Eksperimen
Sumber : PrimeiTahun 2015
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Gambar 4. Surat ljin Melakukan Penelitian
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Gambar 5. Surat Keterangan Telah Melakukan penelitian






